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Ciptakan Nilai, Bawa Perubahan 



S HALOM pembaca yang 
budiman. Kami menyapa 
lagi di edisi 170. Tak tera¬ 
sa, kita sudah di penghujung ta¬ 
hun, bulan Desember 2013. 
Paling tidak ada momen yang 
selalu penting kita lalui, peray¬ 
aan besar umat Kristiani 25 De¬ 
sember dan 1 Januari 2014. 

Bagi kita yang hidup di zaman 
ini amatlah membebat kita un¬ 
tuk memiliki nilai. Menciptakan 
nilai, ke arah itulah kita dipang¬ 
gil. Menciptakan nilai, apalagi 
nilai yang orisinil dari pemikiran 
kita tentu butuh pergumulan 
dan perenungan yang dalam. 
Namun, menjadi kesempatan 
untuk merefleksi kembali ke¬ 
hidupan kita. Kita diminta un¬ 
tuk terus membawa kebaikan, 
menciptakan nilai apa yang kita 
kerjakan satu tahun penuh ini. 
Karena pastilah kita mengalami 
berbagai hal di satu tahun ini. 
Setiap tahunnya kita berharap 
harus lebih baik. Makin cakap 
menjalani kehidupan dengan 
mampu bergulat mengatasi per¬ 
masalahan hidupnya dengan 
teguh. 

Memiliki nilai laksana insan 
yang terus memperbaiki diri. 
Manusia pembelajar. Sudah 
merupakan hakikat dalam kes¬ 
eharian orang percaya, bahwa 


disiplin dan etos kerja 
adalah esensi yang ha¬ 
rus didengungkan ter¬ 
us-menerus. Apa yang 
ada di dalam kita, hari 
ini adalah bagian dari 
perjuangan kita dulu, 
dan apa yang kita besok 
dapat ditentukan peker¬ 
jaan kita hari ini. Artin¬ 
ya, ada disiplin. Disiplin 
adalah kata lain keteku¬ 
nan di pekerjaan harian 
kita terlihat. 

Sehubungan dengan 
itu, momentum Peray¬ 
aan Natal saat yang te¬ 
pat untuk menerapkan 
semangat kemajemu¬ 
kan. Saling menghargai 
antarpemeluk agama. Di 
rubrik Hikayat dengan gamblang 
diceritakan bahwa kita adalah 
bangsa yang majemuk, tetapi 
kenyataan masih saja ada ke¬ 
lompok yang tidak mengingink¬ 
an kemajemukan. Di bawah 
judul Intoleransi, kita meminta 
semua komponen bangsa un¬ 
tuk menghilangkan sikap mau 
benar sendiri dan mematikan 
keberagaman syang sebena¬ 
rnya merupakan keunikan seka¬ 
ligus kekayaan Indonesia. 

Nah, kita tidak bisa pung¬ 
kiri bahwa kita bangsa yang 


amat majemuk. Di dalam bu¬ 
lan yang penuh berkat ini, kita 
masing-masing personal diajar 
bagaimana berjuang untuk ke¬ 
baikan bersama dengan mere¬ 
fleksikan semangat Natal, kela¬ 
hiran Kristus ke dunia. 

Edisi ini, tentu seperti biasa 
kami juga menyajikan Laporan 
Utama. Di Laporan Utama men¬ 
getengahkan gereja besar 
Sinode GPIB melepaskan asset 
tanah di kawan Jalan Pejam- 
bon, Jakarta Pusat. Ada indi¬ 
kasi, dalam pelepasan asset ini 


terjadi kongkalikong antara 
penjual dan pembeli. Me¬ 
lepas asset dengan harga 
yang tidak masuk logika. 
Oleh jemaatnya disinyalir 
ada indikasi kecurangan. 
Kecurangan karena majelis 
pusat tidak membukan 
terang benderang tentang 
penjualan asset ini. Di balik 
kejadian ini, kita prihatin ter¬ 
hadap pengelolaan asset- 
aset gereja. Gereja bukan 
menambah, atau menjaga 
asset yang sudah ada. Ini 
malah menjual demi uang. 
Bagaimana penjualan as¬ 
set itu berawal. Lagi-lagi, 
kalau kita melihat keadaan 
saat ini, bahwa yang men¬ 
jadi, polemik karena tidak 
transparan. Kita berharap, jan¬ 
gan ada akal-akalan di gereja. 
Gereja harus menjadi tauladan 
dalam pengelolaan aset-aset 
gereja. 

Akhirnya, kami segenap Re¬ 
daksi Reformata, baik pimpinan 
dan staf, mengucapkan SELA¬ 
MAT HARI NATAL 25 DESEM¬ 
BER 2013 dan SELAMAT TA¬ 
HUN BARU 1 JANUARI 2014. 
Semoga di hari-hari ke depan 
kesuksesan demi kesuksesan 
kita terima.Selamat membaca. 

^Redaksi 


Menjadi Radikal karena Pema¬ 
haman, Menjadi Toleran karena 
Pengalaman 

Salam, saya kira ini baik bagi 
keeratan mayoritas dan minori¬ 
tas, karena pemahaman yang 
kurang akan ajaran dari mayori¬ 
tas. Bagaimana seorang pemuda 
baik-baik dan pendiam tiba-tiba 
menjadi radikal bahkan melakukan 
tindakan terorisme? Dan bagaima¬ 
na seorang teroris yang telah 
melakukan aksi teror besar tiba- 
tiba berubah 180 derajat menjadi 
pejuang perdamaian? 

Pertanyaan itu selalu menjadi 
teka-teki bagi saya (dan seperti¬ 
nya juga bagi kita semua). Dari 
semua perbedaan itu, mereka 
(yang berteriak keras atas nama 
agama) memiliki satu kesamaan: 
mereka pernah bersentuhan, aktif 
atau belajar agama melalui kelom¬ 
pok “keras”. Dari sana bisa disim¬ 
pulkan bahwa aksi terorisme yang 
mereka lakukan selalu dilandasi 
oleh PEMAHAMAN mereka ter¬ 
hadap agama yang mereka dapat 
dari kelompok-kelompok yang 
cenderung keras. 

Dari semua perbedaan itu, mer¬ 
eka memiliki satu kesamaan: mer¬ 
eka pernah bersentuhan, aktif atau 
belajar agama melalui kelompok 
“keras”. Dari sana bisa disimpul¬ 
kan bahwa aksi terorisme yang 
mereka lakukan selalu dilandasi 
oleh PEMAHAMAN mereka ter¬ 
hadap agama yang mereka dapat 
dari kelompok-kelompok yang 
cenderung keras. 

Beberapa pengalaman saya dan 
rekan-rekan yang aktif mengkam- 
panyekan perdamaian mengkon- 
firmasi temuan di atas. Pelatihan 


pendidikan perdamaian (Peace- 
Generation) kami sempat dibubar¬ 
kan oleh sekelompk pemuda yang 
menganggap kami tengah menye¬ 
barkan faham sekular dan liberal. 
Rekan-rekan lain dari Maarif Insti- 
tute yang melatih siswa-siswa un¬ 
tuk memahami nilai-nilai kemanu¬ 
siaan, dan empati, malah dituduh 
liberal. 

Lalu bagaimana menghadap¬ 
inya? 

Perdebatan, diskusi, adu pema¬ 
haman terbukti sulit mengubah 
pemahaman seseorang. Sebab 
secara alamiah seseorang yang 
telah memegang kuat pemaha¬ 
man, akan mempertahankannya, 
sekuat mungkin. Bahkan semakin 
kita debat, semakin yakin dia pada 
pemahamnnya. Berbagai dalil 
agama yang menunjukkan bahwa 
agama Islam itu rahmatan lilalamin 
dan lemah lembut, bisa dipatahkan 
oleh ayat-ayat yang “keras” yang 
dicomot sana sini. 

Sejumlah peristiwa dan contoh, 
meyakinkan saya bahwa PEN- 
GALAMAN-lah yang mengubah 
pemahaman. Seorang yang per¬ 
nah mengali hidup sebagai minori¬ 
tas, akan memiliki sense toleransi 
yang jauh lebih tinggi dari pada 
orang yang selalu hidup sebagai 
mayoritas. Seorang siswa yang 
punya teman dari berbagai suku, 
bangsa dan agama, akan lebih fa¬ 
ham tentang makna menghargai. 
Pengalaman mengantarkan pada 
pemahaman yang lebih dalam. 

Salam, 

Irfan Amalee, Co-founder 
PeaceGeneration Indonesia 


Hentikan Kekerasan Negara 
terhadap Perempuan, Akhiri 
WTO 

Salam pembaca setia Tabloid 
Reformata, saya ingin memberi 
tahu bahwa setiap tanggal 25 
November, perempuan sedunia 
memperingati Hari untuk Peng¬ 
hapusan Kekerasan terhadap 
Perempuan. Hal ini disebabkan 
masih maraknya kekerasan yang 
dilakukan terhadap perempuan, 
baik oleh individu, maupun nega¬ 
ra dan aktor non-negara. Namun 
sayangnya, kekerasan terhadap 
perempuan umumnya masih di¬ 
pandang sebatas kekerasan fisik 
dan seksual. Padahal, kekerasan 
terhadap perempuan secara mas- 
sif juga dilakukan oleh Negara me¬ 
lalui kebijakan-kebijakan yang me¬ 
miskinkan perempuan. 

Pilihan kebijakan Negara selama 
ini justru tidak berpihak, bahkan 
tidak mempertimbangkan situasi 
perempuan. Berbagai kebijakan 
yang dihasilkan mengakibatkan hi¬ 
langnya akses dan kontrol perem¬ 
puan terhadap sumber-sumber ke¬ 
hidupannya. 

Hilangnya kedaulatan atas pan¬ 
gan, menguatkan konflik-konflik 
SDA, (Sumbaer Daya Alam) 
hingga merampas otonomi tubuh 
perempuan. Lebih lanjut, situasi 
pemiskinan memaksa perempuan 
ke luar negeri, sebagai buruh mi¬ 
gran dan harus menghadapi berb¬ 
agai kerentanan dan kekerasan di 
seluruh tahapan migrasi. 

Kebijakan Negara tidak terlepas 
dari konteks ekonomi global, 
dan rezim perdagangan bebas 
yang kerap memiskinkan miliaran 
masyarakat di berbagai bela- 


Surat Pembaca 


han dunia. WTO sejak lama telah 
menjadi salah satu aktor yang 
menyebabkan pemiskinan perem¬ 
puan semakin menguat. WTO 
dengan perjanjian-perjanjiannya 
mencerabut kedaulatan Negara 
dalam kebijakan-kebijakan terkait 
perdagangan, termasuk kebijakan 
proteksi ekonomi dalam negeri. 
Bahkan perjanjian WTO telah 
mencabut subsidi bagi petani, 
nelayan,termasuk subsidi untuk 
pendidikan dan kesehatan. 

Di tengah situasi membanjirnya 
impor pangan, petani semakin 
kesulitan menjual hasil produksi 
pangannya, dan diperkuat dengan 
masiifnya alih fungsi lahan produk¬ 
tif, hilangnya akses masyarakat 
terhadap pendidikan, kesehatan, 
pangan, dan sumber-sumber ke¬ 
hidupan lainnya, dan tingginya an¬ 
gka Buruh Migran yang mengalami 
kekerasan, Indonesia justru men¬ 
jadi tuan rumah Konferensi Tingkat 
Mentri WTO Ke-9, 3-6 Desember 
2013. Hal ini membuktikan tinggin¬ 
ya komitmen pemerintah Indone¬ 
sia dalam melakukan kekerasan 
terhadap perempuan. 


Untuk merespon diseleng¬ 
garakannya KTM WTO Ke-9, 
serta dalam rangka Kampanye 16 
Hari Anti Kekerasan Terhadap 
Perempuan, Solidaritas Perem¬ 
puan bersikeras “Hentikan ke¬ 
kerasan Negara terhadap Perem¬ 
puan, Akhiri WTO”. 

Salam Hangat, 

Wahidah Rustam 

Ketua Badan Eksekutif Nasional 

Solidaritas Perempuan 
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P OLEMIK tentang 

pelepasan asset milik 
Sinode GPIB di Jalan 
Pejambon, Jakarta Pusat bu¬ 
kan rahasia lagi. Sebelumnya 
sudah terjadi diskusi alot soal 
pelepasan aset tersebut, ter¬ 
masuk di dalam rapat sinode. 
Pasca sinode tahunan itu ditin¬ 
daklanjuti dengan pertemuan 
antara PHMJ GPIB Jemaat Im- 
manuel DKI Jakarta dengan 
Majelis Jemaat GPIB Immanuel 
pada tanggal 9 November 2013, 
tetapi juga berakhir dengan ke¬ 
buntuan. 

Sampai kemudian majalah Ar- 
cus milik sinode, yang dipimpin 
Tony Waworuntu, memberita¬ 
kan dengan judul Lepas Aset 
ke Negara, GPIB Terima Rp 78 


Milliar. Bahwa sudah dilakukan 
pelepasan asset pada tanggal 25 
Juli 2013. Juga telah terjadi pen- 
andatangan pelepasan aset ta¬ 
nah seluas 2,1 hektare dengan 
harga per meter Rp 3,7 juta atau 
sekitar Rp.78.080.242.408. 

Mengapa dijual? Bermula 
dari surat permintaan dari pi¬ 
hak Batalyon Perhubungan Di¬ 
rektorat Perhubungan Angkatan 
Darat (YONHUB DITHUBAD) 
TNI. Dalam suratnya, pihak 
TNI memohonkan lahan yang 
selama ini sudah ditempati, se¬ 
jak 1970, diminta untuk dilepas¬ 
kan agar bisa dipergunakan oleh 
Negara. Atas surat tersebut, 
Majelis Sinode membahasnya 
pada rapat Sinode tahunan di 
Makassar pada Februari lalu itu. 


Pendek cerita, setelah empat 
bulan berselang, asset tanah 
GPIB yang keseluruhannya ber¬ 
jumlah 8,6 hektare, dilepas 2,1 
hekatare. Tanah milik sinode 
GPIB sendiri adalah warisan dari 
gereja Belanda yang dulu ge¬ 
reja bernama Die Indische Kerk, 
yang kemudian dihibahkan ke 
Gereja Protestan di Indonesia 
(GPI). Perlu diketahui sebelum¬ 
nya GPI adalah gabungan dari 
tiga gereja yaitu: Gereja Masehi 
Injili Minahasa (GMIM); Gereja 
Protestan Maluku (GPM); dan 
Gereja Masehi Injili Timor (GMIT) 
yang kemudian meleburkan diri 
menjadi satu Gereja Protestan 
Indonesia bagian Barat (GPIB), 
tepatnya pada tanggal 31 Okto¬ 
ber 1948. 



Beberapa keganjilan 

Pelepasan asset tersebut 
ternyata menyimpan bebera¬ 
pa keganjilan. Sebut misalnya 
soal pembayaran. Sebelum 
penandatanganan, dana su¬ 
dah masuk, tepatnya tanggal 
24 Juli 2013. Dan yang men¬ 
curigakan, pembayaran di¬ 
lakukan pihak swasta yaitu PT 
Palace Hotel, yang semestinya 
dibayarkan oleh Negara melalui 
Kementerian Keuangan. Lazim¬ 
nya, bila negara membeli tanah, 
maka harus lebih dahulu dima¬ 
sukkan pada agenda APBN ta¬ 
hun sebelumnya. Tetapi, setelah 
dicek oleh tim Kajian, pembe¬ 
lian itu tidak ada pada agenda 
pemerintah. 

Isu miring yang diarahkan 
kepada Majelis Sinode GPIB 
terkait pelepasan asset ini men¬ 
jadi satu hal yang perlu dijelas¬ 
kan. Saat REFORMATA me¬ 
minta wawancara dengan Ketua 
Umum Majelis Sinode GPIB, 
Pendeta Markus Frits Manuhutu, 
M.Th untuk meminta penjelasan, 
Beliau memang sudah sempat 
memberikan janji waktu wawan¬ 
cara, tetapi entah kenapa ketika 
konfirmasi wawancara kembali, 


pendeta Manuhutu tidak berke¬ 
nan diwawancara, walau me¬ 
lalui telepon. Alasannya masih 
di luar kota. 

Kelompok Konsistorium 

Banyaknya kejanggalan yang 
terjadi mengundang rasa simpati 
dari jemaat GPIB sendiri, yang 
kemudian membuat forum yang 
disebut Kelompok Konsistorium. 
Kelompok ini, setelah membaca 
majalah Arcus, lalu menggelar 
konprensi pers yang dihadiri 
empat orang Arwi Simauw, Alex 
Omboy, Rafreks H Situmeang 
dan Pdt. Rohadi J Sutrina. 

Kelompok Konsistorium se¬ 
lain intens mendikusikan hal 
ini, juga menyebarkan informasi 
ke media sosial tetang adanya 
kejanggalan terhadap pelepas¬ 
an asset Sinode GPIB. “Ke¬ 
curigaan itu berawal dari ditemu¬ 
kan bukti transfer yang dilaku¬ 
kan perusahaan swasta. Yang 
menjadi pertanyaan kami, kalau 
dilepas untuk Negara, kenapa 
pembayarannya bukan dengan 
APBN? Tetapi justru oleh pihak 
swasta yang diindikasikan untuk 
membangun hotel,” ujar Rafreks 
H Situmenag dari Tim Kajian 
Aset GPIB. 



Badan Pendidikan Kristen 
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Dia menambahkan, “Kejang¬ 
galan lain, belum lagi penan- 
da-tanganan penyerahan aset 
antara Negara dengan Majelis 
Sinode GPIB, tidak dilakukan 
oleh KASAD dengan Ketua 
Umum Majelis Sinode GPIB, 
yang menganut azas kolektif ko- 
legial. Tetapi ini dilakukan oleh 
Asisten Logistik yang juga 
mewakilkan kepada Wakil 
Direktur Zeni TNI AD, di Di¬ 
rektorat Zeni AD, Matraman, 
Jakarta Timur. Padahal ini, 
seremonial antar institusi 
Negara dengan institusi ke- 
gamaan besar, dengan nilai 
transaksi besar, 78 milliar.” 

Lagi, menurut kelompok 
ini, banyak ketentuan inter¬ 
nal GPIB yang dilanggar. 
Antara lain Tata Gereja dan 


Keputusan PST Makassar 
bulan Februari 2013 lalu, 
yang juga tidak diindahkan. 
“Tak ada pertanggunggjawa- 
ban dari institusi berwenang 
yang memberi penilaian atas 
proses penjualan. Termasuk 
rekomendasi harga yang 
jadinya sangat jauh di bawah 
harga jual pasar,” tambahn¬ 
ya. 

Intinya, Kelompok Kon- 
sistorium prihatin terhadap 
situasi ini, khususnya ter¬ 
hadap para fungsionaris 
Majelis Sinode GPIB yang 
tidak memikirkan resiko dan 
dampak buruk pelepasan ta¬ 
nah gereja. “Yang menjadi per¬ 
tanyaan besar adalah apakah 
harga tanah per meter di Jakarta 
Pusat, apalagi tanah di lingkun¬ 


gan kawasan utama kawasan 
Gambir seharga 3,5 juga. Pada¬ 
hal, harga rata-rata tanah di ka¬ 
wasan ini sudah mencapai Rp. 
35juta/m2.” 

Lalu, soal kawasan Pejabon 
sudah dimiliki warga. Menurut 
salah satu anggota GPIB Im- 
manuel yang juga Ketua Ke¬ 
lompok Konsisturium, Arwi Si- 
mauw, cerita awalnya ketika 
banyak perantau dari wilayah 
Timur datang ke Jakarta, tidak 
memiliki tempat tinggal. “Oleh 
gereja ketika itu memberikan ke¬ 
sempatan sementara untuk ting¬ 
gal di kawasan tersebut. Mereka 
diberikan kesempatan memban¬ 
gun tempat sementara. Tetapi, 
lambat-lambat laun warga yang 
awalnya ada di situ malah men¬ 
jual tanah tersebut. Lama-lama 


menjadi kawasan penduduk.” 

Versi warga 

Kontroversi tentang tanah Pe- 
jambon makin riuh oleh adanya 
cerita seputar tanah itu menurut 
warga yang sekarang tinggal 
di kawasan Pejambon, Jakarta 
Pusat. Menurut mereka, tanah 
tersebut adalah milik mereka. 
Maka, pasca penjualan aset oleh 
majelis pusat GPIB itu, oleh pu¬ 
luhan warga kompleks Pejam¬ 
bon menolak pelepasan asset 
tersebut. Koordinator Lapangan 
Ikatan Kerukunan Warga Pejam¬ 
bon (IKWP) Jeffry mengatakan, 
sudah melakukan protes dengan 
membawa spanduk bertuliskan. 
“Gereja adalah rumah Tuhan bu¬ 
kan sarang penyamun, dan be¬ 
berapa tulisan lainnya,” katanya. 

Warga semakin panik ke¬ 
tika beredar surat yang men¬ 
gatakan, bahwa semua peng¬ 
huni yang bukan anggota, pur¬ 
nawirawan dan warakawuri di 
Pejambon segera meninggalkan 
kompleks Pejambon. Padahal, 
kompleks yang dihuni sekitar 
360 kepala keluarga sudah pulu¬ 
han tahun mereka huni. Sebagai 
ganti rugi, warga dijanjikan uang 
kerohiman. Namun, menurut 
Jeffy, uang tersebut tidak sesuai 
untuk mengganti rumah mereka. 
Belum juga angkat kaki, Jef¬ 
fry dan warga lainnya mengaku 
kerap mendapat perlakuan an¬ 
caman dan intimidasi. 

“Kami menolak perintah 
pengosongan rumah. Warga 
yang sudah berpuluh-puluh ta¬ 
hun menempati rumah, kini 
dipaksa pindah,” ujar Jeffry. Pi¬ 
hak IKWP sendiri juga menuntut 



Aryawirawan Epifanes Ruben Simauw Rau 


Majelis Sinode GPIB agar me¬ 
nolak penjualan asset tanah se¬ 
luas 2,1 hektare itu. “Pimpinan 
GPIB melakukan pembohongan 
publik kepada warga Pejambon 
yang telah menghuni puluhan ta¬ 
hun. Kami harus digusur secara 
sewenang-wenang dengan men¬ 
jual aset gereja. Mau dibawa ke- 
mana Gereja Tuhan ini?” tanya 
mereka. 

Ironis memang, terlebih ke¬ 
tika gereja-gereja denominasi 
lain sibuk menambah aset, GPIB 
justru kembali melepas seba¬ 
gian aset. Pernah ada ungka¬ 
pan dari salah seorang dosen 
Sekolah Tinggi Teologi Jakarta, 
yang juga pendeta GPIB bahwa 
GPIB sama dengan Gereja Pen¬ 
jual Inventaris Belanda. Aset- 
aset yang seharusnya diberday- 
akan untuk membangun jemaat, 
malah dilepas demi fulus,” ujar 
Pdt Rohadi J Sutrina, Pendeta 
GPIB Gideon, ini. 

^Hotman J. Lumban Gaol 


Pdt. Denny Matulapelwa, 

Ketua Majelis Sinode GPIB DKI Jakarta, 

“Sebagai Warga yang Baik, 
Kita Harus Bantu TNI Dong!" 

Pelepasan tanah GPIB Pejambon, konon bermula dari kebutuhan Negara untuk pertahanan, khu¬ 
susnya pertahanan kota. Diharapkan lahan ini bisa dipergunakan untuk penempatan porsonil TNI, dan 
akan dibuat garasi tank di bawah tanah. Pihak TNI berjanji akan menjaga gereja-gereja yang berada 
dalam zona. 

Hal itu kemudian disampaikan di persidangan GPIB sinode di Makassar. Persidangan sinode me¬ 
mutuskan melepas tanah tersebut untuk kepentingan Negara. Berikut petikan wawancara REFORMA- 
TA dengan Pdt. Denny Matulapelwa, Ketua Majelis Sinode GPIB DKI Jakarta: 


PA KA H benar penjualan 
tanah itu untuk Negara. 
Mengapa tidak disewakan 

saja? 

Semata-mata karena untuk ke¬ 
pentingan Negara. Keputusannya 
tersebut bukan di satu orang, itu 
keputusan sinode. Pemilik GPIB 
ada 308 jemaat. Karena itu, persi¬ 
dangan sinode tahunan di Makas¬ 
sar, pada Februari 2013 lalu mem¬ 
bahas hal itu, dan menetapkan 
agar melepas sebagian tanah mi¬ 
lik gereja untuk negara. 

Sebagai warga yang baik, ha¬ 
rus bantu-bantu TNI AD dong. 
Dalam hal ini membantu Negara. 
Jangan sampai dianggap gereja 
tidak peduli terhadap kepentingan 
Negara. Ya, karena memang TNI 
menggunakan tanah gereja sela¬ 
ma sekian puluh tahun yang lalu. 
Sekarang Negara membutuhkan 
tanah tersebut, dalam hal ini TNI 
AD. 

Kalau demikian, mengapa ada 
demo dan protes terkait pelepasan 
aset tersebut? 

Demo itu dilakukan oleh warga 
yang sekarang tinggal di kompleks 
tersebut. Demo tersebut sempat 

REFORMATA 


juga ke gereja. 

Bukankah kawasan GPIB Im- 
manuel, jalan Pejambon sudah 
ditetapkan pemerintah DKI Jakarta 
sebagai salah satu cadar budaya? 

Iya, benar. Kalau dari sisi ban¬ 
gunan gedung gereja, iya. Menu¬ 
rut Undang-Undang yang baru 
seluruh lahan dimana bangunan 
cagar budaya itu harus menopang 
keberadaan cagar budaya terse¬ 
but. Kantor GPI yang dulu ada 
di bagian belakang, di sana ada 
rumah pendeta yang sekarang 
menjadi wisma GPIB. Gedung Ge¬ 
reja GPIB Immanuel ada di Jalan 
Merdeka Timur, sedangkan tanah 
yang dilepas berada di bagian be¬ 
lakang, Jalan Pejambon. 

Apa benar tanah aset milik ge¬ 
reja dijual 3,5 juta per meter per¬ 
seginya, padahal daerah Pejam¬ 
bon dekat istana? 

Saya tidak tahu yang menen¬ 
tukan harga tentu harus ada tim 
kan. Ada yang mengatakan ini 
bukan lahan bisnis, tetapi tanah 
ini bukan diperuntukan bagi lahan 
bisnis. Nah menurut tata ruang 
kota ini area untuk kepentingan 


pemerintah, jadi setiap orang bo¬ 
leh mentafsirkannya. Misalnya per 
meter tanah di Pejambon 20-30 
juta karena berada di dekat Ring 
I. Banyak sekali memang rumor 
tersebut, tentunya dari GPIB yang 
menawarkan lebih mahal itu yang 
diambil. Tetapi karena kepentingan 
Negara, maka dijual sekitar harga 
itu. 

Berapa luas tanah yang dilepas 
itu? 

Tidak semua lahan gereja, han¬ 
ya 2,1 hektare. 

Jika Anda menyebut tanah 
tersebut dijual karena untuk ke¬ 
pentingan Negara, tetapi data 
yang kami dapat justru yang 
membeli PT Palace Hotel? 

Coba diceklah apakah betul 
info tersebut. Memang ada yang 
bertanya pada saya. Swasta 
mana yang bisa membayar tanah 
itu. Saya nggak tahu apakah itu 
kebijakan TNI? Kalau kami GPIB 
menghendaki jangan sampai 
dalam proses ini menindas 
hukum dan perundang-undangan 
yang berlaku. Supaya jangan 
sampai GPIB didera hukum dan 



pasal yang merugikan gereja 
sendiri. 

Bahwa info tadi dananya bukan 
dari Negara, dananya dari PT Pal¬ 
ace Hotel? 

Ada berbagai kemungkinan, 
mungkin TNI AD nggak punya 
uang, dia pakai jaringan bisnisnya. 
Atau apalah, atau semacam 
yayasan, mungkin bisa saja 
seperti itu. Saya berharap mudah- 
mudahan nggak begitu. Karena 
itu, saya berharap karena ini tanah 
untuk Negara harus ada penjelasan 
dari bendahara TNI AD, dan kalau 
dari swasta tentu ada penjelasan 
dari pihak TNI AD. Apakah nanti 
yang menjelaskannya itu KASAD 
atau bendahara TNI. 

Siapa ketua tim pelepasan tanah 
di Jalan Pejambon tersebut? 

Penatua Richard Van De More. 
Masa baktinya sampai 2014. Ten¬ 
tu bersama tim, tidak sendiri. Maka 
harapan kami, jangan sampai 
gereja berurusan dengan hal-hal 
semacam itu. Saya kira proses itu 
bisa saja terjadi karena mungkin 
saja ada yang belum kita ketahui 


dana itu harus transparan, diper¬ 
tanggungjawabkan dengan jelas. 

Apa perkembangan pasca 
pelepasan tanah gereja? 

Yang saya tahu, banyak pihak 
yang mempertanyakan hal itu dan 
tentu yang menjawab diberikan 
tugas oleh persidangan sinode ta¬ 
hunan untuk melaksanakan pros¬ 
es tersebut. 

Sebenarnya, bagaimana pros¬ 
es pelepasan asset lahan gereja 
sinode GPIB tersebut? 

Setelah ditetapkan di Rapat 
Sinode di Makassar, tanah terse¬ 
but dilepas. Maka oleh Majelis 
Pusat dibentuk tim majelis juga 
dari jemaat. Kalau nggak salah 
ada sekitar 5-7 orang. Tugas tim 
tersebut belum selesai. Masih ada 
proses, mekanisasinya nanti akan 
dipersidangkan di sinode tahunan 
pada Febuari 2014 nanti di Bangka 
Belitung, disana dipertanggungjaw¬ 
abkan. Kan tahun lalu di persidan¬ 
gan Majelis Sinode di Makassar 
telah memutuskan melepas tanah 
gereja bagi Negara. 

Ada isu yang menyebutkan doku¬ 
men penjualan asset Gereja tidak 
transparan, bahwa jemaat tidak bo¬ 
leh melihat dokumen tersebut? 

Kami sudah dapat surat dari 
Majelis Sinode untuk meli¬ 
hat dokumen tersebut. Ketika 
kami mendapatkan pertanyaan 
dari berbagai pihak, kami bisa 
menjelaskan, bukan katanya-ka- 
tanya. Bahwa Majelis Sinode su¬ 
dah mengatakan, akan membuka 
dokumen tersebut di persidangan 
sinode di Bangka-Belitung nanti. 

Intinya, Majelis Sinode mau ter¬ 
buka atas pelepasan tanah terse¬ 
but? 

Terbuka, harus transparan dan 
itu amanat persidangan. Tanah mi¬ 
lik Sinode GPIB itu kita lepas untuk 
kepentingan Negara. 

&Andreas Pamakayo 
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Laporan Utama 


Catatan Kritis Kronologis 
Penjualan Tanah GPIB 

M AJELIS jemaat GPIB Immanuel DKI Jakarta, dalam keterangan persnya yang sampai ke 
REFORMATA menyebut beberapa catatan kritis kronologis atas penjualan Tanah GPIB 
Pejambon. Surat yang ditandatangani oleh antara lain Pdt. H. D Matulapelwa, STh (Ketua), 
Pnt. Ny. Vonny V. Ticoalu (Sekretaris), Pnt. Rico J.P.H. Sihombing (Ketua 1), pada dasarnya, seperti 
ditulis mereka, bertujuan agar dalam melaksanakan setiap keputusan, GPIB tidak mengabaikan 
Tata Gereja dan Hukum dan Perundang-undangan yang berlaku yang dapat merusak cirta GPIB 
di hadapan Tuhan, Jemaat-Nya dan di tengah masyarakat yang sedang mendambakan tegaknya 
kebenaran dan keadilan di negeri ini. 

Berikut beberapa butir catatan mereka: 

1. Keputusan PTS 2013 di Makasar tentang pelepasan sebagian asset GPIB SHM 8 dilengkapi 
dengan 4 butir catatan, dimana pada butir 3:"dilaksanakan dengan prinsip kehati-hatian 
yang tinggi, tulus,jujur, dan trasparan". 

2. Sesuai dengan Undang-undang No.34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia 
(TNI) pada pasal 5 dinyatakan bahwa "TNI berperan sebagai alat Negara di bidang 
pertahanan yang dalam menjalankan tugasnya berdasarkan kebijakan dan keputusan 
politik negara" Selain itu pada pasal 66 butir 1 dan 2 juga pasal 67 butir 1 sangat jelas dan 
tegas bahwa pembiayaan TNI berasal sepenuhnya dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN). 

3. Sesuai dengan Undang-Undang No. 2 Tahun 2012 tentang Pengandaan Tanah Bagi 
Pembangunan untuk Kepentingan Umum, pada pasal 10 dinyatakan bahwa tanah untuk 
pertahanan dan keamanan nasional masuk ke dalam ranah kepentingan umum dan juga 
pada pasal 52 dinyatakan bahwa pendanaan pengandaan tanah berasal dari APBN/APBD. 

4. Berdasarkan penjelasan dari utusan jemaat GPIB Imanuel DKI Jakarta dalam tim awal yang 
dibentuk oleh Majelis Sinode XIX GPIB sebelum PST 2013 bahwa TNI AD mengajukan 
permohonan memiliki tanah yang sudah diokupasi selama 70 tahun dan ditempati oleh 
Batalyon Perhubungan TNI AD untuk kepentingan pertahanan negara secara khusus 
untuk pertahanan ibukota Negara Kesatuan Republik Indonesia di Jakarta. 

5. Pada tanggal 25 Juli 2013 terjadi penandatanganan perjanjian pelepasan asset antara 
GPIB dengan TNI AD dan pada kesempatan tersebut TNI AD menyampaikan bahwa 
pembayaran sebesar RP. 78.080.241.408,- (Rp. 3,7 juta/m per segi seluas 21.183 m per segi) 
bukan dari negara (APBN) atau dari TNI AD melainkan dari pihak swasta yaitu PT. Palace 
Hotel. Selain itu dalam pertemuan antara PHMJ GPIB Immanuel DKI Jakarta dengan MS XIX 


GPIB pada tanggal 29 Oktober 2013, pihak MS GPIB tidak membantah bahwa pembayaran 
atas trangsaksi pelepasan sebagai asset GPIB SHM. 82 diterima dari PT. Palace Hotel. 
Sehingga menurut kami dana yang diterima bukanlah dana yang sah karena menurut 
UU No.34 Tahun 2004 dan UU No. 2 Tahun 2012 bahwa pembayaran seharusnya diterima 
melalui mekanisme APBN bukan dari pihak swasta (PT. Palace Hotel). 

6. Sesuai dengan butir 4 dari Tap PTS 2013 dan disiapkan dalam Sidang Komisi Khusus dan 
juga di dalam pleno PTS 2013 bahwa MS XIX GPIB akan menggunakan jasa penilaian 
profesional (appraisal) untuk mendapatkan harga yang wajar sehingga tidak merugikan 
GPIB. Akan tetapi berdasarkan penjelasan dari Utusan GPIB Immanuel DKI Jakarta yang ada 
didalam Tim Pengawas dan Tim Pelaksaana dijelaskan pengunan jasa penilai (appraisal) 
diputuskan untuk tidak dilaksanakan. Oleh karenanya menurut kami alasan tersebut tidak 
logis dan tidak profesional yang berpotensi merugikan GPIB. Sehingga penentuan harga 
sebesar Rp. 3,7 juta/m per segi dilaksanakan tanpa melalui suatu studi kelayakan, analisa 
yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. 

7. Pada tanggal 25 Agustus 2013 saat ibadah hari Minggu jam 08.00 yang bertepatan 
dengan ibadah syukur HUT Gedung Gereja Immanuel ke-174, telah terjadi demo warga 
yang tinggal di Asrama YonHub Pejambon kepada GPIB Immanuel DKI Jakarta sehiungga 
menyebabkan terganggunya pelaksanan ibadah. Dan setelah itu sampai dengan saat ini 
terjadi pemberitaan negatif yang mendeskriditkan GPIB Immanuel DKI Jakarta terkait 
dengan pelepasan sebagai asset GPIB SHM.82 sehinnga menyebabkan keresahan di 
dalam jemaat dan juga berdampak di dalam pelayanan dan persekutuan di dalam jemaat 
GPIB Immanuel DKI Jakarta. 

8. Berkaitan dengan aksi demo tersebut kami sudah mengirimkan surat kepada KSAD 
dengan tembusan kepada MS XIX GPIB namun tidak ada tanggapan yang serius dari MS 
XIX GPIB dalam menyikapi hal tersebut dan terlihat adanya pembiaran sehingga jemaaat 
GPIB Immanuel DKI Jakarta menjadi korban perlakukan deskriminatif dan ditempatkan 
pada posisi "kambing hitam"serta "tumbal"dalam proses yang terjadi selama ini. 

9. Gedung Gereja GPIB Immanuel DKI Jakarta (Gereja Immanuel) telah ditetapkan oleh 

Gubernur DKI Jakarta sebagai Bangunan Cagar Budaya melalui SK No. 11/1/22/1972 
tanggal 10 Januari 1972. Berdasarkan UU No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya pada 
bagian kedua Situs dan Kawasan pasal 9a maka lahan asset GPIB SHM.82 dimana Gereja 
Immanuel sebagai Bangunan Cagar Budaya berdiri diatas lahan tersebut maka lahan 
SHM.82 merupakan Situs Cagar Budaya. Dalam UU No.11 tahun 2010 pada pasal 17 dan 
pasal 81 dinyatakan setiap orang dilarang mengalihkan kepemilikan Cagar Budaya dan 
merubah fungsi ruang Situs Cagar Budaya baik seluruh maupun bagian-bagian tanpa 
seizin mentri, gubenur atrau bupati/walikota sesuai dengan tingkatannya. Dan apabila 
pengalihan kepemilikan serta perubahan fungsi dilakukan tanpa izin maka dalam Bab 
XI Ketentyuan Pidana UU No. 11 Tahun 2010 pada pasal 101 dan pasal 110 ancamanya 
adalah pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun. Andreas Pamakayo 


GPIB Immanuel, 

Saksi Bisu Peninggalan Kolonial 


S EJAK dilakukan peng¬ 
gabungan terhadap tiga 
gereja besar, Tahun 1948, 
GPIB bertumbuh dan berkem¬ 
bang. Keputusan Sidang Sinode 
ketiga Gereja Protestan di Indo¬ 
nesia (GPI) Tahun 1948 mengenai 
pembentukan gereja yang keem¬ 
pat di wilayah GPI yang dilebur¬ 
kan dari GMIM, GPM dan GMIT. 
Penggabungan itu hanya dalam 
jangka waktu yang singkat, yaitu 
tiga bulan. Pada tanggal 31 Ok¬ 
tober 1948 terbentuklah Sinode 
GPIB. Tahun 1990, berdasarkan 
hasil sensus yang dilaporkan ke 
Persidangan Sinode ke-XV, war¬ 
ga jemaat tercatat 196.921 orang. 

Ingat GPIB, ingat GPIB Im¬ 
manuel sebagai saksi dimulainya 

^■ 


GPIB, yang kebetulan berada di 
kompleks inilah berada kantor 
Majelis Pusat Sinode GPIB. GPIB 
Immanuel, yang dulu bernama 
Williemskerk, nama asli gereja 
GBIP Immanuel yang diartikan Tu¬ 
han Beserta Kita. Hanya sepelem- 
paran batu, persis di sebelah sta¬ 
siun Gambir. Gereja ini dibangun 
sekitar Tahun 1834. Gereja yang 
terletak di jalan Merdeka Timur 
dan Pejambon ini diberikan nama 
oleh Raja William I. 

Persatuan umat 

Didirikan Raja William I dengan 
cita-cita untuk mempersatukan 
umat Protestan di Hindia-Belan- 
da. Gereja yang bergaya neokla¬ 
sik ini serasa ingin menunjukkan 


sebuah arti dari kesempurnaan. 
Hal ini dapat lihat dari ukiran kayu 
yang rumit, dan indah di tangga, 
serta pilar-pilar yang menjulang 
tinggi. Tempat duduk bagi jemaat¬ 
nya pun lain daripada gedung 
gereja pada umumnya. Model 
tempat duduknya melingkar ses¬ 
uai dengan bentuk bangunannya 
utamanya di tengah. 

Sangat khas dengan bentuk 
gereja-gereja di Lutheran Eropa 
yang terkesan mempersatu¬ 
kan jemaat dengan pendetanya. 
Bangku-bangkunya dari kayu jati 
coklat berwarna coklat tua, kon¬ 
tras dengan cat dinding berwarna 
krem putih. Balustrade atau rail- 
ing meliputi semua anak tangga. 
Kepala pilar memperlihatkan gaya 
Corintian yang khas dekoratif. 
Gedung ini seringkah dikunjungi 
para pelancong untuk menikamti 
wisata sejarah. 

Di atas bagian belakang ter¬ 
dapat orgel pipa tua buatan Be¬ 
landa. Orgel ini masih bisa diper¬ 
gunakan hingga sekarang. Orgel 
ini dipesan langsung oleh Raja 
William I. Menurut beberapa in¬ 
formasi orgel ini hanya ada 3 di 
dunia, yaitu di Belanda, Venezu¬ 
ela dan terakhir ada di GPIB Im¬ 
manuel sekarang ini. Orgel ini 
tidak sembarang orang bisa me¬ 
mainkannya, perlu orang yang 
ahli. Konon, orgel raksasa ini di¬ 
rancang J Batz. Dia buat tahun 
1839. Memiliki 1116 pipa yang 
terbagi dalam dua klavir manual, 


dan kedua klavir itu bisa digabung 
menjadi menyatu menjadi satu 
bagian dan pedal memilik 25 tuts, 
atau tombol. Selama 50 tahun 
orgel ini bisa digunakan, kini me¬ 
mang hanya pajangan. 

Menurut buku Gereja-gereja 
Tua di Jakarta karangan A Heu- 
ken SJ, di dalam gereja disimpan 
Kitab Suci (Staatenbijbel), ce¬ 
takan tahun 1748 oleh N Goetzee 
di Belanda. Sementara itu, di ba¬ 
gian belakang mimbar gereja ter¬ 
dapat beberapa papan kayu yang 
bertuliskan nama-nama pendeta 
beserta tahun karyanya. Papan 
tersebut tak hanya memuat nama 
pendeta gembala Willemskrek, 
namun juga pendeta gereja-gere¬ 
ja lain, antara lain nama pendeta 
Jemaat Jerman Rendah (Neder- 
duitse Gemeente) atau Jemaat 
berbahasa Belanda (1619-1810). 

Dan nama pendeta jemaat ber¬ 
bahasa Melayu (sejak 1622). Ke¬ 
mudian, papan lain bertuliskan 
nama pendeta jemaat berbahasa 
Portugis (1633-1787), jemaat Lu¬ 
theran (1746-1854), dan jemaat 
Injili (sejak 1855). Struktur ban¬ 
gunan ini sangat istimewa dan 
memerlukan perhatikan khusus 
dalam perencanaan dan pemban¬ 
gunannya. Atapnya sekitar 700m2 
ditutup dengan bahan sirap kem¬ 
erahan sehingga terlihat berben- 
tuk kubah. 

Keindahan lain dari gereja Im¬ 
manuel ini adalah interior dan 
design gerejanya apik. Indah 


menawan, baik di dalam maupun 
diluar. Gereja ini nampak masih 
kokoh berdiri dan terkesan kuat 
sekali. Sekedar info saja bahwa 
bangunan-bangunan kolonial 
di manapun memang dibangun 
cukup kuat, termasuk gereja Im¬ 
manuel ini. Batu pualam yang 
besar, juga pohon kayu yang be¬ 
sar menopang gedung. Maka, ke¬ 
tika terjadi gempa gereja ini tidak 
berubah, bisa lentur ketika ada 
gempa. Sampai hari ini pun kita 
bisa melihat bangunan kolonial 
di Indonesia. Rata-rata bangunan 
kolonial berumur ratusan tahun. 
Gereja ini kini berumur sekitar 176 
tahun. 

Memang, ada beberapa tem¬ 
bok yang retak-retak, nampak 
kotor dan kusam. Warna tembok 
juga sudah nampak memudar. Di 
langit-langit muncul bercak-ber¬ 
cak air. Bahkan, halaman gedung 
Gereja Immanuel ini beberapa 
kali dipotong untuk pelebaran ja¬ 
lan, akibatnya lahan gereja makin 
menipis, maka jarak pandang kea 
rah gereja makin pendek. Pada¬ 
hal, dulu gedung ini bisa dilihat 
dari jarak jauh tetap saja elok. 

Sekarang, Gereja Immanuel 
setidaknya mestinya pemerin¬ 
tah cukup peduli dengan Surat 
Keputusan Gubernur DKI Jakar¬ 
ta Nomor 475 Tahun 1993, juga 
dalam Undang-Undang Rl-No.5 
Tahun 1992 melindungi Gereja 
Immanuel sebagai Bangunan 
Cagar Budaya. Artinya, gereja ini 
sudah menjadi warisan budaya 
yang menjadi milik bangsa, bu¬ 
kan lagi hanya milik GPIB. Karena 
itu, diharapkan kepedulian suara 
nyaring untuk tidak menggangu 
bangunan cagar budaya dan 
penghargaan terhadap sejarah 
warisan masa lalu itu agar tetapi 
bisa terjaga. 

j^Hotman J. Lumban Gao/Dbs 
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Rasa Keadilan Itu 



Angie. Model iklan anti-korapsi. 



Victor Silaen 
(www.victorsilaen.com) 


SENYUM bahagia tak lagi ter¬ 
sungging di bibir Angelina Patri- 
cia Pingkan Sondakh, terdakwa 
kasus korupsi sarana-prasarana 
di Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan serta Kementerian 
Pemuda dan Olahraga. Tak sep¬ 
erti dulu, 10 Januari 2013, setelah 
hakim menjatuhkan vonis 4 ta¬ 
hun 6 bulan penjara atas dirinya. 
Itulah ekspresi paling indah yang 
diperlihatkan Angie selama men¬ 
jalani persidangan. Sebab, pada 
sidang-sidang sebelumya, Angie 
tak henti-hentinya meneteskan air 
mata, terlebih saat dituntut 12 ta¬ 
hun penjara oleh Jaksa Penuntut 
Umum (JPU) dan denda Rp 250 
juta plus subsider enam bulan ku¬ 
rungan. 

Kini, 20 November 2013, di 
tingkat kasasi, mantan Puteri In¬ 
donesia 2001 itu dijatuhi huku¬ 
man 12 tahun penjara karena ter¬ 
bukti aktif meminta suap kepada 
Mindo Rosalina dalam proyek Wis¬ 
ma Atlet.'Terdakwa aktif meminta 
imbalan uang atau fee sebesar 
7 persen dari nilai proyek. Dis¬ 
epakati 5 persen. Dan fee ini 
harus sudah harus diberikan ke¬ 
pada terdakwa 50 persen pada 
saat pembahasan anggaran dan 
50 persen (sisanya) ketika DIPA 
turun.” Menurut Artidjo, majelis 
kasasi juga mempertimbangkan 
peran Angie aktif memprakarsai 
pertemuan dan memperkenalkan 
Mindo dengan Haris Iskandar, 
sekretaris pada Direktorat Jender¬ 
al Pendidikan Tinggi Kementerian 
Pendidikan Nasional untuk mem¬ 
permudah penggiringan anggaran 
Kemendiknas. 

Hukuman buat model iklan 
“Katakan tidak pada korupsi!” 
dari Partai Demokrat itu masih 
diperberat dengan pidana tam¬ 
bahan berupa pembayaran uang 
pengganti senilai Rp 12,58 miliar 
dan 35 juta dolar AS atau sekitar 
Rp 27,4 miliar. Padahal sebel¬ 
umnya, baik Pengadilan Tindak 
Pidana Korupsi maupun Penga¬ 
dilan Tinggi DKI Jakarta, tidak 
menjatuhkan pidana uang peng¬ 
ganti. Ck-ck-ck... terbayang be¬ 
tapa mantan Duta Orang Utan, 
Duta LIPI, Duta Gemar Membaca, 


Duta Batik, dan lain sebagainya, 
itu bakal jatuh miskin. 

Tak pelak kita semua terkejut 
sekaligus bahagia. Sebab pu¬ 
tusan pengadilan kali ini telah 
memenuhi rasa keadilan kita 
yang selama ini lelah menyaksi¬ 
kan para koruptor yang dihukum 
ringan dan masih bisa menebar 
senyum sumringah saat ditanyai 
wartawan. Kita tak benci kepada 
mereka. Kita juga tak berharap 
mereka dihukum mati begitu saja 
tanpa diberi kesempatan untuk 
bertobat. Tapi kita jengkel sekali 
melihat mereka masih tampil per¬ 
caya diri, bahkan masih berani 
mencalonkan diri untuk masuk ke 
lembaga legislatif atau menjadi 
kepala daerah. 

Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) pun mengapresiasi putu¬ 
san MA yang memperberat huku¬ 
man bagi Angie. "Putusan MA ini 
harus diapresiasi karena memba¬ 
wa pesan yang sangat jelas bagi 
publik, khususnya para koruptor 
agar tidak bermain-main dengan 
tindak pidana korupsi,” kata Wakil 
Ketua KPK Bambang Widjojanto, 
21 November lalu. Bambang men¬ 
gatakan, putusan para hakim MA 
itu dapat berdampak positif bagi 
timbulnya efek jera kepada pelaku 
kejahatan tindak pidana korupsi. 

Sementara Ketua KPK Abra- 
ham Samad menilai putusan MA 
yang mengabulkan pengajuan 
kasasi Jaksa Penuntut Umum 
(JPU) atas perkara Angie sudah 
mencerminkan rasa keadilan ma¬ 
syarakat. "Baguslah,” kata Abra- 
ham. "Kita apresiasi putusan MA 
tentunya. Kita apresiasi karena 
sudah mencerminkan rasa keadi¬ 
lan dalam masyarakat.” 

Sebagaimana diketahui, Indo¬ 
nesia selalu tercatat sebagai sa¬ 
lah satu negara juara korupsi di 
lingkup dunia maupun Asia Teng¬ 
gara. Kita malu, karena dari waktu 
ke waktu Indonesia selalu mence¬ 
tak rekor justru dalam keburukan. 
Kita juga marah menyaksikan 
para koruptor itu. Uang negara 
miliaran rupiah mereka sikat, tak 
peduli rakyat kian melarat. Dan 
kita merasa muak menyaksikan 
tingkah-polah mereka yang masih 
bisa tertawa seakan tak merasa 
bersalah saat disorot televisi. Tapi 
kita maklum, sebab hukuman buat 
mereka rata-rata di bawah lima 
tahun. Itu pun tak akan mereka 
jalani secara penuh, karena se¬ 
tiap tahun bakal mendapat diskon 
masa tahanan. Belum lagi kalau 
di tahanan mereka juga diperlaku¬ 
kan secara istimewa dan diizinkan 
menggunakan fasilitas ini itu. 


Kita pun terheran-heran ketika 
Presiden Susilo Bambang Yud- 
hoyono, yang selalu berjanji akan 
berdiri di garda depan dan be¬ 
kerja siang-malam dalam rangka 
memerangi korupsi itu, pada 21 
Agustus 2010 memberikan grasi 
kepada seorang terpidana korup¬ 
si hanya gara-gara sang koruptor 
sakit parah. Hadiah pengampu¬ 
nan itu diberikan kepada Syau- 
kani Hasan Rais, mantan Bupati 
Kutai Kartanegara, Kalimantan 
Timur, yang kemudian langsung 
diterbangkan ke vila pribadinya 
di sebuah perbukitan. Seterusnya 
ia beristirahat di sana, di sebuah 
rumah asri seluas 30 hektar yang 
dilengkapi dengan istal kuda, area 
berkuda, landasan helikopter, dan 
kebun kelapa sawit. 

Rasa keadilan kita makin terca¬ 
bik-cabik ketika tahun 2012 ada 
Azirwan, mantan Sekda Kabupat¬ 
en Bintan yang terbukti menyuap 
(mantan) anggota Komisi IV DPR 
Al Amin Nasution dalam kasus 
alih fungsi hutan lindung di Pulau 
Bintan, malah mendapat promosi 
jabatan. Tahun 2008, ia dituntut 3 
tahun penjara dan denda Rp150 
juta oleh JPU. Namun oleh hakim, 
ia divonis 2 tahun 6 bulan penjara 
dan diwajibkan membayar denda 
RplOO juta, subsider 3 bulan ku¬ 
rungan penjara. 

Selepas penjara, kok bisa- 
bisanya ia malah dipercaya men¬ 
jadi Kepala Dinas Kelautan dan 
Perikanan di Provinsi Kepulauan 
Riau. Namun, karena kuatnya 
desakan dari berbagai pihak, ter¬ 
masuk dari Kemendagri, Azirwan 
akhirnya mengundurkan diri. Tapi 
dengan pengunduran diri Azir¬ 
wan, masih ada 14 mantan terpi¬ 
dana korupsi yang masih menja¬ 
bat kepala dinas. Ada nama Rusdi 
Ruslan, mantan terpidana korupsi 
pembangunan saluran air (drain¬ 
ase) di Nongsa, Batam, yang 
Oktober 2012 kembali diangkat 


sebagai kepala Bidang Perenca¬ 
naan Fisik dan Prasarana Badan 
Perencanaan Pembangunan Kota 
Batam (Bapeko) Pemko Batam, la 
dilantik bersama sejumlah peja¬ 
bat eselon tiga lainnya. Sebelum 
mutasi ke Bapeko, Rusdi sekitar 
satu setengah bulan setelah ke¬ 
luar dari penjara kembali diberi 
jabatan sebagai Kabid Program di 
Dinas PU. Setelah lebih setahun 
menjabat, ia akhirnya ditarik ke 
pos barunya itu. 

Di Pemko Tanjungpinang ter¬ 
dapat Raja Faisal Yusuf. Mantan 
Kadis PU yang terjerat kasus 
pembangunan gedung serba guna 
Pemko Tanjungpinang itu juga se¬ 
jak 2012 diangkat menjadi Kepala 
Badan Perizinan Terpadu Pemko 
Tanjungpinang. Sebelumnya, ia 
telah diangkat menjadi asisten I 
Pemko Tanjungpinang. “Pemban¬ 
gunan gedung itu sempat ambruk 
sampai menewaskan seseorang. 
Dia divonis 2,5 tahun penjara. Na¬ 
mun, setelah menjalani hukuman 
ini, dia diangkat menjadi Asisten I 
Pemko Tanjungpinang dan seka¬ 
rang di badan perizinan terpadu,” 
jelas Muhammad Fajri, koordina¬ 
tor Gerakan Nasional Pemberan¬ 
tasan Korupsi Kepri (tribunnews. 
com , 19/10/2012). 

Ada juga terpidana korupsi 
yang mendapatkan asimilasi dari 
negara. Itu berarti, ia boleh me¬ 
lenggang ke luar penjara untuk 
menghirup udara kebebasan se¬ 
lama beberapa jam dalam sehari. 
Enakbetul. Jelaslah, ringannya 
vonis bagi para koruptor itu san¬ 
gat berdampak negatif bagi tim¬ 
bulnya efek jera di masyarakat 
luas. Penjara minus efek jera, 
itulah kalimat yang tepat untuk 
menggambarkannya. Korupsi 
bahkan bisa saja menjadi sesuatu 
yang banal: yang kian lama kian 
dipandang sebagai bukan lagi ke¬ 
jahatan luar biasa, meski korupsi 
telah ditetapkan sebagai keja¬ 


hatan luar biasa. Korupsi seakan 
bukan lagi sesuatu yang memalu¬ 
kan. Sehingga, bukan tak mung¬ 
kin jika para pelakunya sendiri se¬ 
benarnya tak merasa menyesal. 

Maka, sekali lagi kita mengas- 
presiasi putusan Hakim Agung Ar¬ 
tidjo Alkotsar yang telah memuas¬ 
kan dahaga kita akan rasa keadi¬ 
lan itu. Relatif langka hakim sep¬ 
erti dia: pembela kebenaran tanpa 
kompromi yang tak silau akan 
kemewahan. Hakim Agung yang 
masih aktif mengajar di kampus 
almamaternya Universitas Islam 
Indonesia (Uli) Jogjakarta ini juga 
unik. Bayangkan, untuk mencapai 
kantornya dari rumah, ia kerap 
masih menggunakan Bajaj. Di 
pintu ruang kerjanya, ia tak ragu 
menempelkan sebuah tulisan 
untuk melarang tamu yang ingin 
membicarakan perkara masuk 
ke dalam. Artidjo mengatakan, 
tulisan itu dibuatnya bukan untuk 
menunjukkan bahwa dia alim atau 
suci. Sebaliknya, justru dengan 
tulisan itu dia ingin mengatakan 
bahwa dia manusia biasa yang 
tentu saja bisa tergoda terhadap 
godaan permainan kotor peradi¬ 
lan. 

Penerapan prinsip “Zero Tol- 
erance” yang digunakan Artidjo 
Alkostar ketika menjatuhkan vo¬ 
nis hukuman memang bukan hal 
baru di kalangannya. Komitmen¬ 
nya yang tinggi dalam memerangi 
korupsi di negeri ini terlihat dari 
keputusan-keputusan yang di¬ 
jatuhkan terhadap kasus yang di¬ 
tanganinya. Sebutlah, misalnya, 
ketika ia menolak kasasi mantan 
komisioner Komisi Yudisial (KY) 
Irawadi Joenos yang dalam si¬ 
dang terbukti menerima uang Rp 
600 juta dan 30 ribu dolar AS. 
Irawadi sendiri divonis 8 tahun 
penjara, la juga pernah menolak 
kasasi yang diajukan oleh Artalyta 
Suryani dan mantan jaksa Urip Tri 
Gunawan (jaksa yang tertangkap 
tangan setelah menerima uang 
dari Artalyta). 

Mari berharap dan berdoa akan 
muncul lagi hakim-hakim seperti 
Artidjo untuk betul-betul mem¬ 
erangi korupsi di negeri ini. Hal 
lain, jangan berikan respek kepa¬ 
da koruptor. Itulah nasihat Ketua 
Eksekutif Economic and Finan¬ 
cial Crimes Commission (EFCC) 
Nigeria, Mallam Nuhu Ribadu. 
Sementara Pascal Couchepin, 
Konsuler Federal sekaligus Men¬ 
teri Dalam Negeri Swiss, mem¬ 
beri resep: “Jangan pernah kom¬ 
promi menghadapi korupsi dan 
jadikan korupsi sebagai musuh 
bersama.” 


Bang Repot 


KPK telah memeriksa mantan 
Wakil Presiden Muhammad Jusuf 
Kalla dan Wakil Presiden Boedio- 
no selaku mantan Gubernur 
Bank Indonesia (BI), terkait kasus 
dugaan korupsi pemberian Fasilitas 
Pendanaan Jangka Pendek (FPJP) 
dan penetapan Bank Centu- 
ry sebagai bank gagal berdampak 
sistemik. KPK menyatakan 
akan memvalidasi semua yang 
disampaikan JK dan Boediono itu 
untuk penyidikan kasus Century 
dengan tersangka Budi Mulya. JK 
sudah diperiksa penyidik di kantor 
KPK, Jakarta, 21 November 2013. 
Sementara Boediono diperiksa 
penyidik KPK di kantor Wapres, 
Jakarta, 23 November 2013. 
Keduanya diperiksa sebagai saksi 
untuk mantan Deputi Gubernur 
BI, Budi Mulya (BM), yang 
menjadi tersangka kasus korupsi 
pemberian Fasilitas Pendanaan 
Jangka Pendek (FPJP) dan 
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penetapan Bank Century sebagai 
bank gagal berdampak sistemik. 

Bang Repot: Sudah terlalu lama 
proses hukum atas kasus ini ber¬ 
jalan, semoga hasilnya nanti 
memuaskan rasa keadilan kita. Ki¬ 
ranya semua yang bersalah digan¬ 
jar hukuman yang setimpal. 

Kepala Pusat Pelaporan dan 
Analisis Transaksi Keuangan 
(PPATK) M.Yusuf mengungkap¬ 
kan, ada oknum yang terindi- 
kasi memiliki rekening gendut 
di Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Dia pegawai bi¬ 
asa yang gajinya sekitar RplO 
juta per bulan. Namun dari te¬ 
laah PPATK, harta kekayaannya 
mencapai lebih dari Rp 5 miliar. 
Bang Repot: Itu baru satu yang 
diungkapkan, dan baru di satu 
kementerian. Bagaimana kalau 
semua pegawai negeri di semua 
kementerian atau instansi negara 


diusut? Memang parah negara 
ini... 

Wakil Gubernur DKI Jakarta 
Basuki Tjahaja Purnama alias 
Ahok mendapat penghargaan 
Bung Hatta Anti-Corruption Award 
2013 untuk kategori pimpinan 
daerah. Dewan Juri Bung Hatta 
Award menilai Ahok merupakan 
figur bersih, transparan, dan pro¬ 
fesional sejak menjadi anggota 
DPRD Belitung, Bupati Belitung, 
anggota DPR RI, dan kini Wakil 
Gubernur DKI Jakarta. Ahok anta¬ 
ra lain membuka mata anggaran 
Jakarta untuk dikaji ulang, untuk 
kemudian mempublikasikannya 
ke dinas terkait dan warga. Ahok 
juga selalu meminta anggaran un¬ 
tuk sesuatu dipangkas sebesar 20 
persen untuk mengirit pengelua¬ 
ran. 

Bang Repot: Ahok memang te¬ 
ladan bagi kita semua, termasuk 


bagi warga gereja yang sudah 
lama kehilangan panutan tokoh 
yang punya kekuasaan dan jaba¬ 
tan tinggi tapi jujur dan bersih. 

Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) sempat mencoret nama 
seorang warga Kota Singkawang, 
lantaran dikira fiktif. Warga itu, 
bernama “Pocong”. Meski sempat 
dikira fiktif, Pocong sendiri men¬ 
gaku tak mempersoalkan banyak 
orang yang mempergunjingkan¬ 
nya. Selama ini ia mengaku tidak 
punya masalah dengan nama 
tersebut. Pocong sebenarnya bu¬ 
kan nama tunggal. Sebagaimana 
layaknya warga Tionghoa, um¬ 
umnya memiliki marga (siang) di 
depan namanya. Pocong pun pu¬ 
nya marga Chai yang didapat dari 
orangtuanya. Namun, marga itu 
dihapus sejak 2009 lalu. 

Bang Repot: Ada-ada saja. Tapi 
itu jadi pelajaran buat kita, jangan 


lihat orang dari namanya. Nama 
bisa bagus tapi orangnya jahat. 
Ya, kan? 

Azlaini Agus (61), Wakil Ketua 
Ombudsman Indonesia, diduga 
telah melakukan penamparan ter¬ 
hadap staf PT Gapura Angkasa, 
Yana Novia (20) di Bandara Sultan 
Syarif Kasim (SSK) II Pekanbaru. 
Yana mengaku ditampar Azlaini 
yang kesal soal penundaan pen¬ 
erbangan pesawat Garuda dengan 
tujuan ke Bandara Kuala Namu, 
Medan. Polisi telah melakukan pe¬ 
nyelidikan dan menggelar prarekon- 
struksi atas kasus ini. Azlani sendiri 
akhirnya menyatakan mengundur¬ 
kan diri sebagai anggota maupun 
wakil ketua di Ombudsman. 

Bang Repot: Makanya sa¬ 
dar dong kalau jadi pejabat itu untuk 
melayani rakyat dan memajukan 
bangsa. Jangan malah arogan dan 
mentang-mentang. 
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Lianiv Rumah Bakmie 


Setelah berdiri restoran, halan¬ 
gan muncul kembali karena tem¬ 
pat usahanya digusur. Sebagian 
besar para wirausaha pindah ke 
kompleks mall Ramayana Pondok 
Gede, Bekasi. “Setelah menemu¬ 
kan lokasi dan tempat yang tepat 
untuk berusaha berdirilah restoran 
Rumah Bakmi ini,” katanya. 

Liann mengaku membantu orang 
tua mereka, terutama dalam aspek 
manajemen. Dasar pemikirannya, 
sebuah usaha niscaya penuh din¬ 
amika, penghasilannya pun ada 
naik dan turunnya. Makanya perlu 
dimanajemeni dengan baik. Se¬ 
mentara terus mengembangkan 
usaha bakery, keduanya menam¬ 
bah menu utama baru yaitu bakso 
dan mie karena pangsa pasar mie 
dan bakso di kalangan orang In¬ 
donesia sangat besar. “Makanya 
kita bangun Rumah Bakmie. Kita 
lebih tekankan mienya karena pen¬ 
gusaha bakso sudah terlalu ban¬ 
yak. Lagi pula kita punya kekuatan 
di mie, karena kita membuatnya 
sendiri,” cerita Lianna. 

Ibu dua anak ini menerangkan 
bahwa ada banyak varian masakan 
dengan bahan dasar mie. Dan pi¬ 
haknya menyajikan banyak model 
mie, seperti mie sphagetti, mie 
goreng Jawa, mie goreng Sanghai, 
mie geledek dan banyak lagi varia¬ 
si lainya. “Intinyakita kembangi mie 
tersebut, mau itu kuah atau kering 
pun dapat disajikan disini. Favorit¬ 
nya adalah mie ayam,” ucapnya. 

Dengan hati 

Pemerintah memang sedang 
menggalang pengembangan wi¬ 
raswasta. Tetapi menurut Lianna, 
melakukan wirausaha tidaklah 
mudah. Yang paling memberatkan 
adalah aspek modal. Selain mem¬ 
bangun gedung, modal awal me¬ 
mang harus cukup besar. “Belum 
tentu baru buka langsung ramai. 
Jadi bahan masakan banyak yang 
terbuang,” katanya sembari me¬ 
nambahkan, sebagai pemiliki, pi¬ 
haknya harus berada di tempat. 
“Kita tidak mungkin membuka 
sesuatu dengan biaya ratusan juta 
orang lain yang kelolah.” 

Selain modal, usaha tersebut har¬ 
us melibatkan hati pemiliknya. Tan¬ 
pa hati, kata dia, usahanya ini pasti 
tidak dapat maju seperti sekarang 
ini. Campur tangan Tuhan juga 
menjadi penentu utama keberhasi¬ 
lan usahanya. “Semuanya tergan¬ 
tung Tuhan. JikaTuhan mau tutup 
hari ini, tutup aja. Tapi jika Tuhan 
mengijinkan, ya kita pasti akan jalan 
terus,” ujarnya. 

Liann juga memandang usahanya 
sebagai kesempatan untuk menjadi 
berkat bagi orang lain, terutama 
bagi para karyawan dalam bentuk 
kesempatan bekerja dan mencari 
nafkah. “Selain itu, kita juga bisa 
menularkan nilai-nilai positif kepada 
mereka sehingga mereka bisa me¬ 
miliki kharakter yang baik,” kata je¬ 
maat JPCC (Jakarta Praise Comun- 
nity Church ) ini. 

Ke depan, ia berencana mem¬ 
buka cabang di tempat lain, tapi 
setelah menemukan satu sistem 
yang tidak tergantung dengan Sum¬ 
ber Daya Manusia (SDM). “Mung¬ 
kin dengan menggunakan mesin,” 
tukasnya. ^Andreas Pamakayo 


M EMBUKA sebuah usaha 
memang memerlukan 
kerja keras serta kejelian 
mengukur pangsa pasar. Wala- 
pun telah banyak orang membuka 
usaha seperti roti dan mie namun 
tak menyurutkan kedua pasangan 
suami-istri ini untuk terus mengem¬ 
bangkan usahan turunan dari ibu¬ 
nya. Ronald Tjoandra dan Lianna 
meneruskan usaha ibunya dengan 
menyajikan bakery dan mie yang 
beraneka rasa. Bakery sendiri su¬ 
dah 10 tahun sedangkan Rumah 


Bakmie sudah 2 tahun berdiri. Dan 
karena masih banyakpelanggan 
yang menyukai bakery, maka mer¬ 
eka menyandingkan bakery den¬ 
gan bakmie. “Ibu Mer yang sudah 
dahulu merintis makan di daerah 
Pondok Gede, Bekasi. Dari mulai 
toko kue, lalu membuat toko bak¬ 
ery (roti). Saat merintis usaha, me¬ 
mang sulitdan hanya beratapkan 
terpal. Namun karena keinginan 
yang kuat untuk membuka usah¬ 
anya agar lebih maju dan berkem¬ 
bang, dibikin tembok. Lalu sema¬ 


kin maju dan berdirilah restoran,” 
cerita Lianna, Kepala Manajemen 
Rumah Bakmie, di Pondok Gede, 
Bekasi. 

Pembenahan manajemen 


Memang Tangc Enak,. 


■ 
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Saat Teduh 



Harry Puspito 

(harrY.puspito@yahoo.com)* 

D ALAM artikel sebelumnya, 
kita membahas perlunya 
suatu “tali” yang mengikat¬ 
kan kita kepada Tuhan, agar badai 
kesibukan, masalah dan lingkungan 
tidak memporak-porandakan relasi 
kita dengan Tuhan. Sementara di 
luar relasi dengan Sang Pencipta, 
kita tidak bisa berbuat apa-apa (Yo- 
hanes 15:5). Kita sudah melihat 
bukti-bukti kekalahan yang berulang- 
ulang orang-orang beriman, yang 
tidak diragukan pengetahuan Al¬ 
kitab dan imannya, dalam diri orang 
lain maupun dalam diri kita sendiri. 
Sungguh kita memerlukan sarana 
yang menjaga hubungan kita kepada 
Sang Pencipta. 

Tali itu adalah berbagai aktivitas 
yang mengikatkan kita kepada sum¬ 
ber kekuatan kita, Sang Pencipta 
sendiri. Kita memerlukan apa yang 
dikenal dengan “disiplin rohani”, 
yaitu suatu kebiasaan atau pola tera¬ 
tur dalam hidup orang yang secara 
berulang-ulang membawa kita kem¬ 
bali kepada Allah dan membuka kita 
kepada apa yang Allah mau katakan 
kepada kita. Satu bentuk disiplin 
rohani itu adalah aktivitas orang 


percaya yang dikenal dengan“Saat 
Teduh”. 

Saat Teduh menunjuk kepada 
waktu dimana orang percaya secara 
sengaja menyendiri untuk berbicara 
dan mendengar dari Allah melalui 
doa, pembacaan Alkitab, meditasi 
dan mendengarkan suara Allah. 
Banyak orang memilih melakukan¬ 
nya pada pagi hari, segera setelah 
mereka bangun tidur. Tapi dengan 
banyaknya orang yang tinggal jauh 
dari tempat kerja, banyak yang 
akhirnya “tidak sempat” ber-Saat 
Teduh pada pagi hari, tapi mereka 
memilih melakukan pada malam 
hari sebelum tidur. Ada banyak ala¬ 
san sebaiknya kita memilih praktek 
yang pertama agar kita mengawali 
seluruh kegiatan kita dalam satu hari 
dengan berkomunikasi dengan Allah 
kita. Tapi sudah barang tentu lebih 
baik yang tidak ideal daripada tidak 
melakukan sama sekali. 

Sekali kita menentukan waktu 
jumpa Tuhan itu, kita perlu menjaga 
disiplin dan mengusahakan agar 
semaksimal mungkin bisa bertemu 
dengan Dia pada waktu yang sama. 
Penulis sudah menjalanai Saat 
Teduh selama bertahun-tahun, ham¬ 
pir tanpa gagal, bahkan ketika dalam 
perjalanan. Tuhan telah memberkati 
dengan kekuatan, pesan dan sukaci¬ 
ta dari waktu ke waktu. Kita perlu 
menetapkan perkiraan waktu bera¬ 


pa lama kita akan melakukan Saat 
Teduh, yang bisa kita jalani. Kita bisa 
memulai dengan waktu yang real¬ 
istis, misalnya 10 menit; dan mem¬ 
buka diri untuk meningkatkan jumlah 
waktu itu ketika kita sudah sema¬ 
kin terbiasa dengan mengisi waktu 
Teduh kita. Ada orang yang kemu¬ 
dian ber-Saat Teduh 20 menit, 30 
menit, 60 menit bahkan lebih. Waktu 
dengan Tuhan jelas tidak akan sia- 
sia, karena kita memberikan untuk 
Bapa sejati kita. 

Saran praktis berikut, setelah 
menetapkan waktu teratur itu, 
adalah memilih tempat dimana kita 
bisa menyendiri dengan Tuhan. Tu¬ 
han Yesus sendiri menjadi contoh 
bagi kita. Dalam Markus 1:35 dic¬ 
eritakan: Pagi-pagi benar ; waktu 
hari masih gelap, la bangun dan 
pergi ke luar, la pergi ke tempat yang 
sunyi dan berdoa di sana. Yesus 
sengaja memilih waktu dan tempat 
yang memungkinkan Dia “ber-Saat 
Teduh” tanpa gangguan dari para 
murid dan orang-orang yang me¬ 
minta pelayanan. Dia lakukan itu 
pada dini hari sebelum memulai 
kegiatan pelayanan-Nya sepanjang 
hari. Oleh karena Yesus terus dalam 
perjalanan pelayanan bisa dipasti¬ 
kan tempat Dia bersekutu dengan 
Sang Bapa selalu berubah-ubah. 
Kita tidak sedang membuat hukum 
Taurat tersendiri dengan Saat Teduh 


tapi mencoba mendisiplinkan diri, 
karena kelemahan kedagingan kita 
yang cenderung menjauhi aktivitas 
rohani, apalagi pada waktu awal kita 
memulainya. Kita tahu roh memang 
penurut, tetapi daging lemah (Matius 
26:41 b). Diperlukan kemauan kuat 
dan latihan agar kita bisa memprak¬ 
tekkan suatu disiplin rohani ketika 
kita masih ada dalam darah dan dag¬ 
ing ini. 

Dalam ber-Saat Teduh kita 
melakukan dua hal, yaitu menden¬ 
gar suara-Nya melalui pembacaan 
dan meditasi Firman Tuhan; dan 
kedua, berkomunikasi dengan Dia 
melalui doa. Untuk bagian pertama, 
di samping Alkitab, kita bisa meng¬ 
gunakan berbagai buku-buku bantu 
seperti Daily Bread, Santapan Har¬ 
ian, Renungan Harian dan sebagain- 
ya. Dari meditasi Firman Tuhan itu, 
kita ingin menangkap pesan Firman 
Tuhan untuk hari itu dan memberi¬ 
kan respon terhadap Firman itu, yaitu 
dengan melakukan sesuatu seperti 
bertobat dari suatu dosa, mengubah 
keyakinan yang salah, mengambil 
tindakan nyata tertentu - misalnya, 
meminta maaf ke orang tertentu 
yang Tuhan ingatkan, memberikan 
dukungan dana untuk pekerjaan Tu¬ 
han tertentu atau untuk memenuhi 
kebutuhan orang tertentu yang Tu¬ 
han dorong, dan sebagainya. Se¬ 
dangkan pada bagian kedua, kita 


menyampaikan pujian, permohonan 
ampun atas dosa-dosa yang Tuhan 
ingatkan, doa syafaat untuk orang- 
orang lain, para pemimpin, misi, dan 
lain-lain. Dan sudah barang tentu un¬ 
tuk berbagai kebutuhan pribadi. 

Penulis sangat menyarankan 
agar pembaca memiliki buku jurnal 
atau catatan tentang kegiatan ber- 
Saat Teduh itu. Catatan itu berisi 
baik pesan firman Tuhan, respon 
kita maupun pokok-pokok doa yang 
kita panjatkan. Kita juga bisa men¬ 
catat jawaban-jawaban Tuhan atas 
doa-doa kita yang kita lihat terjadi 
dalam hidup kita. Catatan-catatan 
ini akan menjadi sangat berharga 
dan menolong kita bertumbuh tidak 
saja dalam ber-Saat Teduh, tapi juga 
dalam kita berelasi dengan Tuhan 
dan menjalani hidup bersama Dia 
itu. 

Satu hal yang perlu kita ingat, 
bahwa Saat Teduh adalah waktu kita 
melakukan “tune in” (penyesuaian) 
terhadap kehendak-Nya; dan tidak 
berarti setelah selesai kita melu¬ 
pakan Dia. Allah kita adalah Allah 
Imanuel, Allah yang bersama kita, 
sekali kita mengundang-Nya masuk 
dalam hidup kita. Kita membutuhkan 
kehadiran-Nya dalam hidup kita se¬ 
tiap saat agar kita bisa melakukan 
kehendak-Nya dalam hidup kita. 
Amin. 


Garam Bisnis 



Pemimpin Tidak Menghakimi 


Raymond Lukas 

S EBAGAI manusia, kita 
semua, termasuk saya, cen- 
drung memiliki sifat “judgement- 
al”. Hal ini sulit dipungkiri dan seringkali 
menjadi bagian tingkah laku kita sehari- 
hari. Sifat “judgemental” ini adalah 
sebuah sifat dimana kita cendrung 
menilai seseorang atau sebuah situasi 
tanpa adanya informasi yang lengkap 
mengenai orang atau situasi tersebut. 
Kita melakukannya berdasarkan hanya 
kasat mata atau kesan sementara 
yang kita tangkap dan hal ini sering 
menimbulkan kerugian bagi orang lain. 

Sebagai contoh, dalam sebuah 
pertemuan dimana kita melihat ses¬ 
eorang untuk pertama kalinya - dan 
orang tersebut duduk di sebelah kita 
tanpa tersenyum atau menyapa kita, 
maka segera kita menilai, “Wih, som¬ 
bong banget sih ni orang”. Kita juga 
sering melihat dalam ibadah di gereja- 
gereja, dimana seringkali pemimpin 
pujian yang memimpin pada ibadah 
tersebut, melontarkan kalimat-kalimat 
yang bersifafjudgemental” kepada 
jema’atnya. Misalnya sang pemimpin 
pujian mengatakan: “Saudara, 

mari kita beri salam kepada orang 
di sebelah kita, kiri, kanan, depan dan 
belakang - minimal 5 orang”. Lalu 
para jema’at melakukan hal tersebut. 
Setelah selesai, pemimpin pujian 
malah mengatakan: “Salamnya sudah, 
tetapi dari wajah-wajah saudara 
kelihatan belum bersukacita”. Memang 
mungkin ada sebagian jema’at 
yang belum atau tidak tersenyum 
dalam memberikan salam - namun 


sebahagian besar kebanyakan sudah 
melakukannya. Tetapi pemimpin 
pujian mengatakan, saudara (berarti 
semuanya) belum bersuka cita. 
Sebuah pernyataan “judgemental” 
yang menjengkelkan bukan? Banyak 
contoh-contoh lain yang diucapkan 
dari atas mimbar yang seringkali 
“judgemental” kepada pendengarnya. 

Lain lagi kehidupan professional 
dalam perusahaan. Seringkali para 
atasan memberikan penilaian ber¬ 
dasarkan “judgemental” yang sifatnya 
hanya dipermukaan. Kebanyakan 
situasi ini biasa terjadi pada para 
pegawai baru pada masa percobaan 
3 bulan mereka. Sebenarnya waktu 
ini cukup singkat untuk memberikan 
penilaian menyeluruh terhadap calon 
pegawai yang akan diangkat menjadi 
pegawai tetap setelah masa perco¬ 
baan 3 bulan. Hal ini menimpa Rico, 
seorang pegawai madya yang dibajak 
dari sebuah perusahaan masuk ke se¬ 
buah perusahaan lain. Dengan iming- 
iming bahwa perusahaan baru akan 
mengembangkan hal yang sama 
sesuai keahlian yang sudah dimiliki 
Rico di perusahaan sebelumnya, 
Rico meninggalkan perusahaan 
lamanya dengan harapan besar untuk 
membangun melalui keahliannya di 
perusahaan yang baru. Rico kurang 
menyadari bahwa masa percobaan 
3 bulan dapat menjadi titik dimana 
dia biasa kehilangan pekerjaannya. 
Dengan semangat baru untuk 
menerapkan keahliannya di tempat 
baru, ternyata Rico dibebankan dengan 
tugas baru yang belum dikuasainya 
dan bahkan ini merupakan bidang yang 
sama sekali baru dari keahliannya. Na¬ 
mun Rico tetap berusaha melakukan 
dan memberikan yang terbaik dengan 
semua kendala dan tantangan yang 
dihadapi di pekerjaan baru tersebut. 


Apa yang kemudian terjadi? Ternyata 
atasan Rico menilainya terlalu lambat 
dalam melaksanakan tugas yang di¬ 
berikan. Dengan alasan tersebut Rico 
tidak dikonfirmasi menjadi pegawai 
tetap di perusahaan barunya, dan din¬ 
yatakan harus keluar dari perusahaan. 
Ya, sebuah tragedi yang berat bagi 
Rico, dengan 3 anak perempuan yang 
dimilikinya merupakan beban kehidu¬ 
pan yang berat harus ditanggungnya. 
Semuanya terjadi hanya karena pe¬ 
nilaian “judgemental” sang atasan yang 
tidak menggali lebih dalam apa yang 
dihadapi Rico dalam pekerjaannya. 

Lain lagi yang dialami, Badilman. 
Pria separuh baya tersebut dipeker¬ 
jakan oleh sebuah perusahaan jasa 
keuangan sebagai pegawai senior 
dalam manajemen perusahaan, bah¬ 
kan sebuah posisi khusus dirancang 
buat Badilman agar bisa memberikan 
sumbangsihnya kepada perusahaan 
tersebut. Pekerjaan tersebut meng¬ 
hasilkan prestasi yang cukup baik 
bagi perusahaan. Namun setahun 
kemudian ada pergantian manaje¬ 
men puncak, Badilman kemudian 
diminta untuk pensiun dengan alasan 
usianya sudah melewati batas keten¬ 
tuan untuk berkarya di perusahaan 
finansial sesuai ketentuan otoritas 
keuangan dan juga posisi yang di¬ 
percayakan kepadanya ternyata tidak 
diperlukan perusahaan lagi. Wow, gi- 
mana yang namanya perencanaan 
sebelumnya nih ? Ternyata tidak 
ada perencanaan di dalam perusa¬ 
haan Badilman tersebut - yang ada 
adalah “judgemental” bahwa Badil¬ 
man sudah terlalu tua untuk posisin¬ 
ya, dan mungkin terlalu mahal untuk 
ditanggung perusahaan. Namun hal 
tersebut sempat membuat Badilman 
kerepotan menangani situasi yang 
dihadapinya. 


Apa yang ditulis alkitab tentang 
“judgmental”? Dalam Matius 7 ayat 
1-5 dituliskan dapat dirangkum seb¬ 
agai berikut: 

1. Jangan menghakimi, supaya kita 
tidak dihakimi 

2. Ukuran yang kita pakai untuk 
menghakimi, akan dipakai kepada 
kita juga. 

3. Mengapa melihat titik kecil 
di mata saudara kita dan tidak melihat 
balok besar di mata kita sendiri? 

4. Bagaimana kita mengatakan ke¬ 
pada saudara kita, aku akan menge¬ 
luarkan titik itu dari matamu, padahal 
ada balok besar di mata kita? 

5. Hai orang munafik, keluarkan 
dahulu balok dari matamu - baru ke¬ 
mudian engkau dapat melihat jelas 
dan dapat mengeluarkan titik kecil 
di mata saudaramu. 

Rekan pembaca yang budiman, 
bagaimana caranya agar kita cen¬ 
drung tidak menghakimi dalam ke¬ 
seharian kita? Ada sebuah metode 
sederhana yang dapat kita terapkan 
untuk menjadi “less judgmental” seb¬ 
agai berikut: 

1. Jangan menghakimi. Kalau kita 
dalam keadaan ingin menghakimi, 
segera hentikan. Hal ini memerlukan 
kesadaran diri yang lebih tinggi dari 
biasanya. Langkah pertama mung¬ 
kin dengan mengamati diri sendiri 
kapan kita menjadi “judgemental” lalu 
segera tingkatkan kesadaran akan 
saat-saat itu. 

2. Langkah berikutnya, mencoba 
untuk mengertikan latar belakang 
seseorang sebelum kita melakukan 
penilaian. Cobalah mengerti latar 
belakang orang tersebut atau ber¬ 
bicara dengan dia secara langsung 
untuk lebih mengenal dia. Cobalah 
mendapatkan “insight” mengapa ses¬ 
eorang bertingkah laku seperti orang 



tersebut. 

3. Menerima. Setelah kita mengerti 
lebih dalam akan orang tersebut, co¬ 
balah untuk menerima dia apa adan¬ 
ya, tanpa perlu mengubah dia seperti 
yang kita mau. Karena hal itu akan 
sangat sulit dan bisa membuat kita 
frustrasi. 

4.Setelah kita bisa menerima orang 
tersebut apa adanya, belajarlah untuk 
mencintai dia seperti seorang sauda¬ 
ra, sekalipun kita tidak mengenal dia 
atau sekalipun Anda membenci dia 
sebelumnya. Percayalah, walaupun 
cinta yang Anda berikan mungkin 
terbatas, namun akan mempenga¬ 
ruhi paling sedikit 2 orang yaitu Anda 
sendiri dan mudah-mudahan orang 
yang Anda coba cintai. Paling tidak 
Anda menjadi lebih bahagia karena 
bisa berbagi dan bukan tidak mung¬ 
kin akan mengubah orang tersebut. 

Rekan pembaca! Jadilah pe¬ 
mimpin yang inspiratif bukan “jug- 
demental” dalam konteks memberi¬ 
kan label “buruk” atau “kurang men¬ 
guntungkan” orang lain. Bagikanlah 
kasih itu untuk mengubahkan orang- 
orang lain, termasuk orang-orang 
yang pernah Anda hakimi! 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, 

Harry Puspito 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mail 
ke: seminar@trisewuleadership.com. 
Kami akan menjawab pertanyaan 
Anda melalui tulisan/artikel di edisi 
selanjutnya. Mohon maaf, kami tidak 
menjawab e-mail satu-persatu." 
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Berita Luar Negeri 


Dua Dari lima Anak Pendeta 
Hilang dari Gereja 


Gereja larang Imam Gunakan 
Facebook 


A NDAtentu tahu dengan KatyPerry, Rick 
Warren, Anne Graham Lotz, Franklin 
Graham, The Jonas Brothers, Frank 
Schaeffer, dan Jessica Simpson. Semua 
nama-nama ini tentu sudah sangat familiar di 
telinga. Meskipun memiliki perbedaan di an¬ 
tara mereka, namun ada kesamaan yang 
mendasar. Mereka semua anak-anak pende¬ 
ta. Sama-sama tersemat seterotipe melimpah 
dalam diri anak-anak pendeta. Entah negatif 
maupun positif. Beberapa label negatif di anta¬ 
ranya adalah anak yang “hilang”, anak bandel, 
pemberontak dan banyak lagi. Pertanyaan 
yang kemudian muncul adalah apakah ini ste- 
reotipe seperti itu fakta atau fiksi? 

Mengejutkan, sebuah hasil penelitian yang 
baru-baru ini dirilis menyebutkan, bahwa dua 
dari lima anak pendeta justru meragukan iman¬ 
nya. Survey yang dibuat oleh Barna Group 
ini menunjukkan hasil yang tentu saja mem- 
perihatinkan. Seperti dirilis dalam lamannya, 
www.barna.org dua dari setiap lima pendeta 
atau sekitar (40%) dari 456 pendeta Amerika 
yang diwawancarai mengaku jika anak mer¬ 
eka, yang usianya 15 tahun atau lebih, secara 


signifikan meragukan imannya. Sementara 
itu seperlima atau sekitar22% dari para pen¬ 
deta, meskipun enggan mengakui sepenuh¬ 
nya kebenaran stereotipe negatif yang di 
masyarakat, namun menganggap hal itu ada 
benarnya/“agak” benar. 

Lebih tiga puluh persen dari jumlah pendeta 
yang disurvey, (33%) mengatakan jika anak 
mereka tidak lagi aktif terlibat dalam gere¬ 
ja. Namun para pendeta menolak jika ketidak- 
terlibatan putra-putri mereka dikaitkan dengan 
penolakan pada identitas Kristen sama sekali. 

Penyebab 

Barna, Lembaga survey nirlaba yang berada 
di Ventura, California, US ini juga merilis tiga 
penyebab utama dari kemunduran iman anak- 
anak mereka. Penyebab pertama adalah 
harapan yang tidak realistis, yang terlampau 
tinggi terhadap anak-anak mereka; kedua, ad¬ 
anya pengaruh negatif dari gereja; dan ketiga 
adalah para pendeta terlampau asyik dengan 
kesenangan mereka sendiri. Terlampau me¬ 
nikmati pelayanan, sehingga abai terhadap 
peran mereka sebagai orang tua. &Slawi 


F ACEBOOK sebagai salah satu 
alternatif sosial media yang pop¬ 
uler mendatangkan manfaat bagi 
banyak orang. Bahkan bagi gereja face¬ 
book kerap dijadikan “gereja” maya un¬ 
tuk menghimpun umat, sarana penyebar 
informasi, sampai alat untuk membagi 
berkat rohani. Namun tidak dapat di¬ 
pungkiri jika ada sisi buruk dari sosial 
media seperti facebook. Bagi sebagian 
gereja facebook dilihat sebagai alat yang 
bermanfaat. Bagi sebagian lain mung¬ 
kin mrlihat facebook tidak banyak mem¬ 
berikan dampak positif, bahkan cender¬ 
ung negatif. Setidaknya itu yang dilihat 
pimpinan Gereja Ortodoks di Makedonia. 

Baru-baru ini petinggi Gereja Orto¬ 
doks di Makedonia mengeluarkan mak¬ 
lumat yang isinya melarang para imam¬ 
nya menggunakan jejaring sosial Face¬ 
book (FB). Larangan ini, seperti diberi¬ 
takan AP ditandatangani langsung oleh 
Sinode Suci, lembaga eksekutif, Gereja 
Ortodoks. 

Konon pelarangan itu muncul 


lantaran seorang uskup senior melihat 
kehadiran Facebook memunculkan 
sebuah fenomena baru dalam praktek 
pengakuan dosa. Ritual pengakuan 
dosa yang seharusnya dilakukan empat 
mata oleh umat kepada imam, dengan 
hadirnya facebook membuat praktek itu 
hilang kesakralannya. Pasalnya tidak 
sedikit umat yang kemudian melakukan 
ritual pengakuan dosa melalui facebook. 
Tidak itu saja hal yang melatari 
dilarangnya facebook untuk digunakan 
oleh para imam. 

Uskup senior melihat mudarat dari 
penggunaan facebook lantaraan kerap 
digunakan sebagai alat untuk pembi¬ 
caraan intim di kalangan orang muda. 
Larangan ini segera menuai pro-kontra 
di kalangan imam. Imam muda kurang 
setuju jika mereka dilarang menggu¬ 
nakan facebook. Sebab media sosial 
adalah realitas zaman sekarang yang 
perlu disikapi oleh gereja secara arif, bu¬ 
kan lantas serta-merta menolaknya. 

jst Slawi 
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Bingung Menjelang Pernikahan 



N. Bimantoro 


Bapak Pengasuh Yang Terhormat! 

Saya akan menikah sebentar lagi, setelah berpacaran kurang lebih 
setahun. Mendekati hari pernikahan kami, saya menjadi ragu-ragu dan 
beberapa kali ingin membatalkan pernikahan ini. Setiap kali kami ribut 
dia selalu mengatakan ingin bunuh diri. Pacar saya tipe wanita yang 
ingin mengontrol dan selalu ingin tahu apa yang saya kerjakan. Dia 
juga tidak senang kalau saya banyak menghabiskan waktu dengan 
teman-teman saya. Saya merasa kalau menikah dengan dia, saya 
akan menjadi terkurung dan tidak punya pergaulan, tapi kalau ingat 
ancaman bunuh dirinya, saya jadi takut. 

Apa yang harus saya lakukan, apakah melanjutkan rencana 
pernikahan atau membatalkan? Keluarga saya menyerahkan keputusan 
pada saya, dan kami sudah mengeluarkan biaya yang cukup besar 
untuk pernikahan yang tinggal hitungan minggu. Oh ya, Pacar saya 
tidak seiman tapi dia setuju untuk menikah di gereja. Tolong berikan 
saran. Terima kasih. 


AW 

Kalimantan 


AW yang terkasih! 

Dari informasi yang disampaikan, 
tampaknya kalian baru mengenal 
satu sama lain namun sudah me¬ 
mutuskan untuk menikah ya? Saya 
tidak tahu apa penyebab dari kepu¬ 
tusan menikah di saat perkenalan 
yang masih belum terlalu lama. Dan 
saya menangkap keinginan kuat un¬ 
tuk keluar dari kondisi yang menu¬ 
rut saya, AW merasa terperangkap 
namun tidak berdaya untuk keluar 
karena adanya ancaman bunuh diri 
dari pacar AW serta biaya yang su¬ 


dah dikeluarkan oleh AW dan kelu¬ 
arga. 

Apa yang akan saya sampaikan, 
saya harap dapat menjadi masu¬ 
kan untuk AW mempertimbangkan 
apakah akan melanjutkan atau 
membatalkan pernikahan AW. 

1. Saya percaya bahwa setiap 
tingkah laku manusia mempunyai 
alasan. Dalam hal ini saya ingin AW 
memikirkan apa yang menjadi ala¬ 
san di balik tingkah laku pacar AW 
yang digambarkan AW ingin men¬ 
gontrol dan membatasi. Ada berb¬ 


agai alasan diantaranya: 

- Dia memiliki pengalaman yang 
kurang baik tentang pria, dimana 
dia kemudian belajar bahwa untuk 
menjaga dirinya, supaya tidak 
disakiti, dia harus mengontrol 
kekasihnya secara ketat. Ini bisa 
muncul dari pengalaman dirinya 
dengan figur-figur pria, baik itu 
ayahnya atau saudaranya atau 
dengan pacar-pacar atau laki- 
laki yang dia kenal dengan dekat 
sebelumnya. 

- Berikutnya adalah dia merupakan 
pribadi yang insecure, yang memiliki 
pengalaman-pengalaman kurang 
baik dalam hal berrelasi dan kurang 
pengetahuan akan bagaimana 
membina relasi yang sehat. 

Untuk itu AW perlu memahami 
latar belakang keluarganya dalam 
arti bagaimana relasi di antara ang¬ 
gota keluarganya, entah itu di antara 
orang tuanya atau hubungan an¬ 
tara orang tua dan anak-anak atau 
hubungan antara anak-anaknya. 

2. Yang kedua, bisa juga tingkah 
laku itu muncul karena usia perke¬ 
nalan dia dengan AW yang belum 
cukup, sehingga dia belum benar- 
benar percaya dengan AW dan 
apakah AW dapat menjadi suami 
yang baik bagi dirinya. Dalam hal ini 
tentunya AW perlu memikirkan kem¬ 
bali pola relasi yang AW kembang¬ 
kan selama mengenal dia. Saya 
kuatir apa yang AW kembangkan 
bukannya membuat dia semakin 
yakin akan keputusannya menikah, 
apalagi berkali-kali AW menyatakan 
ingin membatalkan pernikahan, 


sampai-sampai dia mengungkap¬ 
kan keinginan bunuh diri yang AW 
anggap sebagai ancaman. 

Sikap dia yang terlalu mengontrol 
atau mengekang dan juga ancaman 
bunuh diri sangat mungkin muncul 
dari ketakutan-ketakutan akan ti¬ 
dak terpenuhinya harapan-harapan 
yang ada dalam dirinya. Sama sep¬ 
erti AW yang tentunya memiliki ha¬ 
rapan-harapan akan isteri yang sep¬ 
erti apa yang akan muncul dalam 
pernikahan AW, dia juga memiliki 
harapan figur suami seperti apa 
yang akan dihadapi dalam pernika¬ 
hannya. Ada kemungkinan dia juga 
mencoba untuk memahami apa 
harapan-harapan AW dalam perni¬ 
kahan dan dia merasa sudah beru¬ 
saha cukup keras untuk tetap men¬ 
gupayakan pernikahan yang tinggal 
sebentar lagi, tapi respons dari AW 
sepertinya tidak membantu, se¬ 
hingga dia merasa perlu mengemu¬ 
kakan ancaman bunuh diri dengan 
tujuan mempertahankan rencana 
pernikahan, yang bagi dia rasanya 
tidak mungkin dibatalkan dengan 
berbagai sebab, dan salah satunya 
mungkin tidak mau mempermalu¬ 
kan keluarga. Jadi apakah AW bisa 
memikirkan respon yang berbeda 
dari apa yang sudah AW kerjakan, 
yang kemungkinan bisa meredakan 
kecemasannya, sehingga dia tidak 
lagi mengembangkan sikap curiga 
dan kurang percaya pada AW. 

3. AW perlu memahami bahwa 
manusia itu memiliki berbagai 
kebutuhan, yang menurut teori 
Maslow ada kebutuhan fisikal yaitu 


kebutuhan-kebutuhan untuk ber¬ 
tahan hidup ada juga yang besar 
di kebutuhan rasa aman (misal me¬ 
nikah dengan orang yang dia per¬ 
caya bisa menjadi suami atau isteri 
yang bertanggung jawab), ada lagi 
kebutuhan dicintai dan dimiliki, dan 
kebutuhan kebutuhan lainnya. Dari 
3 kebutuhan itu saja, apakah AW 
merasa bisa mengerjakan sesuatu 
yang membuat dia merasa tidak 
perlu lagi melakukan hal-hal yang 
AW rasa mengganggu. 

Jika AW sudah memikirkan kembali 
baik tentang diri AW maupun pasan¬ 
gan AW berdasarkan apa yang telah 
saya sampaikan di atas, kalian ber¬ 
dua perlu berdiskusi kembali apakah 
kalian adalah pasangan yang tepat, 
yang bisa membuat pernikahan men¬ 
jadi sarana yang sehat untuk setiap 
pribadi di dalamnya mengalami per¬ 
tumbuhan, baik itu pertumbuhan se¬ 
cara rohani maupun dalam kematan¬ 
gan kepribadian. Apapun yang akan 
AW putuskan, cobalah mengingat fir¬ 
man Tuhan dalam Matius 7,12: “Se¬ 
gala sesuatu yang kamu kehendaki 
supaya orang perbuat kepadamu, 
perbuatlah demikian juga kepada 
mereka. Itulah isi seluruh hukum Tau¬ 
rat dan kitab para nabi”. 

Kiranya Tuhan membantu AW 
dalam membuat keputusan yang 
bukan saja bisa memenuhi ke¬ 
inginan kalian tapi yang terutama 
adalah bisa memuliakan Tuhan. Tu¬ 
han memberkati. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 


Waspada Terhadap 
Tahi lalat di Tubuh Anda 


Konsultasi Kesehatan 




W 


dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dokter Steph yang terhormat, 

Mama saya berusia 50 tahun. Di wajahnya, tepatnya di dekat 
hidung sebelah kiri terdapat semacam tahi lalat. Agak kehitaman 
warnanya dengan bentuk tidak beraturan dan ada rambutnya. Kira- 
kira dua bulan lalu besarnya masih seperti kacang hijau, tetapi karena 
sering terasa gatal maka sering digaruk sama mama saya sampai 
kadang-kadang keluar darah. Sekarang /cogcepat sekali besarnya 
sudah seperti kacang tanah dan sewaktu ke dokter kulit dikatakan 
kalau itu bukan tahi lalat biasa tetapi namanya Melanoma Maligna. 
Menurut dokter harus segera dioperasi karena bersifat ganas dan 
dapat membahayakan mama saya. 

Pertanyaan saya : 

1. Apakah itu penyakit tahi lalat Melanoma Maligna (MM)? 

2. Apakah penyebabnya? 

3. Apakah gejala-gejalanya? 

4. Adakah komplikasinya? 

5. Bagaimana penanganannya, apakah operasi adalah satu-satunya 
solusi? 

6. Bagaimana cara mencegahnya Dok? 

Atas jawaban dokter Steph terima kasih. Rencananya mama akan 
dioperasi minggu depan. 

Salam saya, 

Lenny S. 

Singkawang-Kalimantan Barat. 


Jawab: 

1. Melanoma Maligna (MM) 
adalah kanker yang terjadi pada 
melanosit yaitu sel pigmen yang 
ada di kulit yang menghasilkan 
melanin. Kanker jenis ini meru¬ 


pakan kanker kulit yang paling 
berbahaya dan menjadi penye¬ 
bab utama kematian pada pen¬ 
derita penyakit kulit. Dari peneli¬ 
tian MM jarang ditemukan, hanya 
sekitar 1 - 3 % dari seluruh pe¬ 


nyakit keganasan, insidensnya 
pada perempuan dan lelaki ham¬ 
pir sama dengan frekwensi ter¬ 
banyak ditemukan pada usia 30 

- 60 tahun. Jarang pada anak- 
anak. Yang perlu diperhatikan 
dengan seksama adalah perjala¬ 
nan penyakit ini tidak dapat di¬ 
tentukan dengan pasti. Bisa saja 
tumor terlihat masih kecil tetapi 
ternyata sudah beranak sebar 
ke tempat jauh, sebaliknya bisa 
saja tumor terlihat sudah besar 
namun bisa setempat saja dalam 
jangka waktu cukup lama. 

2. Penyebab MM sampai sek¬ 
arang belum diketahui dengan 
pasti, masih terus dalam peneli¬ 
tian medis. Tetapi ada faktor-fak¬ 
tor yang diduga punya peranan 
penting untuk terjadinya MM sep¬ 
erti: 

1) Faktor luar, antara lain: ba¬ 
han kimia atau karsinogenik 
misalnya selalu terpapar bensin, 
uranium, kromium, nikel, knalpot 
diesel dan lain-lain; radiasi sinar 
Ultra violet terutama UVB 290 

- 320 nm, radiasi sinar X, virus 
(misalnya virus Human Papiloma 
Virus/ HPV), sedangkan 

2) Faktor dalam: faktor ketu¬ 
runan, faktor imunologi, faktor 
ras dan jenis kelamin. 


3) Selain itu faktor risiko akan 
bertambah meningkat bila: usia 
bertambah tua; mempunyai tahi 
lalat displastik; ada dalam ketu¬ 
runan; sistem kekebalan tubuh 
lagi rendah, warna kulit lebih 
cerah; sebelumnya pernah men¬ 
derita MM; banyak terpapar sinar 
matahari siang; sering terpapar 
bahan kimia penyebab kanker. 

3. Gejala-gejala MM antara 
lain: bisa diawali seperti adanya 
tahi lalat yang kemudian teriritasi 
sehingga tampak seperti borok 
atau bisul pada kulit yang suka 
terasa gatal atau nyeri oleh orang 
sakit yang bersangkutan, terjadi 
perubahan bentuk, ukuran dan 
warna pada tahi lalat atau benjo¬ 
lan yang ada dan bisa juga mu¬ 
dah berdarah, adanya laserasi 
atau infeksi yang sulit sembuh. 

4. Komplikasi-komplikasi yang 
bisa terjadi akibat ulah MM an¬ 
tara lain: terjadi kanker kulit 
yang berbahaya, kerusakan ja¬ 
ringan dalam, kanker bisa me¬ 
nyebar sangat luas dan cepat 
kebagian-bagian lain dari tu¬ 
buh bahkan dapat menyebab¬ 
kan kematian. Itu sebabnya ka¬ 
lau hasil diagnose memastikan 
bahwa ibu Anda memiliki MM 
sebaiknya penanganan terhadap 


tumor ini secepatnya dilakukan. 

5. Penanganan dan pengo¬ 
batan terhadap MM bisa berbeda 
tergantung kondisi pasien dan 
keadaan penyakit yang dideritan¬ 
ya. Penanganannya bisa dengan: 

1) eksisi bedah, 

2) kemoterapi, 

3) krioterapi, 

4) terapi interferon dan 

5) terapi radiasi. 

6. Pencegahan terjadi MM 
pada tubuh kita dengan antara 
lain: 

1) Hindari terpapar sinar ma¬ 
tahari khususnya pada siang hari, 

2) Pakailah topi dan Sunblock 
pada kulit Anda khususnya pada 
kulit yang sering terpapar sinar 
matahari, 

3) Hindari paparan terhadap 
zat-zat penyebab kanker, 

4) Sebaiknya cepat memerik¬ 
sakan diri ke dokter seandainya 
menemukan suatu kelainan ku¬ 
lit yang mencurigakan pada tu¬ 
buh Anda. 

Demikianlah jawaban kami, ki¬ 
ranya mama Anda bisa secepat¬ 
nya ditangani dan pulih lagi. Tu¬ 
han memberkati. 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 
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Konsultasi Teologi 


Hilangkan Mitos, Jaga Kemurnian 



Pdt. Bigman Sirait 

Follow □@bigmansirait 


Bapak Pengasuh yang baik! 

Bukan rahasia lagi jika Natal yang diperingati umat Kristen sekarang 
ini adalah buah dari kontekstualisasi budaya. Awalnya 25 Desember, 
di Roma diperingati sebagai hari kelahiran dewa Matahari yang 
dikemudian hari diubah menjadi hari untuk memperingati kelahiran 
Yesus. 

Banyak orang melihat pengubahan tradisi budaya kafir ke dalam 
gereja sebagai batu sandungan. Untuk itu, menurut saya, hal-hal yang 
berbau klenik dalam gereja, pengultusan pada hari-hari tertentu, simbol- 
simbol tertentu dalam gereja perlu dibersihkan. Sehingga ajaran gereja 
menjadi murni. Saya berpendapat gereja perlu melakukan demitologi 
terhadap hari natal, santaklaus, telur paskah, dan masih banyak lagi 
mitos-mitos yang berbahaya bagi kemurnian ajaran gereja. 

Bagaimana pendapat Bapak dengan usulan saya tentang sikap yang 
harus dilakukan gereja (demitologi) mitos-mitos yang berkembang. 
Mengapa dalam agama Kristen, maupun lainnya selalu berkembang 
(kalau tidak mau dikatakan: dikembangkan) mitos-mitos tertentu, 
termasuk mujizat-mujizat. Apakah benar dugaan saya, hal ini 
dikemukakan lembaga agama untuk menjaga agama/gereja tetap 
eksis. Mitos-mitos, dan mujizat-mujizat yang dilakukan tokoh agama 
sengaja diunggah ke permukaan sebagai pencitraan positif belaka 
pada tokoh agama/nabinya, tanpa terkecuali Yesus. Sehingga 
berdampak pada psikologi umat yang memeluk agama agar semakin 
takjub, seolah-olah makin beriman, lalu dikondisikan untuk bergantung 
sepenuhnya pada agama/gereja. 

Salam 

Suzana 

Solo 


Saudari Suzana yang dikasihi 
Tuhan! 

Menarik mengulas pernyataan 
dan pertanyaan kritis yang kamu 
ajukan. Sebaiknya kita urai dulu ka¬ 
susnya, agar jelas pokok bahasan¬ 
nya. Kita mulai dengan mitos, yang 
berarti kisah-kisah yang mengand¬ 
ung makna mendalam bagi yang 
meyakininya, namun bukan fakta 


historis. Dalam mitos faktor sub- 
yektivitas memang sangat berper¬ 
an. Nah, apakah semua hari atau 
peringatan agama adalah mitos? 
Memang ada yang mitos, namun 
juga historis. Jadi tidak bisa dipukul 
rata. Di kesempatan ini, saya akan 
membahas yang berkaitan dengan 
kekristenan. 

Tentang Natal, adalah betul 


bahwa 25 Desember sejatinya hari 
raya dewa matahari, (pernah saya 
ulas di Reformata). Kaisar Roma, 
Konstantin Agung, yang mengal¬ 
ami pertobatan dari seorang kafir 
menjadi Kristen mengadakan pem¬ 
baharuan di kekaisaran. Hari raya 
dewa matahari yang dianggap kafir 
(mitos), dihapus, dan diganti men¬ 
jadi Natal (natalis = perayaan), hari 
lahir Yesus Kristus. Apakah Yesus 
Kristus lahir 25 Desember? Tidak 
ada yang mengetahui pasti! Tapi 
apakah Yesus Kristus pernah la¬ 
hir ke dunia? Itu sangat pasti! Jadi 
kisah kelahiran Yesus Kristus bu¬ 
kan mitos, melainkan historis. Soal 
tanggal 25 Desember tidak ada 
pemitosan, itu hanyalah kesepaka¬ 
tan gereja memperingati hari kela¬ 
hiran Yesus Kristus yang historis. 
Jadi jelas sangat bebeda dengan 
hari raya dewa matahari. 25 De¬ 
sember adalah tanggal yang tetap 
25 Desember, sekalipun ada atau 
tidak ada kisah dewa matahari, 
atau Natal. 25 Desember itu histo¬ 
ris. Bahwa ada orang yang memi- 
toskannya, adalah bersifat pribadi 
atau kelompok tertentu, dan itu 
bukan keyakinan gereja yang Am. 
Alkitab jelas melarang umat memi¬ 
toskan hari raya apapun (Kolose 
2:16). Apakah perayaan Natal bisa 
jadi batu sandungan? Ya, jika yang 
diutamakan adalah harinya. Dan, 
tentu saja tidak akan menjadi batu 
sandungan jika yang diutamakan 
adalah pemaknaan kelahiran Ye¬ 
sus Kristus bagi manusia. Jadi san¬ 
gat tergantung pada sikap umat. 

Sementara soal yang lainnya, 
seperti telur paskah, itu hanyalah 
simbol dari kehidupan, sejalan den¬ 
gan semangat paskah. Ini usaha 
menolong anak sekolah minggu 
memahaminya. Dan, jelas sekali 
ini bukan konsumsi orang dewasa. 


Jadi bukan pemitosan telur paskah. 
Begitu juga dengan santaklaus, 
yang sangat popular. Ini tak lebih 
dari sebuah kisah yang dibangun 
untuk keperluan lokal, dan kemu¬ 
dian dikembangkan, dijadikan ikon 
bisnis di masa Natal. Kisah-kisah 
yang dibangun di sekitar telur mau¬ 
pun santaklaus, bisa saja berbau mi¬ 
tos, tapi keduanya tidak mendapat 
panggung dalam Paskah dan Natal 
yang sesungguhnya. Telur paskah, 
santaklaus, boleh ada, juga boleh 
tidak. Tapi Natal dan Paskah tetap 
ada, dan dijalankan sesuai pesan 
Alkitab. Bahwa ada gereja tertentu 
yang membuatnya menjadi syarat 
utama, itu adalah ekses, dan bu¬ 
kan ajaran gereja. Yang namanya 
ekses, pasti tidak terhindarkan, tapi 
kita jangan ikut terjebak di sana. 

Soal mujizat, faktanya Yesus 
Kristus, para rasul, melakukannya, 
dan itu adalah karunia Allah. Na¬ 
mun memang tak dapat disangkal, 
ada tokoh atau pendeta tertentu 
yang mengunggahnya untuk pen¬ 
citraan dan memberi kesan hebat. 
Ini tak sedikit. Tapi cukup mengin¬ 
gat pesan Alkitab: Pohon dikenal 
dari buahnya. Jika Yesus Kristus, 
para rasul, melayani dan membuat 
banyak mujizat, ternyata mereka 
tak pernah memperkaya diri. Nah, 
lihat saja, siapa yang mengkul- 
tuskan dirinya, dan dikultuskan 
jemaatnya, bagaimana kehidupan¬ 
nya sehari-hari? Siapa saja pelay¬ 
an yang menumpuk kekayaan bagi 
dirinya. Mudahkan? Bau busuk tak 
mungkin disembunyikan (Matius 
7:16-23). Namun bahwa ada orang 
yang buta terhadap fakta, itu juga 
sudah dikatakan Alkitab, mereka 
disesatkan (Matius 24:11). Semua 
bergerak bagai pebisnis yang men¬ 
citrakan diri, dan bisa melakukan 
apa saja. Memanfaatkan media bu¬ 


kan untuk memuliakan Tuhan, me¬ 
lainkan membesarkan diri sendiri. 

Demitologi, pertama kali dikem¬ 
bangkan oleh Rudolf Kari Bult- 
mann seorang teolog Jerman. Dia 
menganggap berita seputar Yesus 
Kristus banyak mitosnya. Misal, 
soal kebangkitan. Bagi Bultmann 
Yesus Kristus tak sungguh-sung¬ 
guh bangkit, itu hanya keyakinan 
para murid. Jadi kebangkitan Yesus 
Kristus tidak historis, itu subyek- 
tivitas para murid. Namun, fakta 
kebangkitan Yesus Kristus terlalu 
banyak untuk diragukan. Tapi dapat 
dipahami pemahaman Bultmann 
dalam berdialog dengan jamannya, 
era rasionalisme. Dia harus meru¬ 
muskan fakta historis, dan demi¬ 
tologi adalah usahanya. Sejarah 
terus bergulir, kebenaran Alkitab 
tak terbantah. Tapi jangan lupa tu¬ 
gas yang kita emban untuk meng¬ 
hadirkan penafsiran yang elegan, 
tak asal yakin, tak asal mujizat, tak 
asal berkat. Gereja harus mampu 
berdialog dengan jamannya, dan 
terus-menerus memperbaharui diri 
dengan kebenaran Alkitab. 

Suzana yang dikasihi Tuhan! 

Saya setuju kita bersikap kritis, 
mengurai dengan teliti, dan mem¬ 
bersihkan dengan hati-hati, agar tak 
membuang yang tidak salah. Betapa 
pentingnya membangun sikap kritis 
dengan dialog terbuka, dan tidak 
perlu menutupinya. Namun bahwa 
banyak umat berjalan terseok-seok, 
bahkan tersandung, dan menyan¬ 
dung, itu adalah fakta yang harus 
dibenahi. Kekristenan bukan keya¬ 
kinan yang diobral, melainkan kasih 
Allah yang memilih, menghampiri, 
umat yang dikasihi-Nya. Semoga 
gereja tahu menempatkan diri dan 
tidak melakukan “sale Injil”. 

Selamat beragama tanpa promosi 
diri. 


Konsultasi Hukum 

Bolehkan Perkawinan 
Beda Agama? 



An An Sylviana, SH, MBL* 


Pertanyaan: 

Bapak pengasuh yang terhormat! 

Dalam tulisan Bapak beberapa waktu yang lalu, Bapak 
berpendapat bahwa perkawinan beda agama tidak mungkin dilakukan 
di Indonesia. Menurut Bapak, perkawinan adalah sah apabila dilakukan 
menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya dan 
tidak ada perkawinan yang dapat dilangsungkan di luar agama dan 
kepercayaannya itu. 

Namun saya menemukan fakta bahwa telah dilangsungkan 
perkawinan beda agama di hadapan Pegawai Pencatat pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang didasarkan putusan 
Pengadilan yaitu 1) berdasarkan Putusan MA tanggal 20 Januari 
1989 No. 1400 K/Pdt/1986 dan 2) berdasarkan Surat Penetapan PN 
Malang No 04/Pdt.P/2010/PN.MIg. Bagaimana pendapat Bapak? 

Terimakasih. 

Gunawan SH, Jakarta. 


Jawaban: 

Saudara Gunawan yang terkasih! 

Ada perbedaan prinsipil antara 
KUH-Perdata dengan UU Perkawi¬ 
nan No.1/ 1974 yang mengatur 
perihal perkawinan. KUHPerdata 
menganggap perkawinan hanya 
sebagai hubungan keperdataan 
saja, sedangkan UU No. 1/1974 
menganggap perkawinan adalah 
sesuatu yang sakral yang melibat¬ 
kan Allah didalamnya. 

Coba saja kita lihat mengenai 


definisi perkawinan menurut UU 
Perkawinan adalah “Ikatan lahir 
batin antara seorang pria dengan 
seorang wanita sebagai suami- 
istri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang ba¬ 
hagia dan kekal berdasarkan Ke- 
Tuhanan Yang Maha Esa” (pasal 
1). Selanjutnya dalam Pasal 2 
ayat 1 disebutkan: “Perkawinan 
adalah sah, apabila dilakukan 
menurut hukum masing-masing 
agamanya dan kepercayaan¬ 


nya itu”. Penjelasan dari pasal 
2 ayat 1 dikatakan bahwa “tidak 
ada perkawinan di luar hukum 
masing-masing agamanya dan 
kepercayaannya itu, sesuai den¬ 
gan UUD 1945. 

Jadi kesimpulannya untuk 
saya jelas sekali yaitu: “Tidak 
ada perkawinan di luar hukum 
masing-masing agama dan ke¬ 
percayaannya itu. Sebagai contoh 
bagaimana agama Kristen melar¬ 
ang umatnya untuk tidak menikah 
dengan yang tidak seiman (2 Ko- 
rintus 6 : 14), juga bagi mereka 
yang menganut agama Islam (Su¬ 
rat Al-Baqarah ayat 221). 

Tetapi bagaimana Pengadilan 
dapat mengijinkan perkawinan 
agama dapat dilakukan, seb¬ 
agaimana yang Saudara ung¬ 
kapkan. Pertama-tama kita harus 
melihat pertimbangan hukum apa 
yang diberikan oleh Majelis Ha¬ 
kim dalam memutuskan perkara 
tersebut. Khusus untuk Perkara 
No. 1400 K/Pdt/1986 tanggal 
20 Januari 1989, Majelis Hakim 
dalam perkara aquo mengam¬ 
bil pertimbangan hukum sebagai 
berikut: “Bahwa dengan diajukan¬ 


nya permohonan untuk melang¬ 
sungkan perkawinan kepada Kan¬ 
tor Catatan Sipil, harus ditafsirkan 
bahwa pemohon berkehendak 
untuk melangsungkan perkawi¬ 
nan tidak secara Islam dan den¬ 
gan demikian haruslah ditafsirkan 
pula dengan diajukannya permo¬ 
honan itu, pemohon sudah tidak 
lagi menghiraukan status aga¬ 
manya sehingga pasal 8 sub f UU 
No 1/74 tentang perkawinan tidak 
lagi merupakan halangan untuk 
dilangsungkannya yang mereka 
kehendaki, dan dalam hal atau 
keadaan demikian seharusnya 
Kantor Catatan Sipil sebagai satu- 
satunya instansi yang berwenang 
untuk melangsungkan atau mem¬ 
bantu melangsungkan perkawi¬ 
nan yang kedua calon suami is¬ 
tri tidak beragama Islam, wajib 
menerima permohonan pemohon. 

Sementara yang menjadi per¬ 
timbangan Majelis Hakim dalam 
perkara No 04/Pdt.P/ 2010/ PN. 
Mlg adalah adanya penjelasan 
pasal 35 huruf a UU No 23 Ta¬ 
hun 2006 tentang Administrasi 
Kependudukan yang menegas¬ 
kan bahwa “yang dimaksud den¬ 


gan perkawinan yang ditetapkan 
oleh Pengadilan adalah perkawi¬ 
nan yang dilakukan antar umat 
yang berbeda agama.” Ketentuan 
tersebut menurut Majelis Ha¬ 
kim dalam perkara aquo adalah 
merupakan ketentuan yang mem¬ 
berikan kemungkinan dicatatnya 
perkawinan yang terjadi antara 
2 orang yang berlainan agama 
setelah adanya Penetapan Pen¬ 
gadilan tentang hal tersebut. 

Terhadap kedua pertimbangan 
tersebut, saya sebagai Ahli Hu¬ 
kum tidak sependapat, karena 
kedua pertimbangan tersebut 
bertentangan dengan prinsip dari 
UU Perkawinan No. 1/ 74 yang 
telah secara tegas menyatakan 
bahwa “tidak ada perkawinan di 
luar hukum masing-masing aga¬ 
manya dan kepercayaannya itu. 
UU Perkawinan adalah merupak¬ 
an Lex Specialis dari UU lain yang 
mengatur tentang perkawinan. 

Demikian penjelasan dari kami 
semoga bermanfaat. 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan _ 
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Iklan Ucapan 
Selamat Hari Natal 2013 
dan Tahun Baru 2014 

Ungkapkan Pesan dan Kesan Natal dan Tahun Baru Anda Kepada Orang-orang 
yang Anda Kasihi Melalui REFORMATA. Semoga Jadi Berkat. 



Harga iklan Berwarna Harga 

5 Kolom x 190 mm: Rp. 1 . 900.000 5 Kolom x 
3 Kolom x 200 mm: Rp. 1 . 200.000 3 Kolom x 
3 Kolom x 150 mm: Rp. 900.000 3 Kolom x 

3 Kolom x 1 OO mm: Rp. 600.000 3 Kolom x 

2 Kolom x 150 mm: Rp. 600.000 2 Kolom x 

2 Kolom x 1 OO mm: Rp. 400.000 2 Kolom x 


iklan hitam-putih 


1 90 mm: 
200 mm: 
1 50 mm: 
1 OO mm: 
1 50 mm: 
1 OO mm: 


Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 


1 . 650.000 

1 . 050.000 

750.000 

500.000 

500.000 

350.000 


Selamat HariyNatal 
& Tahun Bar»^ 



3 kol X lOOmm 



3 kol X 150mm 


2 kol X 150mm 




SsOaDuDsC Ctecfl KteCsO 

*:V.V. 
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. * ★ * . 

t. 



5 kol X 190mm 

*Harga Iklan Berlaku Natal 2013 dan Tahun Baru 2014 

Untuk keterangan Lebih Lanjut, 

Silahkan Hubungi Bagian Iklan REFORMATA 
Telp: 021-3924229,0811991086 
Fax: 021-3924231, Email: reformata2003@yahoo.com 
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Kawula Muda 


Persadan Man Anak Gerejanta (PERMATA), 

Ngamen untuk Kemeriahan 
Menyambut Natal 




K AWULA muda gereja me¬ 
miliki semangat yang masih 
membara, berjuang agar 
bisa lebih mandiri. Sering terlihat 
jika menjelang Natal kaum muda, 
pria maupun wanita, membawa 
gitar dengan berkelompok. Mer¬ 
eka bernyanyi lagu pujian gereja 
untuk mencukupi dana yang dibu¬ 
tuhkan guna acara Natal yang 
akan diselenggarakan nantinya. 
Mereka berharap agar natal tahun 
ini lebih meriah dibanding tahun- 
tahun sebelumnya. 

Itulah yang dilakukan oleh Kaum 
muda dari Gereja Batak Karo 
Prostestan (GBKP) yang dina¬ 
makan Persadan Man Anak Ge¬ 


rejanta (PERMATA). Mereka ber¬ 
baris menyanyikan lagu gereja. 
Dengan membawa kotak kardus, 
mereka bernyanyi dan berharap 
umat yang telah usai mengikuti 
kebaktian memberikan sedikit 
uang untuk membantu mereka 
dalam memeriahkan acara Natal. 
Biasanya mereka juga bergan¬ 
tian, sudah sedia 2 tim untuk nga¬ 
men. Ngamen dilakukan mulai 
pukul 12.00-14.00 Siang dan 
16.00-18.00 Sore. 

Menurut Rico Tarigan, Sekertar- 
is Umum PERMATA, ngamen un¬ 
tuk acara Natal dilakukan untuk 
dana operasioal natal seper¬ 
ti sewa alat musik, sewa gedung, 


bayar konsumsi, sewa kostum dra¬ 
ma, dan banyak lagi sesuai den¬ 
gan kebutuhan tema Natal tahu¬ 
nan. “Dari ngamen tersebut kita 
pakai untuk mencukupkan dana 
yang dibutuhkan dalam acara 
Natal yang akan diselenggarakan. 
Ya agar acara natalnya tidak 
monoton sehingga umat bisa 
lebih bergembira,” katanya di 
Pengumben, Jakarta Barat, Rabu, 
(14/11/2013). 

Lebih lanjut ia menjelas¬ 
kan, ngamen juga bermaksud 
memupuk kemandirian finansial 
agar dana bisa terkumpul 
maksimal. Dalam menjalankan 
upaya mereka tersebut, para 
pemuda gereja itu berdiri di 
atas visi dan misinya: “Apa yang 
kita tabur, itu yang kita tuai” (Gal 
6 : 7). “Artinya, untuk mencapai 
sesuatu hal diperlukan suatu 
usaha, kerja keras dan doa. Oleh 
karena itu jika kita menabur usaha 
dan kerja keras pasti kita akan 
menuai hasil yang maksimal,” 
kata Rico. 

Untuk Kemulian Tuhan 

Untuk kesuksesan acara Na¬ 
tal, muda-mudi ini tak putus asa. 


Walau badan terasa lelah, mer¬ 
eka tetap berkerja keras men¬ 
cari dana agar acara Natal bisa 
berjalan dengan semestinya. 
Apapun itu untuk kemulian bagi 
nama Tuhan maka rasa lelah itu 
akan hilang dengan sendirin¬ 
ya. “ Ngamen memang capek dan 
melelahkan, namun jika semua 
dilakukan untuk kemuliaan Tuhan 
dan dilakukan dengan penuh 
sukacita, rasa yang melelahkan 
tersebut hilang,” tegas Rico. 

la juga mengungkap¬ 

kan, tujuan ngamen untuk 
dana Natal bukan hanya 

sekedar ngamen seperti 
pengamen-pengamen lainnya, 
yang menyanyikan lagu duniawi 
untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Tetapi ngamen disini 
juga dapat menjadi terang bagi 
sesama. “Dengan lagu pujian 
yang kita nyanyikan dari nga¬ 
men tersebut, sekaligus menabur 


berkat juga buat sesama melalui 
pujian,” ungkap seorang Jurnalis 
Online ini. 

Rico percaya, saat ngamen kita 
tidak pernah sendiri karena Tuhan 
selalu mendampingi kita baik dalam 
suka maupun sukar karena DIA lah 
sahabat kita. (Amsal 17:17). Untuk 
itu ia berharap, kaum muda 
jangan selalu mencari dana Natal 
berpatokan pada orangtua masing- 
masing, teman, tetapi harus dengan 
usaha dan kerja keras bersama tim. 
Salah satunya dengan ngamen- 
membawakan lagu gereja, mem¬ 
buka bazzar, jualan makanan, dan 
minuman. Karena menurutnya disi- 
tu akan terasa makna Natal, bahwa 
kita muda-mudi mencari dana un¬ 
tuk dapat melihat dan merayakan 
kelahiran Yesus Tuhan kita. “Di situ 
akan terasa perjuangannya dan 
nikmat melayani Tuhan akan lebih 
berasa,” tukasnya. 

esAndreas Pamakayo 



Awali hari anda dengan membaca Firman Tuhan dalam 

Daily ScriRtun Readlng IDSR1 23)03 








Nats bacaannya tersedia untuk 
1 tahun dan disesuaikan dengan 




tema bulanan yang ditentukan. 

tcfhuOupUi "‘-.v* 

oUl k« .c P nm«ny*Uh m*,*. 

.UlmUum ulcti Nv,, 




Menggunakan terjemahan Alkitab 
Bahasa Indonesia Masa Kini. 

Bentuknya mirip dengan agenda 
dengan kolom kosong untuk 
tempat catatan anda. 

Tersedia dalam 2 pilihan warna 
yakni hitam & biru. 


Hubungi: 

Lembaga Alkitab Indonesia 

Jl. Salemba Raya 12, Jakarta 10430, Tel. (021) 3142890, Faks. (021) 3101061 
e-mail: penyebaran@alkitab.or.id 

Perwakilan LAI: 

Medan Jl. Setiabudi No. 463 A-B, Kel. Tanjung Sari, Medan 20132 
Tel./Faks. (061) 8225720, e-mail: medan@alkitab.or.id 

Makassar Jl. Boulevard, Ruko Jascinth 1 No. 17, Panakkukang Mas, Makassar 90222 
Tel./Faks. (0411) 458776, e-mail: makassar@alkitab.or.id 
Manado Jl. Diponegoro No. 82, Manado 95112, 

Tel./Faks. (0431) 851601, e-mail: manado@alkitab.or.id 

Jayapura/Papua Jl. Frans Kaisiepo, Kompleks Ruko Pasifik Permai, Blok D-1, Jayapura 99112, Papua 
Tel./Faks. (0967) 535620, e-mail: jayapura@alkitab.or.id 








@ Lembaga Alkitab 
indonesian bible society 


www.alkitab.or.id 
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Gereja dan Masyarakat 


RE/QFyyiAIA| 


Yayasan Bina Awam (YABINA1 

Melayani Awam Limas Balas 


P ERTENGAHAN abad 20 
gerakan mistik Timur ban¬ 
gun kembali dari tidurnya 
yang lama. Berganti muka, baralih 
rupa dalam Gerakan Zaman baru 
‘New Age’. Ciri-cirinya sebena¬ 
rnya mudah diamati, populer lewat 
meditasi, pengobatan alternatif, 
latihan Tai-Chi dan Yoga, itu mani¬ 
festasinya. Gerakan ini juga acap 
dipromosikan dengan mengatasna¬ 
makan pelatihan pengembangan 
diri. Disadari atau tidak, New Age 
juga tengah masuk ke dalam kekris- 
tenan, melalui ajaran kemakmuran 
dan kelimpahan. Makin populer 
lagi dengan maraknya kotbah suk¬ 
ses dari interpretasi atas Injil yang 
kurang tepat, yang sering disuara¬ 
kan dari mimbar. 

New Age (Gerakan Zaman Baru); 
Positive Thinking; dan The Secret 
adalah beberapa pokok tema pent¬ 
ing yang dikritisi dan kupas satu per 
satu oleh Ir. Herlianto, M.Th, pendiri 
Yayasan Bina Awam (YABINA min- 
istry) yang koncern memperleng¬ 
kapi jemaat awam agar tangguh 
dalam beriman dan siap melayani. 

Bulan oktober lalu YABINA Minis- 
try mamasuki usia yang boleh dibi¬ 
lang sudah sangat dewasa. Ya, 30 
tahun lamanya, tepatnya sejak 1 
Oktober 1982 Badan Keagamaan 
dan Kemasyarakatan nirlaba ini 
berkarya memperlengkapi jemaat 
awam, memberikan pendidikan dan 
melatih mereka untuk bersama me¬ 
layani di ladang Tuhan. 

Dari Awam untuk awam 

Sejarah YABINA Ministry tidak 
mungkin dilepaskan dari Kursus Al¬ 
kitab Tertulis (KAT) yang diseleng¬ 
garakan sejak tahun 1980. Sebab 
dari sana YABINA Ministry bermula. 
Dari Awam melayani kepada awam. 
Beberapa jemaat awam yang telah 
dilayani dan merengguk nikmat¬ 
nya berkah dari pelayanan, rindu 
untuk kembali melayani Tuhan 
dengan menjangkau lebih banyak 
kaum awam lain. Mereka berkum¬ 
pul, bersepakat untuk mendukung 
pelayanan kepada kaum awam 
yang sudah berjalan dengan mem¬ 
bentuk sebuah yayasan yang saat 
ini kita kenal dengan nama Yayasan 
Bina Awam atau YABINA ministry. 
Setelah dibentuknya wadah pelay¬ 
anan resmi, pelayanan kepada 
kaum awam terus berkembang, ti¬ 
dak saja melayani dalam kursus al¬ 




kitab korespondensi, 
tapi juga tatap muka 
dengan mengada¬ 
kan seminar-seminar 


pembinaan kepada 
kaum awam. Na¬ 


mun demikian YA¬ 


BINA tak mening¬ 
galkan ciri khasnya 
itu, bahkan makin 
memberkati seir¬ 


ing berkembangnya 
era informasi dan 


teknologi. 

Pesatnya perkem¬ 
bangan teknologi, 
khususnya internet 
yang populer di awal 
tahun 90-an, dilihat 
YABINA Ministry se¬ 
bagai peluang baru 
dalam pelayanan 
yang perlu dikem- 
bang dan maksimal¬ 
kan. Ada ladang baru yang harus 
digarap, yakni “Ladang Maya”. Un¬ 
tuk lebih memaksimalkan pelay¬ 
anannya, memasuki era informasi 
akses cepat internet, YABINA minis¬ 
try membuka laman www.YABINA. 
org dan dua milis Mimbar-maya@ 
YABINA.org dan SaksibagiKristus@ 
YABINA.org yang menjadi sayap 
perluasan informasi dan pelayan¬ 
an. Internet memang merupakan an¬ 
ugerah besar yang Allah berikan bagi 
perluasan penyebaran Injil di 
muka bumi. YABINA 


merasakan benar 
hal ini. Sebab 


melalui internet 


YABINA dapat 
mempublikasikan 
informasi, Artikel, 
Renungan dan Dis¬ 
kusi mingguan kepa¬ 
da anggota dengan 
cepat, mudah dan 
tentu saja murah. 

Para peselan¬ 
car di dunia maya, 
khususnya mereka 


yang senang menc¬ 
ari artikel kristen ber¬ 


mutu sudah sangat 
mahfum dengan laman 
satu ini. Pasalnya sudah 
sejak lama laman yang dikelola 
oleh YABINA ministry ini member¬ 
kati umat dengan bahan-bahan tulis 
bekualitas, baik untuk bahan pen¬ 
gajaran, khotbah, maupun sarana 
membekali diri dalam menyikapi 


M.Th ini. Misalnya ke¬ 
tika santer berita atau 


isu berkembang ten¬ 
tang persoalan kekris- 
tenan sperti: Nama 
Yahweh, Yesus Punya 
Isteri? Yudas menyela¬ 
matkan Yesus? atau 
Davinci Code, YABINA 
bersegera mengirim¬ 
kan surat elektronik 
memaparkan fenome¬ 
na, beropini dan meng- 
kritisi setiap fenom¬ 
ena dengan tajam dan 
mendalam. Bagi orang 
awam hal ini akan san¬ 


perkembangan jaman. Artikel-ar¬ 
tikel yang dipublikasikan oleh YABI- 
NA.org dikenal mencerahkan umat, 
membukakan aneka fenomena ke¬ 
seharian umat, baik di lingkungan 
maupun di gereja, yang boleh jadi 
kurang disadari keberadaannya, na¬ 
mun berdampak fatal bagi iman dan 
pemahaman. Orang yang berlang¬ 
ganan artikel berkala dari YABINA 
Ministry merasakan benar manfaat 
pelayanan yang dikelola oleh Ir. Her- 


gat membantu, atau 
setidaknya dapat di¬ 
jadikan referensi awal 
umat dalam bersikap 
terhadap fenomena 
berkembang. 

Pelayanan YABINA 
tidak hanya menyasar kaum Awam 
dan profesional Kristen dengan 
membantu menyiapkan setiap prib¬ 
adi awam agar siap terjun di dunia 
pelayanan, tapi juga terbuka bagi 
mereka yang berbeda. YABINA 
juga siap memberikan pelayanan 
kepada masyarakat umum, yang 
boleh jadi belum kristen, namun 
membutuhkan informasi tentang 
kristen, YABINA siap mendistri¬ 
busi sekaligus membimbing orang 
pokok-pokok 
iman Kristen langkah 
demi langkah dan 
berkelanjutan. 

“Betapa indahnya 
kedatangan mer¬ 
eka yang mem¬ 
bawa kabar baik” 
(Roma 10:15b), 
ayat ini men¬ 
jadi semacam 
pemantik bagi 
YABINA min¬ 


istry bersama 
para Sahabat 
Awamnya un¬ 
tuk melayani 
kaum Awam 


lain di mana pun 
berada, baik of- 
fline maupun On¬ 
line. Selama teknologi 
internet ada, maka 
pelayanan YABINA 
akan dapat dinikmati di 
sana. Inilah keunggulan 
dari pelayanan seperti 


yang dilakukan oleh YABINA. 
Jika dilihat dari sisi efektivitas 
dan efisiensi, maka pelayanan 
YABINA benar-benar sangat efisien 
dan efektif. Efisien, sebab pelayanan 
ini menghasilkan sesuatu yang 
bekualitas, memberkati banyak 
orang dengan tidak membuang- 
buang banyak waktu, tenaga, 
dan biaya. Dan efektif, karena 
akibat, dampak atau pengaruh 
yang dihasilkan sangat luas dan 
besar. Khalayak di seluruh dunia 
dapat menikmatinya. 

Pendidikan teologi maya 

YABINA ministry memang ti¬ 
dak memiliki gedung, atau mo¬ 
bil, hanya ada sarana penunjang 
pelayanan seperti komputer, au¬ 
dio visual, dan buku-buku, na¬ 
mun pelayanan ini sudah menjadi 
berkat bagi banyak orang. Tidak 
hanya mendistribusikan artikel 
dalam bentuk surat elektronik 
berkala ke lebih 2.000 member, 
YABINA juga tetap menyelengga¬ 
rakan Kursus Alkitab dan Teologi 
Tertulis. Saat ini kursus tersebut 
bahkan telah ditingkatkan menjadi 
75 bahan pelajaran yang semula 
dicetak, kini telah berkembang 
secara on/Znedengan nama Pen¬ 
didikan Teologia-maya (PT-ma- 
ya). abina dalam lamannya juga 
menyebutkan, kursus Pendidikan 
Teologia-maya ini secara kes¬ 
eluruhan telah diikuti lebih dari 
4.000 peserta sampai saat ini. 
Anda ingin mengikutinya? Silah- 
kan mendaftarkan diri di Teologi- 
maya@YABINA.org. 

YABINA Ministry memang 
telah lama berkarya dan me¬ 
layani, namun tidak berarti hal 
ini dapat dijadikan dalih untuk 
berkata:cukup. Justru dengan 
bertambahnya umur, YABINA 
makin militan berkarya melay¬ 
ani kaum awam. Tidak sedikit 
buku yang telah diterbitkan, baik 
oleh YABINA sendiri atau bekerja 
sama dengan penerbit lain. Se¬ 
lain tetap konsisten mengunggah 
bahan-bahanpembinaan bersi¬ 
fat Alkitabiah, kritis, apologe¬ 
tis, aktual, dan populer, di laman¬ 
nya, YABINA ministry juga telah 
menerbitkan Majalah Teologia- 
maya yang bersifat tematis, dan 
diterbitkan sebulan sekali dalam 
format Pdf yang mulai diluncurkan 
bulan Januari 2013 lalu. &Slawi 
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Ungkapan Hati 




lr. Boy Tonggor Siahaan, S.Si. (TeolJ, M.Min,: 

“Kaki Saya Dipakai 
Tuhan Meniadi Tangan! 


A PAPUN keadaan kita, 
baik sempurna atau tidak 
sempurna secara fisik 
tidak boleh menghalangi kita 
untuk maju menggapai impian. 
Masa depan tergantung sebe¬ 
sar apa impian dan sebesar apa 
perjuangan kita untuk meraih¬ 
nya. Asal kita punya impian dan 
keyakinan yang kuat niscaya 
kita bisa meraihnya. Itulah yang 
menjadi resume hidup, saya pa¬ 
hami setelah berjumpa dengan 
Yesus. 

Saya lahir dengan dua tan¬ 
gan yang tidak sempurna. Oleh 
orangtua, saya diberi nama 
yang bagus:Boy Tonggor 
Maruliasih Siahaan. Dalam 
bahasa Batak, “Boy” berarti 
bias dan Tonggor berarti teg¬ 
uh. Sedangkan Maruliasih be¬ 
rarti bahagia menerima kasih. 
Walau saya cacat, lahir dengan 
dua tangan yang pendek, saya 
tetap bisa menjalankan seluruh 
aktivitas saya dengan mandiri. 
Saya sudah terbiasa mengetik 
dengan jari kaki, dan mengotak- 
atik komputer dengan jari kaki, 
bukan dengan jari tangan. 

Saya lahir di Jakarta 14 
Juni 1968. Ketika masih kecil, 


kekurangan itu, tangan yang 
pendek tidak membuat saya 
kurang riang. Walau kedua tan¬ 
gan saya hanya sepanjang 10 
cm, secara kasat mata mesti 
saya kesulitan mengerjakan se¬ 
luruh aktifitas sehari-hari. Waktu 
kecil hingga SD, saya masih 
menerima keadaan saya, tanpa 
tidak pernah terganggu. Tetapi, 
kegalauan itu mulai sejak SMP. 
Saya seringnya diejek, ditert¬ 
awakan teman-teman di seko¬ 
lah. Sejak itu saya mulai men¬ 
gisolasi diri, saya mulai minder. 
Putus asa dan menyesali ke¬ 
adaan yang saya alami. Saya 
benci keluarga, benci kepada 
Tuhan. Hingga pernah saya in¬ 
gin bunuh diri. 

Kenyataan yang harus saya 
terima, saya dilahirkan tidak 
sepurna secara fisik. Oleh ala¬ 
san itu orangtua memasukkan 
saya ke sekolah khusus anak- 
anak cacat, itu sampai SMP. 
Lalu sejak SMA atas perminta¬ 
an saya sendiri saya masuk ke 
sekolah umum. Di sanalah saya 
banyak mendapat penolakan. 
Padahal prestasi saya rangk- 
ing kelas. Menjelang akil baliq, 
saya mengalami krisis identitas. 


Saya minder dan penuh peno¬ 
lakan diri. Saya amat membeci 
diri, susah berdamai dengan 
diri sendiri, yang ada malah 
umpatan, Tuhan kejam. 

Memberontak! 

Awalnya, saya memberon¬ 
tak! Saya bertanya, mengapa 
Tuhan memberikan jalan hid¬ 
up begini?Pengalaman batin 
itu berlangsung lama. Tetapi, 
pada satu titik, saya mendapat 
pencerahan setelah membaca 
Alkitab. Bertolak dari kisah In¬ 
jil yang menceritakan tentang 
orang buta. Ketika ada orang 
yang bertanya kepada Ye¬ 
sus: Apakah orang buta itu buta 
karena dosa orangtuanya? Teta¬ 
pi jawaban Yesus, bukan karena 
dosa siapa-siapa. Tetapi agar 
dalam orang itu nama Tuhan 
dipermuliakan. Sejak itu, saya 
dicerahkan. Pikiran yang ber¬ 
putus asa itu kemudian mem¬ 
berikan inspirasi dan pengertian 
yang dalam padaku. Dan jawa¬ 
ban itulahnya yang mencerah¬ 
kan saya. 

Dari sana saya menan¬ 
gis. Meminta ampun pada 
Tuhan, kok sepertinya saya 
salahkan Tuhan. Sejak itu saya 
mulai tegar. Saya menerima 
apa yang sudah diberikan 
Tuhan, tidak meratapi apa yang 
sudah kita terima. Sejak saat itu 
seolah-olah saya terbangunkan, 
seperti bangunan yang pernah 
runtuh, puing-pungnya sudah 
hancur, tetapi kini terbangun 
kembali, bangunan berdiri 
tegak. Artinya, saya tidak perlu 
lagi meratapi takdir. Saya di¬ 
berikan Tuhan pikiran, melati 
organ lain, kaki menjadi tangan. 
Saya mulai belajar, latih terus 
dan akhirnya menjadi mandiri. 
Atas latihan itu saya mulai lati¬ 
han menggunakan kaki seb¬ 
agai tangan. 

Penerimaan diri saya makin 
kuat setelah saya membaca 
cerita tentang Helen Keller. 
Saya sangat terinspirasi. la tuli, 
buta, dan tidak bisa berbicara, 
tetapi kemudian menjadi terke¬ 


nal sebagai pembicara dan pen¬ 
ulis. Setelah membaca biografi¬ 
nya, saya makin diteguhkan. 

Sejak itu, setelah umpatan 
itu saya menyadari, betapa pun 
kekurangan kita, jika kita telah 
memahami penyaliban dan ke¬ 
bangkitan Kristus, kita akan 
diberikan semangat, kekua¬ 
tan. Kita diberikan penger- 
tianakan arti kehidupan. Mung¬ 
kin cukup banyak kita dengar 
ada seseorang yang mau ber¬ 
korban bagi orang lain demi 
kebaikan sahabatnya, misalnya 
dia mengorbankan tenaganya, 
pikirannya, hartanya, dan se- 
bagianya. Namun, apakah ada 
orang mau berkorban bagi orang 
lain? Mungkin ada tetapi sangat 
sedikit. Yesus Kristus mau ber¬ 
korban dengan menanggung 
siksaan, cercaan, dan peny¬ 
aliban. Mengapa? Karena Dia 
turut menanggung penderitaan 
kita. 

Pemahaman itulah memba¬ 
wa saya pada penyadaran diri. 
Bahwa kita harus bersyukur 
akan arti hidup kita. Keteku¬ 
nan bagi saya tindakan yang 
tidak merasa jenuh, malas, dan 
putus asa, meskipun tindakan 
tersebut harus dilakukan se¬ 
cara terus-menerus. Ketekunan 
mengasah ketajaman iman dan 
kerajinan kita untuk tidak jemu- 
jemu memohon pertolongan Tu¬ 
han. Orang-orang percaya perlu 
memiliki ketekunan berdoa dan 
mendoakan saudara-saudara 
seiman maupun orang-orang 
yang menganiaya para pengikut 
Kristus. 

Ingin berbagi 

Saya penggemar sepakbola, 
suka baca buku, main catur, dan 
berwisata. Bidang yang saya 
geluti saat ini, Teologi, Sains 
dan hobi bikin program komput¬ 
er. Senang bergaul dengan sia¬ 
pa saja. Sebelumnya memang 
saya berniat untuk meneruskan 
kuliah teologia, tetapi harus me¬ 
lalui jalan berbelok, mengam¬ 
bil bidang matematika. Sejak 
SMP memang kesukaan saya 


matematika. Lulus dari SMP 
saya melanjutkan ke SMA. 
Setelah lulus saya lanjutkan 
kuliah ke Fakultas Teknik juru¬ 
san matematika di Universitas 
Indonesia. 

Tanpa untuk membanggakan 
diri, saya punya jenjang pen¬ 
didikan yang lumayan, S2 dan 
SI dari Sekolah Tinggi Teolo¬ 
gia Jakarta, dan sebelumnya 
adalah sarjana komputer dari 
Universitas Indonesia.Setelah 
sarjana teologia saya menjadi 
hamba Tuhan yang membimb¬ 
ing remaja GKI Kwitang. Seka¬ 
rang saya bekerja di kebun ang¬ 
gur Tuhan Yesus. Sebagai Staf 
Biro Penelitian dan Komunikasi 
PGI. Tenaga Kategorial untuk 
Remaja di GKI Kwitang, Jakarta 
dan Dosen Agama Kristen di 
Universitas Sahid. Saya juga 
aktif di Pelayanan Komunikasi 
Masyarakat PGI (Yakoma PGI) 
untuk memberikan info kon¬ 
struktif kepada siapa saja yang 
membutuhkan. Saya juga pem¬ 
bawa acara siaran radio di RPK 
pada acara masalah AIDS. 

Akhirnya, bagi saya, kehidu¬ 
pan harus kita terima den¬ 
gan ikhlas. Bagi sementara 
orang, hal kekurangsempur- 
naan fisik bisa menjadi alasan 
peminta-minta. Tapi pantang bagi 
saya untuk melakukan hal terse¬ 
but. Malah kalau bisa kita ha¬ 
rus yang membantu orang lain, 
sebab disitulah seninya kehidu¬ 
pan. Bagi saya, walau panjang 
perjalannya amat melelahkan 
menjadi pelayan di ladang Tuhan 
sebagai ahli IT, sebagai dosen, 
sebagai hamba Tuhan saya ingin 
berbagi, melayani untuk banyak 
orang. Hidup ini bermakna ketika 
orang lain membutuhkan kita. 

Saya sadar semuanya kare¬ 
na anugerah Tuhan. Maka pun 
kalau ada ujian sesuatu yang 
tidak boleh kita hindari. Bagi 
saya, akhir dari penderitaan kita 
adalah sebuah kemenangan. 
Kita menang dan layak mem¬ 
peroleh mahkota kemuliaan 
yang dijanjikan Tuhan. 

^Hotman J. Lumban G a o/ 
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Devina Ramli, 


Mensyukuri Talenta dari Tuhan 


A NGLO Lippo Cika¬ 
rang adalah sekolah Nasi¬ 
onal berbasis Kristen yang 
mempunyai visi menjadi sekolah 
Kristen terkemuka yang berper¬ 
an aktif dan berkomitmen dalam 
proses pembentukan masyarakat 
yang memiliki etika, moral, integri¬ 
tas, kreativitas serta mental spiri¬ 
tual kristiani yang tinggi dan ma¬ 
syarakat yang sejahtera. Sekolah 
ini berdiri di atas tanah seluas 
kurang lebih 5000 meter bujur 
sangkar yang terletak di tengah- 
tengah perumahan Lembah Hi¬ 


jau, Lippo Cikarang yang asri, te¬ 
patnya di Jalan Seruni Raya No. 
1. 

Di dalam kompleks sekolah ini 
tercakup pendidikan untuk Anak 
Usia Dini (KB/TK), Sekolah Dasar, 
Sekolah Menengah Pertama, dan 
Sekolah Menengah Atas. Dengan 
fasilitas gedung tiga lantai, ruang 
kelas yang nyaman, laboratorium 
Sains, laboratorium Komputer, la¬ 
pangan olahraga, arena bermain, 
dan Ruang Serbaguna. Tak heran 
bila sekolah ini memiliki siswa- 
siswi berprestasi dari tingkat Ka- 
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bupaten, provinsi bahkan sampai 
tingkat nasional, baik dibidag olah 
raga, sains dan seni. 

Salah seorang siswa ber¬ 
prestasi dari sekolah tersebut 
adalah Devina Ramli. Siswi pela¬ 
jar kelas 8 (2 SMP) ini telah meraih 
berbagai juara sains dari SD 
sampai SMP seperti, Juara Olym- 
piade Sins Kuark (OSK) Honor- 
able Mentionse-\n6ones\a, Juara 
Matematika dan Ilmu Pengeta¬ 
huan Alam (MIPA), Juara Mem¬ 
baca, Menulis dan Berhitung 
(Calistung), Juara Teknologi In¬ 
formasi dan Komunikasi (TIK), 
Juara Matematika (Mat) Saka- 
moto, Juara KIR SMP “Penemu 
Makanan Sehat Tanpa Tepung”, 
dan Juara Mat Yohanes Surya. 

Bakat Devina memang su¬ 
dah terlihat sejak kecil. Dari ke¬ 
cil ia sudah menyukai alam, 
tumbuhan dan mahkluk hidup 
yang ada di sekitarnya. Ibunya 
juga mendukung kegiatan sang 
anak sehingga sering mem¬ 
berikan ia buku Kuark yang 
berisi tetang pelajaran atau 
pendidikan ilmiah. “Ya, mama 
sering membelikan buku 
komik Kuark yang berisi tentang 
pelajaran Biologi, Sosiologi, 
Fisika, Kimia dan pengetahuan 
tetang penemu-penemu 

Astronomi,» terang anak dari 
Kristianto Romli (Ayah) dan Lina 
Gani (Ibu) di Cikarang Barat, 
Bekasi, Rabu (20/11/2013). 

Gadis berkulit putih nan can¬ 
tik ini menuturkan, sebenarnya 
ia lebih fokus ke IPA, karena 
ia bercita-cita akan menjadi 
seorang dokter kandungan, se¬ 
bab ia sangat menyukai anak ke¬ 
cil (bayi). “Saya lebih suka dan 
fokus dalam pendidikan di bidang 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
pelajaran Biologi. Karena ingin 
mengejar cita-cita menjadi dokter 
kandungan,” tuturnya. 

Menurutnya, memang ada kesuli¬ 
tan dalam menekuni bidang Biologi 
apalagi cita-citanya itu tidaklah mu¬ 
dah. Seperti banyak bahasa latin 
yang sulit untuk dihapalkan. Tetapi 
ia yakin, bila belajar tekun, pasti 
bisa. “Saya tetap semangat dan ya¬ 
kin jika terus membaca buku, pasti 
bisa,” tegas Devina yang bercita- 
citamenjadi dokter kandungan ini. 

Untuk memperkuat cita-cita dan 
keinginan ke depan, ia akan terus 
mengasah otaknya dengan terus 
membaca buku-buku yang berkai¬ 
tan dengan Biologi dan IPA lain¬ 
nya. Lebih lanjut ia mengatakan, 
di sekolah ini semua pendidikan ia 
dapat dan ada beberapa pelajaran 
tambahan yang mendukung kita 
untuk fokus ke satu bidang. 

Besar kuasa Tuhan 

Sebentar lagi seluruh orang 
kristiani merayakan Natal dan 
gadis bersuara lembut ini memak¬ 
nainya dengan bersyukur karena 
talenta yang ia dapatkan dari Tu¬ 
han Yesus sangat besar. “Begi¬ 
tu besar kuasa Tuhan yang turun 
ke dunia untuk menyelamatkan 
manusia, dan puji syukur kepada 
Tuhan Yesus karena talenta yang 
diberikan-Nya kepada saya,” ucap 
jemaat GKPB Surya Kasih ini. 

&tAndreas Pamakayo 
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Iran Kriminalisasi 
Sakramen Kristen 


INUM anggur, empat 
orang Kristen Iran dihu¬ 
kum. Bukan ringan, huku¬ 
man yang dijatuhkan Pengadilan di 
kota Rasht, Iran sangatlah berat, 
berupa hukuman cambuk seban¬ 
yak 80 kali. Keempat orang kristen 
Iran meminum anggur bukan dalam 
rangka berpestapora atau berm¬ 
abuk-mabukan dengan mengon¬ 
sumsi anggur sebanyak mungkin 
untuk tujuan mabuk. Tidak, bukan 
itu. Keempat orang tadi sedang 
melangsungkan sakramen suci di 
gereja. Behzad Taalipasand, Me- 
hdi Reza Omidi (Youhan), Mehdi 
Dadkhah (Danial) dan Amir Hatemi 
(Youhanna), keempatnya ditangkap 
aparat setempat ketika sedang me¬ 
langsungkan upacara perjamuan 
kudus dalam sebuah persekutuan. 

Mervyn Thomas, Kepala Ekse¬ 
kutif Christian Solidarity Worldwide 
(CSW), menilai vonis tersebut se¬ 
bagai kriminalisasi atas sakramen 
kristen dan membelenggu ekspresi 
iman seseorang, “hukuman yang 
dijatuhkan terhadap anggota Ge¬ 
reja Iran mengkriminalkan sakra¬ 
men Kristen. Kriminalisasi terha¬ 


dap Perjamuan Tuhan merupakan 
pelanggaran yang tidak dapat 
diterima. Melanggar hak untuk 
mempraktekkan iman bebas dan 
damai,” tegas Mervyn. Dia juga 
mendesak pemerintah Iran agar 
lebih memastikan praktek-praktek 
hukum bangsa dan prosedur yang 
mereka lakukan tidak bertentangan 
dengan kewajiban internasional di 
bawah International Convent on 
Civil and Political Rights (ICCPR) 
untuk menjamin penuh kebebasan 
beragama atau berkepercayaan 
semua masyarakat dan agama. 

Bukan satu kali pemerintah Iran 
melakukan represi terhadap Kris¬ 
ten. Focnews melaporkan, rezim 
Iran kerap melakukan penekanan, 
menghambat penyebaran Kristen 
dengan menggunakan kekerasan. 
Sedikitnya ada 370,000 peme¬ 
luk agama Kristen di Iran. Menu¬ 
rut laporan terbaru Departemen 
Luar Negeri AS, seperti dilansir 
Foxnews, para penguasa dan ula¬ 
ma acap memandang kekristenan 
sebagai ancaman terhadap mayori¬ 
tas ultra-ortodoks di Iran. 

jgzSlawi/ dbs 


IhusoMH) 

Mengucapkan: 


Merry Christmas 2013 

and 

Happy New Year 2014 


Office & Work snob: 

II. Raya rangka s bitung km.3 Cibande, 
Sara ng Ra ulen 421B6. Telu: [02541401632-33 


Berita Luar Negeri 
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Perkawinan Kristiani, 
Mutlak Tak Terceraikan 

Setia sampai mati adaiah janji suci perkawinan pasangan kristiani di hadapan Tuhan. Tapi 
dihadapkan dengan fakta tingginya tingkat perceraian, termasuk di kalangan kristen, sifat 
takterceraikannya sebuah perkawinan kristiani mulai dipertanyakan. Masihkah relevan? 



U NGKAPAN “Satu hingga 
ajal menjemput - Tilldie we 
be one!” tentu akan men¬ 
jadi sumpah yang membutuhkan 
enerji dan perjuangan yang keras 
untuk merealisasikannya. Apalagi 
dalam tarikan gejolak jaman yang 
tak jarang menjerumuskan orang 
untuk mengkhianati janji suci 
tersebut. Tak heran bila angka 
perceraian di Indonesia tergam¬ 
bar menaik tajam. Menurut Mah¬ 
kamah Agung (MA) peningkatan¬ 
nya mencapai 70 persen, dengan 
jumlah kasus 285.184 dari tahun 
2005 hingga 2010. 

Di kalangan kristiani, fenomena 
perceraian bukantabu lagi. Bahkan 
ada beberapa oknum hamba 
Tuhan atau pendeta yang dengan 
alasan psikologis-fenomenologis 
dari pada keduanya 
berjalan dalam getir dan saling 
cekcok sepanjang perjalanan 
bersama mereka -- mengijinkan 
terjadinya perceraian dan 
bersedia memberkati “pernikahan 
kedua” dari pasangan tersebut. 
Sementara ada beberapa 
Hamba Tuhan, bahkan gembala 
Sidang, juga di Indonesia, 
yang istrinya kini adalah hasil 
perkawinan keduanya. Tak heran 
bila umat awam pun bertanya, 


apakah prinsip ketakterceraian 
perkawinan itu bersifat mutlak 
atau situasional, kasuistis dan 
“bisa dinegosiasi”? 

Mutlak tak terceraikan 

Menurut pastor Pastor Jere- 
mias Balapito MSF., tidak ada 
alasan apapun yang mengijinkan 
perceraian. “Mungkin secara sipil 
dia bisa cerai, tapi secara Ge¬ 
reja dia tidak bisa. Dan dia tidak 
bisa kawin lagi secara gerejani. 
Mungkin kalau dia pindah agama 
lain bisa, tapi selama dia masih 
anggota Gereja Katolik, dia tidak 
mungkin menikah lagi,” kata man¬ 
tan Sekretaris Komisi Kesejahter¬ 
aan Keluarga KWI ini. 

Menurut lulusan Universitas 
Lateran, Roma dengan spesiali¬ 
sasi di bidang perkawinan dan ke¬ 
luarga ini, prinsip ketakterceraian 
perkawinan tersebut berlandas¬ 
kan pada hakekat perkawinan 
itu sendiri yang ”satu dan kekal”. 
Sifat atau ciri ”satu dan kekal” ini, 
menurut dia, bukan buatan gereja 
tapi yang diturunkan langsung 
oleh Tuhan. 

Secara filosofis dia menjelaskan 
bahwa manusia itu mempunyai 
tujuan di dalam dirinya sendi¬ 
ri. Dia tidak boleh dijadikan alat 


atau sarana untuk tujuan orang 
lain. “Jadi suami, misalnya, tidak 
boleh memperalat pasangan un¬ 
tuk kebahagiannya. Kalau ia ber¬ 
cerai dan kemudian menikah lagi 
karena isteri tidak memberikan 
keturunan, berarti ia telah mem¬ 
perlakukan isterinya sebagai alat 
melahirkan keturunan belaka,” 
jelas dia. 

Dan tujuan dari perkawinan, 
seperti juga diamanatkan UU 
Perkawinan No 1 Tahun 1974, 
adalah membentuk kehidupan 
keluarga yang langgeng dan ba¬ 
hagia. “Itu membutuhkan keterli¬ 
batan atau komitmen yang bersi¬ 
fat seumur hidup. Bayangkan 
bila kita menikah untuk 7 atau 8 
tahun saja lalu kita katakan good 
bye my baigon, orang tidak akan 
punya komitmen dan keterlibatan 
yang total. Jadi orang hanya se¬ 
tia waktu duitnya masih banyak, 
misalnya,” urainya sambil men¬ 
egaskan pula bahwa demi marta¬ 
bat manusia dan komitmen untuk 
seumur hidup, paling efektif kalau 
hubungan pernikahan itu menjadi 
suatu hubungan yang total seu¬ 
mur hidup. 

Dihadapkan dengan pernyataan 
bahwa “untuk apa bertahan, 
bila mereka tidak merasakan 


kebahagiaan perkawinan, bahkan 
tersiksa di dalamnya?”, pastor 
Jeremias menegaskan bahwa 
kebahagiaan perkawinan itu bu¬ 
kan sesuatu yang gratis dan di¬ 
berikan dari langit. Kebahagiaan 
itu harus diperjuangkan seumur 
hidup. “Perkawinan tidak men¬ 
datangkan kebahagaiaan bila 
salah satu pihak inginnya hanya 
mau dibahagiakan, supaya pas¬ 
angan menyesuaikan diri dengan¬ 
nya, dan bukan dia yang menye¬ 
suaikan diri. Ini yang bisa mere¬ 
potkan,” katanya. 

Tidak diakui gereja 

Karena itu, demikian Jeremias, 
gereja Katolik tidak mengakui ad¬ 
anya perceraian. Memang dalam 
situasi tertentu, mungkin demi 
amannya, salah satu pasan¬ 
gan bisa berpisah secara sipil. 
Tapi Gereja tidak mengakui ad¬ 
anya perceraian. “Ya, secarama- 
nusiawi, hukum, adalah lebih baik 
bila Anda mengajukan perceraian. 
Tapi keputusan itu tidak diakui 


oleh gereja, sehingga Anda juga 
tidak bisa menikah lagi,” katanya. 

Kalaupun ada yang nekad 
menikah lagi, demikian Jeremi¬ 
as, keduanya boleh dikatakan 
melakukan “kumpol kebo”. “Di 
mata masyarakat mungkin diang¬ 
gap sudah nikah sipil, tapi di ge¬ 
reja tidak diakui.” 

Sementara mengenai akar atau 
penyebab perceraian, Jeremias 
menyebut egoisme sebagai pemu- 
lanya. “Dulu, di jaman orang tua 
kita, perceraian terjadi karena ma¬ 
salah ekonomi, karena tidak bisa 
mencukupkan kebutuhan keluar¬ 
ga. Tapi sekarang, ketika orang 
itu sudah mapan secara ekonomis 
dan status sosial, perceraian juga 
terjadi. Jadi kemapanan ekonomi 
menjadi alasan perceraian. Secara 
ekonomis, mereka merasa bahwa 
kebutuhan mereka sudah terpenu¬ 
hi, tapi secara emosional tidak ter¬ 
penuhi.Sekarang ini orang hanya 
tahu take, take dan take. Tidak 
pernah give, give and give. 

&Paul Maku Goru 


Hukum Sipil pun 
Tak Bisa Membatalkan 
Perkawinan 

Pengadilan sipil pun tidak bisa membatalkan perkawinan. Yang bisa dibatalkan hanyalah 
pencatatan sipilnya, bukan perjanjian perkawinan itu sendiri. 


B ILA dicermati dengan sung¬ 
guh, sebetulnya pengadilan 
sipil manapun tidak bisa dan 
tidak sanggup membatalkan sebuah 
perjanjian perkawinan. “Pengadilan 
hanya bisa membatalkan pencatatan 
sipil, bukan perjanjian perkawinan yang 
diucapkan di hadapan Tuhan,” tegas 
Paskalis Pieter, SH., MH. 

Biasanya, dalam gugatannya, peng¬ 
gugat meminta agar akte perkawinan 
antara dirinya dan pasangannya di¬ 
batalkan. Dan melalui proses nego¬ 
siasi dan persidangan yang panjang, 
akhirnya keluarlah putusan perceraian. 
“Tapi sekali lagi, meski permohonannya 
adalah pencabutan perjanjian perkawi¬ 
nan, yang bisa dilakukan oleh penga¬ 
dilan hanyalah mencabut pencatatan 
di catatan sipil, tidak bisa menyentuh 
ke perjanjian perkawinan. Pengadi¬ 
lan tidak bisa membatalkan perjanjian 
perkawinan. Yang bisa membatalkan 
perjanjian perkawinan hanyalah oleh 
Tuhan melalui kematian,” jelas kan¬ 
didat doktor hukum dari Universitas 
Hasanudin, Unjung Pandang, ini. 

Dia menegaskan bahwa harus dibe¬ 
dakan dengan tegas antara catatan 
sipil dengan perjanjian perkawinan, 
yang biasa dibuat di gereja dan disak¬ 
sikan oleh umat dan terutama oleh 
Tuhan. Perjanjian bukan catatan sip¬ 
il. “Jadi bila yang digugat adalah per¬ 
janjian perkawinan, maka hakim juga ti¬ 
dak berhak dan tidak bisa memutuskan 
perkara tersebut. Yang bisa dibatalkan¬ 


nya hanyalah catatan sipil,” tegasnya. 

Prosedur wajarnya, setelah perkawi¬ 
nan dilakukan dan dikukuhkan oleh 
pastor atau pendeta di hadapan Tuhan 
dengan disaksikan jemaat atau umat, 
barulah dicatatkan ke catatan sipil. 
Dan bila kemudian terjadi perkara per¬ 
ceraian, maka pengadilan akan memu¬ 
tuskan membatalkan akte catatan sipil 
lalu memerintahkan untuk dicatat di 
kantor catatan sipil bahwa perkawinan 
ini sudah dibatalkan. “Tapi dia tidak 
omong tentang akta nikah gerejanya. 
Apa dia berani membatalkan? Jadi 
banyak keputusan pengadilan yang 
keliru dalam pertimbangan. Tidak 
ada yang berani membatalkan akta 
perkawinan, kecuali Tuhan, melalui ke- 
matian,” tegasnya lagi. 

Tak akan menerima 

Sebagai orang kristen yang belum 
bertobat dan menerima Yesus sebagai 
juruselamat, Paskalis mengaku pernah 
menerima perkara perceraian sebagai 
penggugat. “Tapi setelah saya hidup 
dalam kebenaran, setelah mengenal, 
membaca dan meneliti firman Tuhan, 
akhirnya saya mengambil keputu¬ 
san untuk menolak perkara perceraian 
di mana saya sebagai kuasa hukum 
penggugat. Saya tolak keras,” katanya. 
Tetapi kalau perkara yang posisinya se¬ 
bagai tergugat, ia mengaku menerima. 

Sebagai kuasa hukum tergugat, 
Paskalis mengaku akan membela dan 
mempertahankan agar tidak boleh ada 


perceraian. Apa alasannya? “Berbagai 
aturan dan ayat dalam Alkitab Perjanji¬ 
an Lama maupun Perjanjian Baru pada 
dasarnya menegaskan bahwa Allah 
membenci perceraian,” katanya sambil 
menunjuk Malaiaki 2, 10-16 sebagai 
rujukannya. “Tuhan membenci, kare¬ 
na perkawinan itu sudah dilegitimasi, 
diberkati Tuhan, diikat di bumi dan di 
sorga. Ketika dia diberkati oleh pastor 
atau pendeta, pada saat yang bersa¬ 
maan, di hadapan Tuhan dan jemaat 
dia diikat di bumi dan di sorga. Oleh 
karena itu, perkawinan itu tidak boleh 
ada perceraian,” katanya. 

Dalam Markus atau Matius, 
juga Tuhan melarang. Apa yang 
dipersatukan oleh Tuhan, tidak boleh 
diceraikan oleh manusia. Begitu pun 
dalam Matius 19, 1-9. Lalu Markus, 
10, 9-12. “Intinya bahwa tidak bleh ada 
perkawinan. Apa yang disatukan Allah 
tidak boleh diceraikan manusia. Lalu, 
barangsiapa menceraikan istrinya 
kecuali karena zinah, lalu kawin 
dengan perempuan lain, ia berbuat 
zinah.” 

Pengecualian soal “karena zinah” 
itu masih diperdebatkan. “Kalau 
menurut saya, ini juga tidak boleh, 
karena bagaimanapun, suami-istri 
itu harus punya sifat saling mengam¬ 
puni. Mereka harus kembali ke kasih 
yang mula-mula,” jelasnya. 

Penolakan akan perceraian juga 
bisa diperkuat oleh akibat negatif yang 
ditimbulkan oleh perceraian itu sendiri. 



Yang jelas, perceraian 
akan membawa implikasi 
negatif bagi keluarga 
besar, terutama terhadap 
anak. “Perkembangan 
psikologis anak pasti 
akan sangat terganggu. 

Mereka tidak memiliki 
pegangan orang tua yang 
lengkap. Kedua, dampak 
dari perkawinan ini akan 
membuat suatu keturunan 
yang tidak baik. Akan 
berlaku kutuk, tiga, tujuh 
atau sepuluh keturunan,” 
tambah Paskalis. 

Merawat perkawinan 

Lalu bagaimana 

caranya agar perkawi¬ 
nan itu tetap utuh? Se¬ 
bagai terapis yang rutin 
mendampingi klien yang 
akan bercerai, demikian 
Konselor perkawinan Pdt. 

Julianto Simanjuntak, banyak krisis 
berawal dari hal sepele, minimnya 
pengenalan satu sama lain, renda¬ 
hnya keterampilan perkawinan dan 
buruknya pohon keluarga. “Tidak se¬ 
dikit yang disebabkan oleh kurangnya 
upaya merawat perkawinan,” tulisnya 
dalam laman Julianto Simanjuntak. 
com. 

la mengemukakan beberapa 
keterampilan yang membantu 

terbentuknya perkawinan yang selamat 
dari perceraian. Pertama,berilah 
sesering mungkin apresiasi dan pujian 
kepada pasangan. Penghargaan 
yang memberikan dorongan 
semangat kepada pasangan Anda. 
Lakukan setiap hari. “Nampaknya ini 
sederhana, namun banyak pasangan 
yang tidak terbiasa melakukannya. 
Sumber konflik utama dalam konflik 
suami dan istri adalah perasaan tidak 
dihargai. Hal ini bisa dipelajari dan 
direncanakan dengan baik. Jika Anda 
menghargai pasangan, percayalah 
Andapun akan mendapatkannya,” 
tulisnya. 

Kedua, berkomunikasilah secara 
terbukadanjujur. Terbuka membagikan 


apa yang Anda pikirkan dan rasakan. 
Jikalau pasangan Anda yang 
berbicara usahakan mendengarkan 
dengan baik. Usahakan selalu ada 
waktu untuk saling berbagi/sharing. 
Rencanakanlah. Ketiga, hadapilah 
konflik jangan hindari. Konflik bisa 
membuat pernikahan kita lebih 
dinamis dan bertumbuh. Asal ada 
kemauan mengelola dan merespon 
konflik dengan cara-cara yang benar. 
Sediakan waktu untuk menghadapi 
dan mengelola konflik. 

Keempat, beranilah menjadi orang 
yang tidak sempurna. Wujudnya 
berani meminta maaf. Pengampunan 
dapat menghadirkan harmonisasi 
hubungan yang lebih besar. Jika 
meminta maaf cukup katakan: “saya 
minta maaf!” Jangan tambahkan 
alasan-alasan yang sifatnya membela 
diri. Tidak perlu membuktikan sesuatu. 
“Percayalah, kesalahan merupakan 
bagian normal dari suatu perkawinan. 
Bahkan ini bisa menjadi pintu menuju 
perkawinan yang memuaskan,” 
tambahnya. Dan yang kelima, berikan 
dukungan penuh kepada pasangan 
Anda. & Paul Maku Goru. 
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Iire/ormata 


Laporan Khusus 


Pdt. Yakub B. Susabda, M.C.E., M.Th., Ph.D., 

“Haras Pakai Kekuatan dari Anugerah Allahr 

Perkawinan merupakan bagian dari anugerah Allah yang diterima oleh kedua pasangan. “Jadi kamu yang menerima anugerah ini, mestinya juga bertanggung 
jawab. Kamu tidak bisa memutuskan secara perasaan dan pikiranmu sendiri dalam mempertimbangkan kelanjutan pernikahanmu. Sebaliknya, harus memakai kekuatan 
dari Anugerah Allah untuk melihat dan mempertimbangkan pernikahanmu,” kata Pdt. Yakub B. Susabda, M.C. E., M.Th., Ph.D. 

Bagaimana sikap kristen menghadapi trend perceraian yang marak terjadi belakangan ini, berikut bincang-bincang denganRektor STTRII (Sekolah Tinggi Teologi 
Reformed Injili Indonesia) yang meraih gelar Master of Theology dalam Psikolgi dan Konseling dari Trinity Evangelical Divinity School di Deerfield, Illinois ini. 



D i tengah trend banyaknya 
peristiwa perceraian di an¬ 
tara orang-orang Kristen, 
bagaimana sebetulnya kejelasan si¬ 
kap kristiani tentangnya? 

Sikap kristiani itu sebenarnya tidak 
boleh berubah oleh karena umat 
kristiani mendasarkan sikap dan 
tingka lakunya, pertimbangan dan 
keputusannya berdasarkan iman 
yang berorientasi pada Alkitab. 

Iman itu bukan hanya soal 
perasaan percaya kepada Tuhan 
Yesus. Tapi percaya kepada seluruh 
inkarnasi firman Allah yang menjadi 
daging. Jadi perarti percaya akan 
seluruh Alkitab ini. Nah, dalam Alkitab 
itu ada tahapan dan proses perkem¬ 
bangan dari kondisi di mana Tuhan 
mengijinkan mengenal Allah melalui 
peraturan dan hukum dan makin 
lama kepada apa yang Tuhan kehen¬ 
daki, yaitu supaya orang percaya itu 
dituntun oleh Roh Kudus. 

Saat hadir dalam Perjanjian 
Baru, Roh Kudus mengajar orang 
percaya untuk tahu bahwa Tuhan 
itu dealing dengan kita itu dalam 
proses. Saya kasih contoh, dalam 
Kisah Rasul-rasul pasal 5. Diceritakan 
di sana bahwa di daerah Antiokhia itu 
banyak orang-orang bukan Yahudi 
yang sekarang menjadi kristen. Lalu 
orang-orang Yahudi yang kristen itu 
menggelisahkan orang-orang Yahudi 
yang jadi kristen. Mereka itu men¬ 
gusulkan agar orang non-Yahudi ini 
harus disunat kalau mau jadi kris¬ 
ten. Paulus dan Barnabas pada saat 
itu tidak langsung bisa menjawab, 
karena rupanya pada masa itu, ma¬ 
salah itu cukup peka dan kompleks, 
sehingga mereka berdua membawa 
ke sidang di Yerusalem. Di sidang 
para Rasul di Yerusalem tersebut, 
Petrus juga membawakan pengala- 
mannnya sendiri dengan urapan 
Roh Kudus terhadap orang-orang di 
Kaisarea Filipi dan sebagainya. Nah 
itulah yang menyebabkan kemudian 
mereka mengambil keputusan bah¬ 
wa orang bukan Yahudi yang men¬ 
jadi kristen tidak perlu disunat, oleh 
karena sebetulnya sunat itu adalah 
bagian dari taurat, yang sudah dige¬ 
napi oleh Tuhan Yesus. Lalu semua 
bersukacita. 

Tapi kalau dibaca dengan jelas, 
doktrin yang sudah ditetapkan atas 
bimbingan Roh Kudus itu ternyata 
bukan doktrin yang mati. Di dalam 
kisah rasul 15, Paulus mengatakan 
bahwa ia membutuhkan seorang 


asisten yang kebetulan 
namanya Timotius. Timo- 
tius ini masih muda dan 
bapaknya orang Yunani. 

Tapi ketika Timotius ha¬ 
rus melayani orang Ya¬ 
hudi, ini tidak gampang. 

Lalu Paulus mengatakan 
bahwa Timotius harus dis¬ 
unat. Nah, waktu sidang 
raya, semua rasul memu¬ 
tuskan doktrin tidak perlu 
disunat, tapi kepada Timo¬ 
tius, harus disunat. Kare¬ 
na Paulus berjalan dalam 
terang Roh Kudus yang 
ternyata dalam tahapan- 
tahapan kemudian itu 
membebaskan manusia 
untuk tidak terikat lagi 
pada doktrin. Nah, Paulus 
tidak takut dianggap plin- 
plan sama orang lain. 

Dia tidak takut, oleh karena 
dituntun oleh Roh Kudus. 

Lalu apa hubungannya dengan 
aturan tentang tak boleh bercerai? 

Dalam Matius 19, Tuhan Yesus 
meladeni pertanyaan orang yang 
sebetulnya mau membawa doktrin 
yang sudah ditetapkan. Masakan 
tidak boleh cerai oleh karena ala¬ 
san apa saja, bukankan Musa juga 
mengijinkan? Kalau ada alasan 
yang menurut hati nurani manusia itu 
rasanya sudah keterlaluan, bolehkah 
cerai, apalagi karena Musa sudah 
pernah mengijinkan cerai? 

Tapi jawaban Tuhan Yesus adalah, 
oleh karena kamu memaksa, tegar 
tengkukmu, maka Musa memberi¬ 
kan ijin. Musa mengijinkan itu karena 
kondisi dari orang-orang yang dilay¬ 
ani itu adalah orang-orang yang tegar 
tengkuk dan memaksa. Ye¬ 

sus mengingatkan, Musa mengijinkan 
itu karena tegak tengkukmu. Oleh 
karena itu Dia melanjutkan dengan 
kalimat: Apa yang telah dipersatukan 
Allah, jangan kamu ceraikan! 

Tapi bukankah orang menikah 
itu karena pilihannya sendiri? Dan 
seringkali pilihan itu adalah pilihan 
ngawur. Untuk orang yang menikah 
dengan cara yang ngawur itu, apak¬ 
ah sudah termasuk dalam penger¬ 
tian bahwa Aliahlah yang menyatu¬ 
kan keduanya? 

Yesus justru mau menyingkapkan 
bahwa tidak ada peristiwa dalam 
hidup kamu sebagai orang percaya 


yang kebetulan. Jikalau sampai 
kamu itu melakukan hal, bahkan 
kekeliruan yang sangat memalukan 
sekalipun, itu bukanlah kebetulan. 
Tuhan mengijinkan hal itu terjadi. 
Tapi soal “Tuhan mengijinkan” itu ha¬ 
rus dipahami dengan iman dengan 
pemahaman yang benar. 

Yang pertama, bahwa karena Al¬ 
lah begitu mengasihi manusia, se¬ 
hingga Dia memberikan anaknya 
yang tunggal dan barangsiapa yang 
percaya tidak akan binasa. Jadi Allah 
yang ajaib ini rela menerima dosa 
dan kelemahanmu itu, seolah-olah 
Dia sendiri ikut sebagai yang ber¬ 
tanggung jawab. 

Ini iman kristen yang tidak dikenal 
oleh iman yang lain dalam area yang 
seperti ini. Jadi dalam kelemahanmu 
memilih dosa dan kesalahan, me¬ 
milih jodoh yang ngawur dan sem- 
barangan pun, Allah rela mengaku 
diriNya bahwa Dialah yang ikut 
menjodohkan kamu. Sehingga Dia 
mengatakan, yang sudah ditetapkan 
Allah, janganlah kamu ceraikan. 

Yang kedua, hal itu merupakan 
anugerah. Kasih karunia Tuhan itu 
tidak terbatas. Sehingga kamu yang 
menerima anugerah ini, mestinya 
juga bertanggung jawab. Kamu tidak 
bisa memutuskan secara perasaan 
dan pikiranmu sendiri dalam mem¬ 
pertimbangkan kelanjutan pernika¬ 
hanmu. Nah kamu sekarang harus 
memakai kekuatan dari Anugerah 


Allah untuk melihat dan 
mempertimbangkan per¬ 
nikahanmu. Ini yang na¬ 
manya tanggung jawab 
dalam iman. Oleh karena 
itu tidak ada perceraian. 

Tapi dalam Matius 19, 
ayat 9 kan tersirat boleh 
bercerai kalau karena zi- 
nah? 

Nah you jangan lalu 
berpikir, ya karena zinah 
lalu boleh bercerai. Ada 
banyak macam manusia 
yang dinilai Tuhan sudah 
berzinah, sebelum dia 
berzinah. Matius pasal 5 
ayat 27 dikatakan bahwa 
kamu tidak melakukan 
hubungan seks dengan 
seorang perempuan 
yang kamu sukai, tapi 
dengan akalmu, mungkin 
di hadapan Tuhan kamu 
sudah berzinah. Jika kamu 
memandang seorang perempuan 
dengan birahi, kamu sudah berzinah 
dengan dia. Dalam Amsal Salomo 
ayat 23 ditegaskan bahwa yang 
dinilai Tuhan itu apa yang manusia 
pikir dalam hatinya. Bukan hanya 
apa yang dilakukan manusia dalam 
perbuatannya. Jadi kamu tidak bisa 
mengatakan bahwa karena suamiku 
zinah, atau istriku zinah, maka aku 
minta cerai. Tidak bisa. Karena kata 
zinah itu kompleks sekali. 

Ada konselor bahkan pendeta 
yang akhirnya “mengijinkan” terjadin¬ 
ya perceraian? 

Itu karena ia memakai fenomeno- 
logical oriented. Keluhannya apa, 
lalu dia sebagai konselor atau pen¬ 
deta itu menjadi terlalu simpati, lalu 
membayangi, aduh, kalau aku punya 
suami seperti yang kamu ceritakan, 
aku juga tidak kuat. Itu suatu lang¬ 
kah yang keliru. Karena langkahnya 
adalah perasaan dan pikiran sendiri, 
kuat nggak kuat. 

Sebagai orang beriman, percaya 
dulu. Kamu percaya atau tidak bah¬ 
wa Tuhan bersamamu, sehingga ke¬ 
tika kamu menghadapi suami yang 
berselingkuh, atau yang tidak baik, 
itu tidak menghadapinya dengan 
kekuatanmu sendiri. Jadi dalam per¬ 
nikahan kristen tidak ada yang cerai. 

Bagaimana kita menempatkan 
orang yang sudah bercerai dalam 


pelayanan gereja? 

Dalam Matius pasal 12 dikatakan, 
tidak ada dosa yang tidak terampu¬ 
ni. Apakah dosa perceraian adalah 
dosa tidak terampuni? Oleh karena 
ada banyak dosa yang lebih dasyat 
dari dosa perceraian. Misalnya Pe¬ 
trus mengkhinati Yesus sampai tiga 
kali. Itu kebangetan sekali. Tiga 
tahun hidup bersama Yesus tapi 
sampai mengutuki dan menghujat. 
Tapi Petrus tetap diterima. Kalaupun 
sudah bercerai dan kemudian 
menikah lagi, you jangan menutup 
jalan keselamatan bagi orang itu. 
Jangan kamu mengatakan, karena 
kamu bercerai, kamu sudah kawin 
lagi, kamu sudah tidak bisa melayani 
Tuhan. Lho, manusia yang menolak 
itu, tapi Tuhan tidak menolak. Petrus 
yang sudah melakukan dosa yang 
dasyat, Yesus kristus mendekati 
dan menanyakan, apakah kamu 
mengasih aku. Sampai tiga kali. 
Sampai dia menangis. 

Jadi kalau kamu bertobat, kamu 
akan diakui dan diterima lagi. 
Dosamu yang merah sebagai kir- 
mizi sekalipun akan putih sep¬ 
erti salju. Jangan memasalahkan 
bahwa orang yang sudah bercerai 
karena selingkun dengan laki atau 
perempuan lain, ini aibnya su¬ 
dah nempel seumur hidup. Jangan 
mengenakan kuk kepada orang 
yang tenggelam dalam lumpur dosa. 
Meskipun kita tahu bahwa manusia 
berdosa bisa saja memanipulir 
cinta kasih Allah seperti ini. Tapi 
Tuhan mengingatkan, you jangan 
mencobai Tuhan. Jadi kita itu tidak 
usah takut menghadapi orang 
yang sudah bercerai dan kemudian 
kawin lagi dan sebagainya, untuk 
mendapatkan posisi yang semula 
yang baik dalam gereja. 

Perkawinan kedua diperbolehkan? 

Pertanyaan boleh apa tidak itu 
adalah pertanyaan keliru. Tapi 
bagaimana jikalau itu terjadi? Ya, 
orang itu harus diingatkan untuk 
bertobat, untuk kembali kepada istri 
atau suaminya. Kalau secara maksi¬ 
mal dia itu tidak mampu untuk kem¬ 
bali, dia merasa tidak kuat atau tidak 
mau, kita tidak boleh mengatakan 
ya, kalau demikian boleh, silahkan, 
diijinkan, ada peluang. Itu kata yang 
berangkat dari fenomenoligi. Seha¬ 
rusnya kita harus mulai dari sebena¬ 
rnya Roh Kudus bilang apa sih. 

j^Paui Maku Goru 
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B eberapa perkara 

berisiko kehilangan nyawa 
ditanganinya. “Bagi saya, mati 
itu suatu kepastian. Di mana dan 
bagaimana caranya saya mati, saya 
tidak tahu. Yang saya tahu, saya 
pasti akan mati. Jadi apa yang harus 
saya takuti?” demikian Erick S. Paat, 
SH, mengungkapkan salah satu 
prinsip hidupnya. Prinsip yang selalu 
ditularkannya pada klien maupun 
rekan kerja inilah yang membuat dia 
berani memperjuangkan kebenaran 
meski nyawa taruhannya. 

Jejak perjalanan profesi 
kepengacaraan pria kelahiran 
Banjarmasin, 30 Januari 1959 ini 
memang penuh dengan cerita 
keberanian menegakkan kebenaran. 
Meski lulusan hukum perdata, 
khususnya menyangkut kredit 
perbankan, sepanjang kariernya, 
suami dari Kely Juniar Sinurat ini 
lebih bergumul dengan kasus-kasus 
pidana. Ayah dari Steffanus Daud 
Paat ini mengawali kariernya sebagai 
penasihat hukum di Posbakum 
(Pos Bantuan Hukum) Perdin, dan 
bermarkas di PN Jakarta Pusat 
tahun 1991. “Kita magang di sana. 
Kalau ada tahanan datang, kita tanya 
ada perkara apa dan perlu bantuan 
apa tidak,” cerita Erick. 

Tahun 1993, ia masuk dalam 
perkara perkelahian antar preman 
Jakarta yang sangat berpengaruh 
pada jaman itu. la tampil membela 
kelompok Milton yang dituduh telah 
membunuh Raffles, ketua kelompok 
preman Kramat. “Teman-teman tidak 
ada yang berani pegang,” katanya. 
Beberapa kali ia mendapat teror dari 
kelompok Raffles yang meminta 
diganjar hukuman mati. Beberapa 
kali kedua kelompok ini saling 
menyerang di pengadilan. Tapi Erick 
tetap pada keyakinannya bahwa 
para terdakwa harus dibebaskan 
karena dari yang terungkap di 
persidangan, tindakan mereka itu 
tak terencana, tapi refleks. “Saya 
bilang bebas karena tidak ada unsur 
kesengajaan,” katanya. 


Memang pengadilan tidak 
memutuskan bebas, tapi perkara 
itu memberikan kesan mendalam 
bagi Erik. “Saya makin tertarik. 
Yang diperlukan adalah keberanian 
dan kejelian untuk melihat peristiwa 
hukumnya,” ujar Erik. 

Di tahun 1996, ia masuk dalam 
tim pembela para korban serangan 
ke markas PDI Perjuangan di jalan 
Diponegoro, Jakarta yang lebih 
dikenal dengan peristiwa 27 Juli 
1996. la menempatkan peristiwa 
itu sebagai masalah pidana, bukan 
politik. “Masa’ yang diserbu, 
ditangkap dan kena hukuman. 
Negara apa ini?,” tanya dia. la 
sempat dipercaya membela seorang 
ibu yang dianggap telah menghina 
Soeharto. Sesuai dengan tuntutan 
KUHP, Erik meminta agar Soeharto 
sebagai saksi korban dihadirkan 
dalam pengadilan tersebut. 
Teman-temannya marah karena 
keberaniannya itu. “Memang ada 
tekanan yang luar biasa, tapi saya 
tidak mau mundur,” tukasnya. 

Ketika mendapingi tokoh HAM 
Ratna Sarumpaet, ia sempat 
ditodongkan senjata laras panjang 
di leher kemudian pingganggnya. 
la juga tampil membela Alex 
Manuputty, tokoh RMS dan Daan 
Dimara dalam kasus KPU. Dan yang 
paling anyar dan fenomenal adalah 
ketika ia tampil membela Soekotjo S 
Bambang. Kasus terakhir ini sangat 
beresiko dan menjadi pintu masuk 
terbukanya mega korupsi simulator 
SIM di Korlantas Polri yang menyeret 
Irjen Djoko Susilo. 

Setelah mengetahui kronologi 
dan kebenaran dari pihak kliennya, 
ia mendorong kliennya untuk juga 
berani membongkar sampai tuntas 
dan tidak putus di tengah jalan. 
“Saya sudah siap mati. Bagaimana 
dengan Bapa dan Ibu, kalau belum 


siap mati, jangan. Siapkan bukti- 
buktinya. Berdoalah. Nanti kalau 
sudah siap, datanglah kembali 
kemari,” kata Erik pada kliennya. 
Setelah lima kali pertemuan, 
barulah keduanya menyatakan siap 
membongkar kasus tersebut. “Kalau 
ada kebenaran di situ, tidak ada kata 
mundur,” tambahnya. Dalam proses 
penanganan perkara tersebut, ia 
mengaku banyak mengalami teror, 
ancaman dan intimidasi. 

Kriteria utama penerimaan 
perkara, bagi Erick adalah adanya 
kebenaran dan bukti-bukti yang 
benar dan cukup. “Kalau ada 
kebenaran, saya bantu. Tapi kalau 
tidak ada kebenaran, berapapun 
Anda bayar, saya tidak mau,” 
katanya selalu pada calon kliennya. 

Berdoa dulu 

Keberanian, jurus dan dalil serta 
kepiawaiannya dalam membela 
klien sering tak terbaca pihak 
lawan. Tak heran bila kliennya 
menuai kemenangan atau minimal 
menerima pengurangan hukuman, 
bahkan jauh dari tuntutan jaksa. 
“Bukan mau sok suci, kunci kita 
adalah berdoa. Kalau Tuhan bilang 
jalan, ya kita jalan. Tuhan pasti 
buka jalan, Tuhan kasih tahu kita 
jalan. Ya, tentu kita juga harus 
pelajari juga,” ia mengungkapkan 
jurus kemenangannya. 

Karena memulai dan 
mengandalkan doa, maka beberapa 
perkara terpaksa ditolaknya karena 
di pertengahan jalan diketahui 
bahwa kliennya juga menggunakan 
para normal dan kuasa- 
kuasa gelap lainnya 
dalam memenangkan 
perkaranya. “Kita 
selalu mengatakan 
bahwa Bapa maha 
tahu, tapi kita cari 


tahu sama orang lain, itu namanya 
penghinaan terhadap Bapa kita,” 
katanya. 

Setiap kali memenangkan perka¬ 
ra, ia mengaku tidak pernah ber- 
bangga dengan pencapaiannya. 
“Yang ada adalah kepuasan karena 
akhirnya semuanya terbuka. Tapi 
Tuhan ingatkan saya bahwa itu bu¬ 
kan karena prestasi saya, tapi 
karena kasih-Nya.” 

Teladan orangtua 

Pria keturunan Ma¬ 
nado, Dayak dan Cina 
Bangka ini mengaku 
banyak belajar khara- 
kter dari ayahnya yang 
juga punya prinsip tegas 
demi kebenaran ini. “Un¬ 
tuk kebenaran, dia tidak 
akan pernah mundur,” kata 
Erick tentang prinsip yang 
dipegang ayahnya. Mungkin 
karena itu pula, maka hidup 
keluarganya sangat bersahaja. 

“Kita tidak punya apa-apa. Tapi 
kamu delapan bersaudara 
masih bisa makan dan 
hidup, meski hanya 
makan ikan asin,” kata 
ayahnya pada anak- 
anaknya. Beberapa 
kali ia melihat ada 
orang yang men¬ 
coba menyuap 
ayahnya, tapi selalu 
ditolaknya. 

Watak berani 
juga ditimba Erick 


dari ayahnya yang juga seorang 
anggota POLRI ini. Pernah dalam 
sebuah perkelahian anak-anak, 
Erick kecil disuruh menghadap 
sendiri lawannya, meski lawan 
menggunakan pistol. Sebagai anak 
“kolong”, kehidupan masa remajan¬ 
ya keras. Karena itu ia “diungsikan” 
ke Jakarta untuk belajar di Akademi 
Perbankan dan ke¬ 
mudian masuk 
Fakultas Hukum 
Universitas Kris¬ 
ten Indonesia. 

Paul 
Maku Goru. 





Erick SamuetiR'aat$SHxBscl 


“...Untuk memimpin tlap-tlap orang kepada kesempurnaan dalam Kristus." 



(Kotose 1 : 28 ) 


SMV.ing 1 (&}}// Ijn.'lJH JfllfA, .'ifWJrBt'KJ flL'Jltfrihijn uflJu^ 

hita: tam ba n 5 p a rnofm ra a n ada d 1 atas bahunya, dan namanya d 

RMSfftfTSf d/Sit, Alrfit 1 ysng Fa ittasa, Q^a yflfltf K “hai, RSjtf GavIvSi. 

Vcs-aya 9:6 


Keluarga besar Life Ghannel mengucapkan 

Selamat Hari Natal 
Tuhan Yesus Memberkati 


SwlOTLlFhGtan^ moryatiMr HnjfMTi pro£fjm aj^anl hrtelDi 

i KeJelk y-ipn dikemas ukatm mcnQh tur umk tfWfcmErt □ eh :cgd:i umir. 


trrai llKl*a™"-ek¥ir>dlW3Dn(v | fWln-n:# UtafihnmH, T 0 | itfpor PZ1-R 



B-iffci h>JH+g lAi'n 


www.indovi&on.lv 


1 T7™ 39 



www.top4v.oo.ld 


&WDOM- 
OEIfi 100 11 BII 




REFORMATA 











































EDIS1170 Tahun X 1 - 31 Desember 2013 


23 


|;re/ormata| 


Jejak 



Benjamin Warfield 

Membela Kewibawaan Alkitab 


A LLAH teramat mengasi¬ 
hi umat-Nya. Di samping 
menyatakan diri dalam 
sejarah melalui anak-Nya yang 
tunggal, Tuhan Yesus Kristus, 
Dia juga mengilhamkan Firman 
Suci-Nya sebagai penuntun 
hidup umat. Alkitab merupakan 
Firman yang dianugerahkan 
Allah kepada umat manusia 
agar mereka dapat mengerti 
apa yang menjadi kehendak 
dan kemauan Dia. Dengan 
demikian Alkitab harus benar- 
benar dijaga kewibawaannya. 
Bukan untuk dikultuskan lay¬ 
aknya jimat, tapi otoritas dan 


kewibawaan Al¬ 
kitab yang adalah 
Firman Allah — ber¬ 
manfaat menun¬ 
tun dan memberi 
prinsip penting 
bagi hidup orang 
saat ini dan nanti 
— itu perlu dijaga 
benar. Jika tidak, 
bukan saja Alkitab 
akan dilecehkan, 
tapi juga dianggap 
sebagai sesuatu 
yang tidak bergu¬ 
na, yang pada akhirnya akan 
dicampakkan orang. Profesor 
teologi di Princeton Seminary, 
Benjamin Warfield mewanti- 
wanti benar agar wibawa Al¬ 
kitab terus dijunjung tinggi. 
Sebab, Alkitab adalah sumber 
hikmat dan sumber segala tun¬ 
tunan yang baik bagi umat. 

Warfield adalah satu dari 
sekian banyak orang di jaman¬ 
nya yang berusaha keras mem¬ 
bela dan menjaga kewibawaan 
Alkitab. Menggagas teologi/ 
doktrin Alkitab adalah salah 
satu cara yang dia lakukan. 
Teolog kelahiran Kentucky, 5 


November 1851 ini, meyakini 
bahwa Alkitab adalah sabda 
Allah yang diilhamkan dan tak 
mengandung kesalahan. Na¬ 
mun demikian Guru Besar bi¬ 
dang didaktik dan teologi po¬ 
lemis di Seminari Princeton ini 
juga percaya Alkitab adalah 
sabda Allah, tapi juga sekal¬ 
igus merupakan “kata manu¬ 
sia”. Dua kutub teramat sering 
dipertentangkan orang. Di¬ 
anggap dua hal yang bertolak 
belakang. Padahal, menurut 
Warfield, dua hal ini berjalan 
berdampingan, atau lebih te¬ 
patnya menyatu. Meskipun 
ditulis oleh manusia, dengan 
segala keterbatasan dan keuni¬ 
kan gaya bertutur atau gaya 
tulisnya, tapi ada otoritas ter¬ 
tinggi yang memelihara, menja¬ 
ga dan memimpin para penulis 
untuk terhindar dari membuat 
kesalahan. Dengan ini Warfield 
menegaskan, bahwa penulisan 
Alkitab merupakan proses yang 
di dalamnya ada intervensi Al¬ 
lah. Sehingga terjaga betul 
kewibawaannya. Allah yang 
transenden, nun jauh di sana, 
yang tak terselami kedalaman 


pribadi-Nya itu berkenan me¬ 
makai manusia dengan segala 
yang dimiliki, termasuk bahasa, 
dalam menyampaikan maksud, 
kemauan dan kehendak-Nya. 
Allah memakai penulis-penu¬ 
lis Alkitab sebagai fasilitator 
dalam menjabarkan firman-Nya 
ke dalam bahasa yang bisa di¬ 
mengerti manusia. Meskipun 
para penulis Alkitab diberi kele¬ 
luasaan dalam menulis sesuai 
gaya bahasa dan sastra, serta 
keunikan dari setiap penulis, 
tapi Allah sebelumnya telah 
mempersiapkan mereka. Den¬ 
gan begitu para penulis akan 
dapat menuliskan maksud Allah 
dengan tepat, seperti apa yang 
Allah kehendaki. Maka pesan 
Alkitab adalah pesan-Nya. Apa 
yang dinyatakan dalam Alkitab 
adalah mutlak benar. 

Pembelaan Warfield atas 
kewibawaan Alkitab tidak 
terlepas dari konteks di masa 
dia hidup. Di mana liberalisme 
berkembang sangat pesat. Tan¬ 
danya sudah sangat terang, 
Alkitab kerap digerogoti dari 
dalam, orientasi kepada Allah 
disingkirkan, diganti dengan 


orientasi kepada diri manusia 
sendiri. Bukunya ‘The Inspira- 
tion and Authority of the Bible” 
menggebrak pemahaman teo¬ 
logi yang coba menjungkirbalik¬ 
kan Alkitab, atau menganggap 
Alkitab tak lebih dari buku biasa 
yang di dalamnya berisi Firman 
Allah. Teologi modern semacam 
itu dianggap Warfield sebagai te¬ 
ologi bermasalah, karena hanya 
mengandalkan pikiran penafsir 
Alkitab, dan bukan berorien¬ 
tasi pada karya ilahi dari Kitab 
Suci. Di setiap khotbahnya, 
pemilik nama lengkap Benjamin 
Brekenridge Warfield, ini selalu 
menghimbau agar umat percaya 
penuh, bahwa Alkitab adalah 
firman Allah yang diilhamkan 
dan cukup bagi kehidupan iman 
orang Kristen (sola scriptura). 

Warfield juga dikenal sebagai 
seorang kritikus konservatif 
yang banyak menyorot gerakan 
revivalisme, yang populer di 
Amerika pada saat itu. Dia per¬ 
caya bahwa ajaran dan pengala¬ 
man dari gerakan ini terlalu sub¬ 
yektif. Karena itu terlalu dangkal 
bagi iman Kristen yang men¬ 
dalam. ^Slamet Wiyono. 



Pelantikan DPA GDI Pusat Periode 2013-2017 

Pemuda Harus Berdamuak Bagi 
Gereja dan Bangsa 


P ELANTIKAN Departemen 
Pemuda dan Anak Gereja 
Bethel Indonesia (DPA-GBI) 
pusat, periode 2013-2017 berlang¬ 
sung bersamaan dengan momen¬ 
tum Hari Sumpah Pemuda. Den¬ 
gan ini generasi muda didorong un¬ 
tuk terus berkarya, bukan hanya di 
dalam gereja saja, melainkan diluar 
gereja, agar dapat membangun 
bangsa Indonesia dengan lebih 
baik lagi, serta terus berjalan dalam 
bimbingan Tuhan Yesus. 

“Generasi muda GBI menjadi 
pemimpin muda bukan hanya di- 
gereja lokal, melainkan dapat men¬ 
jadi pemimpin muda diluar gereja. 
Anak muda harus dapat menentu¬ 
kan arah dengan bimbingan Tuhan 
Yesus, sehingga semuanya ber¬ 


dampak pada Bangsa Indonesia 
yang lebih baik lagi,” kata Ketua 
Pengurus DPA GBI Pusat Periode 
2013-2017 Pdm. Timotius Tan, di 
Graha Bethel, Jalan Jendral A. Yani 
Cempaka Putih, Jakarta, Senin 
(28/10/2013). 

Lebih lanjut ia menekankan, 
pemuda bukan hanya berdam¬ 
pak di dalam gereja, melain¬ 
kan juga diluar gereja. Untuk itu, 
kita memberikan judul ‘United 
to Transfrom This Generation’ 
generasi yang merubah desa, kota 
dan mengubah bangsa menjadi 
lebih baik lagi. Dan perubahan itu 
harus dari diri sendiri terlebih da¬ 
hulu, agar dapat mengerti apa yang 
Tuhan mau. Serta mempunyai 
komitmen dalam pelayaan gereja 


lokal. Namun yang ter¬ 
penting punya kesatuan 
hati membela kepentin¬ 
gan Tuhan. 

Sementara itu, Seker- 
taris DPA GBI Pusat Pdm. 

Yohanes Harry men¬ 
gatakan pemuda harus 
dapat menentukan sikap 
terkait pemilu 2014 mendatang. 
Masing-masing mempunyai pili¬ 
han sendiri dan kita menghargai 
pilihaan mereka. Secara organisasi 
kita tidak condong pada siapa pun 
tetapi yang pasti kita harus memilih 
pemimpin yang baik, mau berkerja. 
Namun melihat fenomena yang 
ada, sepertinya sulit menentukan 
pilihan tersebut. Tetapi tetap disa¬ 
rankan tidak Golput (Golongan Pu¬ 
tih). 

“Kami mendorong DPA GBI serta 


pemuda untuk mentukan sikap 
dan tidak golput pada ajang pemilu 
2014 mendatang. Memang tak ada 
yang sempurna, tetapi pililah yang 
terbaik dari yang tidak sempurna 
itu,” tegasnya. 

la juga menyarankan agar 2014 
mendatang, bagaimana kita me¬ 
maksimalkan kembali generasi 
muda GBI memilih masuk sebagai 
politisi muda yang juga akan ber¬ 
juang untuk maju di pemerintahan. 
“Semoga langkah ini bisa men¬ 


jadi jalan dari kerinduan kita 
akan Tuhan untuk bangkit dan 
berkarya dalam segala bidang 
serta dapat berdampak bagi bang¬ 
sa dan negara,” tutur Yohanes. 
Kedepan, DPA GBI Pusat akan, 
membentuk komunitas gereja yang 
satu dengan lainnya, saling mendu¬ 
kung supaya DPA GBI benar-benar 
bisa terus berkarya. Sehingga po¬ 
tensi yang telah ada dari daerah 
dan kota dapat lebih maksimal. 
^Andreas Pamakayo 




Si m pon i MaEam Merenungkan Riman TUhan dan 
Bingkisan Lagu lagu Rc-huni 
pk. 22.30 - 00,00 wira 
5*¥tiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama F&L mgm&n S/ra/t 


Pusat Informasi ret&yanan 


NITED WE STAND 


92 . 


FM 




^$uara 
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Simak Terus Program Acara Kami: 
Kado Buat Kamu, Salam Keluarga, 
Salam Bakodapa, Curhat, 

Bedah Lagu, Nafiri Top Ten 

%c\d io ri 

92.2 FM Bitung \ \ I 


Praise and Worship Channel 
Office: SPBU Madidir Jin. Babe Palar 
Kota Bitung. Telp (0438) 5507210 
Fax: (0438) 38444 
Studio: Puncak Nafiri Pakadoodan 
Kota Bitung. Telp(0438)32772 
SMS 081340000792 
Email: suaranafiri fm@yahoo.com 


m RADIO 


/■ M- K2b, 


MEMBERI HARAPAN BARU BAGI YANG 
KEIIILAHGAN HARAPAN DONGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUHAN SOE AG Al 
SOLUSI (H1S WORLD IS ANSWER) 


Dengarkan acara kami: 


f|i ; . r “ Memuji: menyembah Tuhan di pagi hari 

i*ena ^ os.OC - 09.00 wfca 

Kcnsding mckilui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22-30 wita 


GBI Matawai- 
Jl. Kedelai N 1 
Tip 0387-61708 


- Wuingii p u. 
0387-62052 


Kantor/Studio Radio Cristy 

II. Manggis Nu. IS Makys^r Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax,: (0411) S3S080 
E-mati; eristyup^irrfojkit.net.d 

, , , mi fi a {f i r w n t w ^ a n tf a - - , 


MBiosuu pekgmkM 


VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIDAWA PADA YESUS fRBACIl, UNREACJI PEOPLE) 


SWEET SOUND OF THE ItflGK 
MAKING THE LIFE B i BiTTER 


REFORMATA 
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Seminar GAMKI 
Pancasila Tidak Hanya 
Dihapalkan Tetapi Dipraktikan 



G ERAKAN Angkatan 
Muda Kristen Indonesia 
(GAMKI) mengadakan 
seminar nasional bertema Rein- 
venting Membangun Ke-lndone- 
sia-an. Bertempat di Hotel Aca- 
cia, Jalan Senen Raya, Jakarta 
Pusat, Kamis (14/11). Seminar 
dibagi dua sesi. Sesi pertama 
tampil sebagai narasumber 
Ketua Umum DPP GAMKI, Mi- 
chael Wattimena, Ketua Umum 
KNPI Taufan EN Rotorasiko dan 
Direktur Wahid Institute, Ahmad 
Suaedy. Sesi selanjutnya tampil 
sebagai narasumber mantan 
KSAD, Pramono Edhie Wibowo, 
Sekjen PBNU Marsudi Syuhud 
dan sejarawan Prof. Dr. Anhar 
Gonggong, sejarawan. 

Seminar ini mengerucut men¬ 
gajak pemuda berkomitmen un¬ 
tuk terus mengawal Pancasila 
sebagai pemersatu bangsa. Di 
sesi pertama Ketua DPP GAM¬ 
KI, Michael Wattimena men¬ 
gatakan, upaya-upaya untuk 
mengesampingkan Pancasila 
sampai saat ini diingini segelintir 
kelompok. Hal itu dia contohkan 
tatkala menjadi anggota Pansus 
RUU Ormas, banyak organisasi 
yang mempersoalkan azas Pan¬ 
casila. “Bahkan, saking alotnya 
perdebatan di Pansus, pem¬ 
bahasan RUU Ormas sempat 
mengalami kebuntuan hingga 
tiga tahun. Kami heran, ada apa 
dengan Pancasila? Mengapa 
Pancasila dipermasalahkan? 
Bukankah Pancasila sudah fi¬ 
nal. Terbukti Pancasila meru¬ 
pakan perekat bangsa ini,” ujar 
anggota DPR RI dari Fraksi Par¬ 


tai Demokrat (FPD), itu. 

Pembicara di sesi kedua Pra¬ 
mono Edhie dengan mengge¬ 
bu-gebu menyebut Pancasila 
tidak hanya dihapalkan. “Kalau 
kita memahami Pancasila, kita 
hidup dimana saja akan ten¬ 
teram,” ujar peserta Konvensi 
Calon Presiden Partai Demokrat 
itu, Pancasila harus dipraktik- 
kan dalam kehidupan sehari- 
hari. Pramono menambah¬ 
kan, mengingatkan pentingnya 
Pemuda untuk selalu bersikap 
optimistis dengan Pancasila. 
“Indonesia tak perlu mengekor 
negara lain. Jangan pesimistis. 
Pemuda, apapun engkau, apa¬ 
pun ilmunya, kembali ke kehidu¬ 
pan seperti yang tertulis dalam 
Pancasila. Jangan tanya orang 
lain, tanya diri sendiri,” kata 
mantan ajudan presiden Mega¬ 
wati, ini. 

Ketua Panitia Maruli Tua Si- 
laban SH mengatakan, bahwa 
seminar ini memang disiapkan 
GAMKI untuk mengelorakan 
kembali semangat kebang- 
saan. Itu sebabnya kita mem¬ 
buat tema Reinventing. “Bahwa 
GAMKI setia pada Pancasila 
dan berjuang terus demi konsi- 
tusi. Sejauh ini terjadi dinamika 
perjalanan bangsa dan Negara, 
memang masih tetap berada 
dalam koridor karena faktor 
Pancasila yang masih menjadi 
perekat. Bahkan, berbagai per¬ 
soalan bangsa sebenarnya bisa 
diselesaikan jika mau konsisten 
mengacu Pancasila dan UUD 
1945,” ujar salah satu Ketua 
DPP GAMKI ini. ^Hotman 


Himeda Setiawaty 

Album Kesaksian Perjalanan Hidupnya 



H IMEDA Setiawaty 
pendatang baru 
di blantika musik 
rohani hadir memberi nu¬ 
ansa berbeda. Suguhan 
perempuan yang akrab di¬ 
panggil Melda ini niscaya 
enak dinikmati penden¬ 
gar. Bersamaan dengan 
album yang diluncurkan 
Melda ingin membuktikan 
diri siap melayani Tuhan 
melalui pujian. Hobby 
menyanyi sejak dari ke¬ 
cil, dan rasa syukur atas 
kebaikan Tuhan menjadi¬ 
kan modal utama bagi perempuan 
yang aktif melayani di GKI Taman 
Cibunut Bandung ini dalam meng¬ 
garap album Rohani. 

“Album perdana ini merupakan 
ucapan syukur dari seorang Melda 
atas pertolongan dan campur tan¬ 
gan Tuhan dalam hidupnya yang 
tertuang dalam sebuah album 
rohani berjudul Tak Pernah Me¬ 
ninggalkanku’. Dan tetap melaku¬ 
kan pelayanan di gereja dengan 
menyanyi saat selesai khotbah,” 
katanya di Bandung, Jawa Barat, 
Sabtu (2/11/2013). 

Profesi sebagai ibu rumah tang¬ 


ga dengan dikaruniai dua orang 
anak laki-laki dan perempun, seka¬ 
ligus istri pengusaha tidak mem¬ 
pengaruhi semangatnya untuk 
melayani Tuhan, la menambah¬ 
kan, Tuhan Yesus tak akan menin¬ 
ggalkannya dan selalu memberi 
kekuatan padanya. Dan album ini 
merupakan ucapan syukur saya 
terhadap Tuhan dan kerinduan. 

“Memilih musik rohani karena 
saya ingin sekali menyanyi untuk 
kemuliaan nama Tuhan. Sebab 
Tuhan begitu baik buat saya,” te¬ 
gas Melda. 

Sementara itu Tifony, selaku pro¬ 


duser, mengatakan, me¬ 
mang telah banyak album 
rohani yang saya produ- 
seri, namun yang membe¬ 
dakan dari album ini ialah, 
album ini lahir dari sebuah 
kerinduan yang tulus dari 
seorang ibu rumah tang¬ 
ga, seorang wanita yang 
ingin memberikan suaran¬ 
ya, memberikan apa yang 
Tuhan berkati dan memuji 
untuk Kemulian Tuhan. 

“Jarang sekali ibu 
rumah tangga yang mem¬ 
punyai kerinduan untuk 
melakukan pelayanan, itulah yang 
menarik. Ketika seorang ibu bisa 
mengambil bagian dalam pelay¬ 
anan sehingga album ini dapat 
menjadi berkat bagi orang yang 
mendengar,” ucapnya. 

Untuk diketahui, album ini di 
produseri Vonny Purnamasari dan 
berkerja sama dengan label Bless- 
ing Music oleh Heri Santoso. Den¬ 
gan mengambil genre pop, semo¬ 
ga album berbagi kesaksian hidup 
supaya semua orang bisa menik¬ 
mati kebaikan Tuhan, dan selamat 
menikmati persebahan dari Bless- 
ing Music. jss Andreas Pamakayo 


Peluncuran Buku 

Pernak-pernik Perjalanan Hidup Pelayanan 


L IM Yuyung Nehemia me- 
lucurkan buku perjalanan 
kehidupan Hamba Tuhan. 
Berisi untaian kata dan kalimat 
yang mengisahkan perjalanan 
hidup dan pelayanan sorang ma¬ 
nusia, seorang Hamba Tuhan yang 
dipanggil khusus menjadi pelayan 
di ‘Ladang Tuhan’. Hamba Tuhan 
yang dipercaya sebagai rekan 
kerja Allah di dalam kerajaan-Nya. 
Sorang Hamba Tuhan yang dide¬ 
sain sedemikian rupa dalam sebuah 
perjalanan indah nan menarik dan 
dapat dinikmati oleh penulis sendiri 
maupun orang lain. 

Menurut Pendeta Yuyung, Gem¬ 
bala Sidang GBI Graha Anugrah 
dan GBI Jemaat Filadelfia, men¬ 
gatakan, peluncuran buku yang 
berjudul ‘Mozaik Perjalanan Hidup 
dan Pelayanan Seorang Hamba 
Tuhan’ menjadi sebuah karya seni 
yang indah nan unik. Kiranya buku 
ini menjadi berkat bagi pembaca 
dan penulis, serta kiranya dapat me¬ 
munculkan inspirasi baru yang tak 
terlupakan bagi setiap orang. 
“Mozaik berarti serpihan kaca 



berwarna-warni yang dirajut oleh 
tangan terampil menjadi sebuah 
karya seni yang indah, nan unik 
untuk dapat dinikmati dan berguna 
serta dipakai oleh yang bersangku¬ 
tan maupun orang lain,” katanya di 
Ballroom Kelapa Gading Sport Club 
Jakarta Utara, Selasa (5/11/2013). 

Selain peluncuran buku, acara ini 
juga bertepatan dengan 41 tahun 


pernikahannya dengan Frieda Riani 
Juwono (istri) dan 50 tahun pelay¬ 
anannya di Gereja Bethel Indonesia 
(GBI). la menambahkan, oleh ke¬ 
mulian Tuhan bisa mencapai ke 50 
tahun pelayanan, semoga bisa terus 
berlanjut sampai akhir hidup. 

“Perjalanan pelayanan selama 
50 tahun memang tidak mudah. 
Suka dan duka pun ada, dan saya 
bersyukur mendapatkan seorang 
istri yang merupakan muridnya. 
Tak salah saya memilihnya, karena 
dia setia, baik, bertanggung jawab 
dalam keluarga, dan terus menun¬ 
jang saya dalam pelayanan,” ung¬ 
kap Yuyung. 

Untuk itu, lewat sebuah buku ini 
adalah sebuah momentum kami 
bisa berucap syukur kepada Tuhan 
atas kasih dan anugerah yang san¬ 
gat luar biasa. Buku ini juga dibuat 
agar bisa berbagi kepada orang 
lain yang membacanya, serta ini 
merupakan sebuah inspirasi kepada 
hamba-hamba Tuhan dalam per¬ 
jalanan pelayanan yang mempunyai 
manfaatnya bagi orang banyak. 

& Andreas Pamakayo 



RADIO 'ISBTERA EJOKT 

Kuala Kapuas 91,4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

Bapak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
dengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk cperasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Rakit n lSb.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 



?SKFM 

JeUowshiji in lUinisfay 


RADIO S WARA G ITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c / letiM 


Head Office : Jl. 14 Februari Lingk. II Teling Atas Manado95119 
Telp. [0431)852431 
Rekening Bank: E5CA Manado a.n Hao PhoeKhoen A.C 02B136389S 
E-mail: rskffniyahoo.com 



Office & Studio 
Villa Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS: 0816-557000 
Studio: 0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
www.solagracia99fm.com 


REFORMATA 
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KONASYAKOMA 

Media Komunikasi Meniadi Pergumulan Gereja 


P ELAYANAN Komunikasi Ma¬ 
syarakat Persekutuan Gereja 
Indonesia (YAKOMA-PGI) 
bekerjasama dengan Sinode Ge¬ 
reja Bethel Indonesia (GBI) meny¬ 
elenggarakan Konsultasi Nasional 
(KONAS) Gereja dan Komunikasi 
V, tanggal 12-15 November, ber¬ 
tempat di Graha Bethel Cempaka 
Putih. KONAS kali ini diikuti oleh 45 
peserta dari berbagai perwakilan 
denominasi Gereja. 

KONAS kelima ini mengangkat 
tema: Allah Kehidupan, Pimpin 
Kami Mewartakan Keadilan dan 
Perdamaian. Acara berlangsung 
selama empat hari. Dimulai dari 
pembukaan dengan terlebih dahulu 
mengadakan kebaktian. Selesai 
kebaktian yang dipimpin Pdt. DR. 
Japarlin Marbun dilanjutkan dengan 
sambutan. Sambutan dimulai oleh 
Ketua YAKOMA Dr. Victor Silaen. 
Dalam sambutannya mengatakan, 
komunikasi saat ini menjadi per¬ 
gumulan berat bagi gereja, karena 
itu gereja harus mengambil peran 
dalam menyampaikan kabar baik. 

Dari pengalaman YAKOMA-PGI, 
kata Victor dalam menyelenggara¬ 
kan lokakarya-lokakarya media ko¬ 
munitas selama satu dasawarsa 
terakhir, diperoleh gambaran, bah¬ 
wa mayoritas sinode gereja belum 
mengembangkan media dengan 
sebaik-baiknya. “Sejumlah masalah 
terkait siklus hidup media gereja ter¬ 



kuak, mulai dari ketiadaan visi media 
yang jelas, tema tak digarap serius, 
perekrutan pekerja media yang asal 
saja tanpa pelatihan lebih dulu.” 

Belum lagi pengelolaan media 
yang sambil lalu dan rangkap ja¬ 
batan, tambah Victor, “pekerja yang 
direkrut tanpa pembekalan yang 
memadai, belum lagi isi media yang 
merupakan corong sinode, sehing¬ 
ga kering, membosankan dan akh¬ 
irnya tak dibaca. Belum lagi renda¬ 
hnya minat baca dan menulis, dan 
hal lainnya.” Selanjutnya, diiringi 
sambutan Pdt. GomarGultom M.Th, 
Sekretaris Umum PGI, sekaligus di¬ 
daulat untuk membuka Konas ke-V 
YOKOMA PGI. 

Hari pertama dimulai refleksi 
theologi oleh Pdt. Dr. Einar Sitom- 
pul yang dilanjutkan menyapaikan 
tema Menjadi Pewarta Keadilan 


dan Perdamaian, pengalaman 
perempuan dari Pdt. Sylvana 
Apituley, M.Th. Sesi berikutnya se¬ 
bagai narasumber Ignatius Hary- 
anto membicarakan tentang peta 
perubahan media komunikasi di 
Indonesia: Masa Ordebaru dan 
Reformasi. Perspektif Bermedia: 
Pengalaman Media Difabel dan 
Masyarakat Adat-Lingkungan Hid¬ 
up, dan masih banyak yang lain. 
Selain itu, narasumber selanjut¬ 
nya adalah Dr. Freddy H. Tulung, 
Dirjen Informasi dan Komunikasi 
Publik Kemkominfo. Lalu, Rudy 
Tanoesudibjo , menyampaikan 
perubahan di Era Globalisasi 
dan Internet. Dan Yadi Budhise- 
tiawan menyampaikan Tantangan 
dan peluang Media Gereja dalam 
menghadapi perkembangan multi 
media dan Internet. 

Penyelenggara KONAS ini di¬ 
harapkan bisa merumuskan yaitu; 
bagaimana pemetaan tantangan 
dan peluang-peluang yang diha¬ 
dapi oleh media gereja dan media 
Kristen terutama dalam meng¬ 
hadapi multi media dan internet. 
Dari pertemuan ini diharapkan 
bisa merumuskan refleksi teologis 
maupun faktual tentang peran dan 
fungsi media gereja dan media 
Kristen, dan untuk membangun 
dan memperkuat jejaring yang sin¬ 
ergis antara media gereja dan me¬ 
dia Kristen. & Hotman 


Pelucuran Buku Iwan K. Kosasih 
Kuda Binal yang Bijinakan Tuhan 



J ATUH dan gagal, 
ditambah takut, 
merasuk akal sanu¬ 
bari, fatal bagi pria mana¬ 
pun. Terlebih, nama baik 
penentu kelangsungan 
dan panggilan khusus 
dari Tuhan. Iwan K. Ko¬ 
sasih meluncurkan buku 
biografinya yang berjudul 
‘Berani Berbuat, Berani 
Bertanggung Jawab’ 
derap langkah kuda binal 
yang dijinakkan. 

Menurut Eva Kristiaman, Pendeta 
Iwan sangat gemar bercerita dan me¬ 
miliki segudang kisah menarik. Kisah 
pilihan disampaikan mengikuti fase 
demi fase alur kehidupan kepemimpi¬ 
nannya yang khas. 

“Kisah beliu tertulis dari peletakan 
fondasi hingga memasuki masa 
emeritusnya pada (6/6/2013) di 
Perth, Australia. Anda akan menemu¬ 
kan kisah segar dan tulus di setiap 
fase kehidupanya,” terang Eva di jalan 


H. Agus Salim, Jakarta Pusat, Sabtu 
(9/11/2013). 

la menambahkan, kesegaran dan 
pesan utama tiap kisah dari awal 
hingga akhir diutamakan untuk anda 
nikmati dan membuka kronologisnya. 
Karena itu, alur hidup kepemimpinan 
Iwan K. Kosasih. 

Sementara itu, Iwan Kosasih men¬ 
gatakan gambar cover kuda putih 
yang sangat kuat dan gagah dan teru- 
lis derap langkah kuda binal. Teringat 


masa kecilnya yang dulu 
memang mempunyai 
kisah anak nakal, sering 
melawan orang tua, ter¬ 
kadang curi uang orang 
tua, curi buah-buahan, 
tetangga, berkelahi den¬ 
gan teman sekelas, dan 
banyak hal yang telah ia 
lakukan hingga ia mau 
menyerah kan seluruh 
hidupnya pada Tuhan 
apapun yang terjadi ia 
mengaku bersalah dan 
siap untuk bertanggung jawab apa 
pun akibatnya. 

“Saya ini kuda putih yang binal teta¬ 
pi juga kuda hitam yang binal. Itulah 
yang terjadi bagaimana sang kuda 
binal itu dapat dijinakan oleh Tuhan 
dan saya merasa beginilah diri saya 
dan memang saya rindu untuk ber¬ 
bagi pada orang banyak untuk dapat 
melihat Tuhan lebih dekat dari buku 
biografinya,” katanya. 

sAndreas Pamakayo 


Liputan 

Konser George Frideric Handels Messiah 


Pujian Kemuliaan dari Ayat 
dalam Alkitab 



K ONSER George Frideric 
Handels Messiah, berisi 
oratorio rangkaian ayat 
di dalam Alkitab yang terdiri dari 
tiga bagian. Diciptakan oleh kom¬ 
ponis besar ternama George 
Frideric Handel, sekitar tahun 
1741 konser George Frideric 
Handels Messiah 
“Oratorio ini diciptakan oleh 
komponis besar George Frid¬ 
eric Handel sekitar tahun 1741 
dan merupakan salah satu karya 
yang paling terkenal di jamannya. 
Isi daripada oratorio ini merupak¬ 
an rangkaian ayat di dalam Al¬ 
kitab yang terdiri dari tiga bagian. 
Bagian pertama menceritakan 
kelahiran Kristus. Bagian kedua 
menceritakan kesengsaraan dan 
kematian Kristus serta bagian 
ketiga menceritakan kebang¬ 
kitan dan kemenangan Kristus 
Sang Mesias,” kata Robert, di 
Aula Simfonia, Jakarta, Sabtu 
(2/11/2013). 

Lebih lanjut ia menjelaskan, 
dalam konser pada hari ini, pad¬ 
uan suara GDC bekerja sama 
dengan Jakarta Festival Chorus 
dan Gloria Philharmonic Orches- 
tra, serta juga menghadirkan so- 
loist kelas International, dianta- 
ranya Ms. Anna Koor Chooi Choo, 
seorang Mezzo Soprano yang su¬ 
dah tidak asing di Asia, Ms Sylvia 
Wiryadi dan Mr. Rubin Lukitor. 

la kembali menambahkan, kon¬ 
ser ini merupakan sebuah event 
yang diadakan setiap tahun oleh 
paduan suara Gloria Dei Can- 
tores (GDC) sejak dibentuk Maret 
2012 yang lalu dibawah naungan 
Sekolah Musik Gloriamus dengan 
Bapak Ndaru Darsono sebagai 
musik direktor dan konduktor. 

“Konser ini merupakan sebuah 
Oratorio Messiah merupakan 
salah satu oratorio yang terbesar 
di jaman barok dan pada kes¬ 


empatan ini paduan suara GDC 
membawakan bagian yang ked¬ 
ua dan bagian ketiga setelah di 
tahun yang lalu mereka memen¬ 
taskan bagian yang pertama dari 
oratorio yang sangat agung ini,” 
ungkapnya. 

Paduan suara GDC termasuk 
paduan suara yang cukup muda. 
Sejak tahun lalu dibentuk dan 
diantaranya konser yang telah 
dibawakan yaitu konser The Gift 
of Music’ serta ‘Cantate Domino’ 
di Surabaya. Setiap konser, lan¬ 
jut robert, yang diadakan oleh 
paduan suara GDC selalu mem¬ 
bawakan warna tersendiri. 

“Konser kali ini merupakan se¬ 
buah konser yang special, karena 
seperti kita ketahui jarang sekali 
paduan suara yang membawakan 
bagian kedua dan ketiga daripada 
oratorio Messiah. Konser kali ini 
pun menghadirkan soloist kelas 
international dan juga diadakan di 
sebuah tempat konser yang san¬ 
gat baik sekali Aula Simfonia Ja¬ 
karta,” terangnya. 

Untuk itu, kedepan, konser 
paduan suara GDC rencananya 
akan mengadakan konser rutin 
dua kali dalam setahun supaya 
lebih banyak orang lagi dapat me¬ 
nikmati konser konser yang baik. 
“Kalau Tuhan menghendaki, ren¬ 
cananya tahun depan paduan 
suara GDC akan membawakan 
karya daripada Haydn ‘Creation’. 
Kami berharap dengan adanya 
konser seperti ini, banyak anak 
muda di Indonesia yang ma¬ 
kin mengenal karya klasik yang 
agung, yang mana sudah mulai 
jarang kita dengar dan terutama 
lewat konser seperti ini kita boleh 
menghargai musik yang indah 
dan terlebih lagi mengingat dan 
mengagungkan Sang Pencipta 
musik itu sendiri,” harapnya. 

^ Andreas Pamakayo 



Qr^ng 

Jalur Titik Temu Segala Usia 

Sarana Informasi A Musik 


Jin. Mawar Nb .2 

Tentera 94803 Kab, Poao Prov, SULTENG 
Tclp. 0458 21305 H P. 051341336833 


RADIO SYAUOM 
FM 90,2 MHZ TO BELO 

(Halmahera Utara} 

The voice of Trans form at ion 
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re/ormaja 


Anton Anatona Zagota, S.Sos, 

Tenun Mengusahakan 
Komunikasi Umat Beragama di Banten 


P ERBEDAAN itu indah. Sem¬ 
boyan Bhinneka Tunggal 
Ika - sekalipun berbeda-beda 
tetapi tetap satu jua - telah tersemat 
dalam dada setiap insan Indonesia . 
“Pada prinsipnya hidup dalam perbedaan 
itu sangat indah. Kita tidak boleh 
memandang perbedaan untuk membuat 
jarak. Kita harus menghargai perbedaan, 
termasuk dalam aspek keagamaan. 
Kerukunan antarumat beragama harus 
diusahakan,” kata Anton Anatona Zagota, 
Ketua DPD Kristen Indonesia Raya 
(KIRA) Provinsi Banten. 

Bagi putra Nias kelahiran Desa Ba- 
womataluo, Nias Selatan, 29 April 1969, 
ini kebersamaan, hidup dalam perber- 
bedaan itu lahir dari usaha bersama, 
diimplementasikan dalam membangun 
hubungan antarumat beragama. Sejak 
terjun menjadi pengurus sayap partai 
Gerindra, Anton melihat di Banten urgen 
untuk membangun komunikasi antarumat 
bergama, untuk menghilangkangesekan 
antarumat beragama. 

Namun, sebelum menjalin komunikasi 
antarumat beragama, demikian Anton, 
pertama sekali harus dibangun komu¬ 
nikasi antargereja di Banten. Dengan 
pemahaman itu, Anton menjalin komuni¬ 
kasi dengan sejumlah pemimpin gereja, 
baik dari Persekutuan Gerej-gereja Indo¬ 
nesia (PGI), Persekutuan Gereja Penta- 
kosta Indonesia (PGPI) maupun Perse¬ 
kutuan Gereja-gereja dan Lembaga-lem¬ 
baga Injili Indonesia (PGLII), serta Katolik. 
“Bagi umat Kristen dan Katolik di Banten 
kita jalin komunikasi dengan hamba Tu¬ 
han, juga menjalin komunikasi dengan 
pemuda gereja,” ujar Dewan Kehormatan 
Perhimpuan Pemuda Gereja Indonesia 
Provinsi Banten, ini. 

Dalam mewujudkan keinginannya itu, 
Anton lalu mendekati sejumlah ketua aras 
gereja tingkat Provinsi Banten. “Komuni¬ 
kasi antargereja sudah terjalin, maka kita 


juga bangun komunikasi antar umat be¬ 
ragama,” katanya. Beberapa waktu lalu, 
misalnya, Anton mengajak PGLII Provinsi 
Banten yang diketuai oleh Pdt Fredy 
Soenyoto bersilahturahmi ke Forum Ko¬ 
munikasi Umat Beragama (FKUB) Kota 
Tangerang Selatan. 

Hasilnya, kini komunikasi terbangun, 
pertemuan diprakarsai Anton sebagai 
Ketua KIRA Banten. Maka dimulailah si- 
laturami antara pemimpin gereja dengan 
Ketua Forum Kerukunan Umat Beraga¬ 
ma (FKUB) Kota Tangerang Selatan. Ha¬ 
dir ketika itu KH. Dahlan dan Abdul Rozak 
dari Majelis Ulam Islam (MUI) dan sekre¬ 
taris FKUB Fahrudin Zurhri. “Dengan se¬ 
mangat kebersamaan terjadi komunikasi 
yang baik,” katanya. 

Baginya, untuk membangun sikap tol¬ 
eran harus dimulai dari komunikasi yang 
jujur. Pasca menjalin silaturahmi itu, teru¬ 
tama di Tangerang Selatan, Anton mera¬ 
sakan dampaknya, terutama ketika blusu- 
kan ke dusun warga Tangerang Selatan 
selalu mudah diterima warga. 

Walau pun Anton bukan tokoh gereja 
tetapi dia menyadari, bila membangun 
komunikasi dengan antaragama, dimulai 
antargereja harus lebih terbangun erat. 
Karena itu, dia tak pernah lelah menja¬ 
lin tali kasih dengan tokoh-tokoh gereja, 
tokoh pemuda gereja di Banten. “Tokoh 
umat seperti pemimpin gereja tak bisa 
dipandang sebelah mata, karena mereka 
kalau bicara didengar jemaat,” ujar jemaat 
GBI Basilea, Kota Tangerang, ini. 

Kuasa Doa 

Melewati pendidikan dasar hingga 
menengahnya di tempat kelahirannya, 
Nias Selatan. Kesulitan dan kepahitan 
hidup pas-pasan mengubah pola pikirnya 
ketika menginjakkan kaki di Jakarta ini 
pada Tahun 1990. Memulai karier seb¬ 
agai marketing, lalu menjadi managerdan 
akhirnya menjadi seorang entrepreneur. 


Anton mengenang, sebagai sulung 
putra dari pasangan Sikoli Zagoto, 70 Ta¬ 
hun, dan ibunya Menytia Zagoto, sudah 
meninggal dunia. Anton lahir dari keluarga 
petani. Ayahnya, Sikoli kini berumur 70 ta¬ 
hun. Sepeninggalan ibunya, ayahnyalah 
yang membesarkan enam orang anak 
dengan bertani. Ketika ibundanya menin¬ 
ggal, Anton baru merantau di Jakarta. 

Dia merasakan getirnya, waktu itu, ti¬ 
dak punya uang, harus terluntah-luntah 
untuk mencari uang untuk perongkosan 
pulang kampung ke Nias karena ibunya 
meninggal. Kembali ke Jakarta semangat 
untuk kembali berjuang. Sepeninggalan 
ibunya, Tahun 1991, Anton kemudian 
membangun komitmen untuk berhasil di 
Jakarta. Memulainya sebagai seorang 
marketing, lalu menanjak menjadi man- 
ager. Dan akhirnya memutuskan diri men¬ 
jadi seorang entrepreneur. 

Baginya, sebagai pengusaha, untuk 
memutuskan menjadi politisi tidaklah 
mudah. Diakuinya membutuhkan waktu 
meyakinkan keluarga, termasuk istrinya. 
Dia menyakinkan istri bahwa politik bisa 
juga menjadi lahan pelayanan bagi orang 
lain, istrinya setuju. Melayani sesama, ti¬ 
dak hanya bisa dilakukan di gereja, me¬ 
lalui politik pun bisa, katanya. “Idealisme 
ini yang saya pahami terjun ke politik. 
Bagi saya orang baik dan bersih harus 
berani berpolitik, kalau tidak, orang jahat 
yang akan mengurus negeri ini,” ujar ayah 
empat anak dan suami tercinta Sumiwati 
ini. 

Baginya melayani dimulai dari peker¬ 
jaan yang kecil. Membangun reputasi 
dimulai dari pekerjaan yang kecil, kalau 
sudah berhasil menyelesaikan pekerjaan 
kecil, maka Tuhan pasti memberikan 
tanggung jawab besar. “Barang siapa 
setia pada perkara kecil akan diberikan 
perkara besar. Sikap saya jelas ketika ter¬ 
jun ke politik. Saya memiliki pemikiran jika 
hati bersih dan berintegritas di dalam pasti 



keluar akan lebih baik,” ujarnya. 

Doa orang benar sangat besar kuasan¬ 
ya. Sedari kecil Anton dididik orangtuanya 
selalu berdoa. Kebiasaan itu melekat ter¬ 
us hingga dewasa. “Bagi saya doa adalah 
jalan kita berkomunikasi dengan Tuhan. 
Berdoa saya pahami kalau kita men¬ 
gusahakan sesuatu yang kita percaya itu 
jalan untuk kebaikan bersama, kita akan 
terus berdoa lalu mengusahakan dengan 
benar dengan maksimal. Tetapi, kalau 
sudah kita usahakan dan doakan den¬ 
gan sungguh-sungguh toh Tuhan belum 
izinkan itu terwujud, maka saya pahami 
ada maksud Tuhan yang indah di balik itu 
semua.” “Segala sesuatu yang kita awali 
dengan doa. Kita berdoa dan bekerja 
keras untuk mengusahakan apa yang 
menjadi cita-cita kita,” ujarnya. 

Terjun ke politik 

Bagi Anton, untuk mengusahakan ke¬ 
sejahteraan kota umat Nasrani 
tidak cukup hanya berdoa, 
harus juga terlibat 
penuh. Atas pemikiran 
itu dia mencalonkan 
diri menjadi wakil 
rakyat di Provinsi 
Banten. Pemaha¬ 
mannya terjun ke 
politik, ingin menjadi 
wakil rakyat, karena 
bagi Anton semua 
kebijakan dilakukan 
karena pertimban¬ 
gan politik. Anton me¬ 
nuturkan, sekarang su¬ 
dah banyak pemimpin 
gereja yang terbuka 
terhadap politik. 

“Dulu 
ada saja 


pendeta yang menilai bahwa politik itu 
kotor dan jahat. Tetapi sekarang sudah 
banyak pendeta yang menyadari bahwa 
politik adalah bidang yang harus kita 
terlibat, layani. Dengan politik, kan, kita 
berupaya mensejahterakan rakyat, dan 
dengan politik pula kita bisa menegakkan 
keadilan, dan bisa membantu orang- 
orang yang tersisih.” 

Sembari menambahkan, “Politik akan 
kita jadikan sebagai tempat melayani, 
bukan untuk mencari nafkah. Politik juga 
harus kita jadikan untuk memuliakan 
nama Tuhan. Kalau ada politisi-politisi 
yang terjerambab pada korupsi, itu 
karena mereka tak memiliki integritas.” 

Maka, bila masyarakat memberi keper¬ 
cayaan kepadanya, dia akan memper¬ 
juangkan kesejahteran kota Tangerang 
dimana di tinggal. Selain terjun ke politik, 
Anton juga terjun untuk membantu ling¬ 
kungan yang tergabung dalam Asosiasi 
Pengelola dan Pengolah Sampah 
dan Limbah Indonesi (AP2SLI) 
DPC Tangerang Selatan. 
“Bagi saya, ini hanyalah 
sebuah panggilan untuk 
bisa melayani orang 
lain. Saya menyebut 
visinya menjadi wakil 
rakyat adalah menjadi 
penerang di dalam 
gelapnya perpolitikan 
Tanah Air. Baiklah kita 
jadi dan garam dunia 
ini,” ujarnya. 

Hotman J. Lum- 
ban Gaol 
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Resensi CD 


Happy Blrthday Jesus 


N ATAL telah tiba. Semua orang 
bergembira menyambut¬ 

nya. Semarak natal sudah nam¬ 
pak di mana-mana. Kerlap-kerlip hiasan 
lampu natal. Pohon natal aneka war¬ 
na. Juga dekorasi natal dengan beragam 
tema pun bermunculan. Tak lupa paman 
Santaklaus pun turut meramaikan sua¬ 
sana di mall-mall dan tempat hiburan ke¬ 
luarga lainnya. Tapi semua itu rasanya 
kurang lengkap tanpa adanya alunan lagu 
natal di sana. 

Blessing Music hadir untuk meleng¬ 
kapinya. Menyuguhkan ke hadapan Anda 
sekalian album natal yang siap menyema¬ 
rakkan hari-hari Anda di penghujung ta¬ 
hun 2013 ini. Lewat suara merdu Calista 
Amadea, penyanyi cilik berbakat, lagu- 
lagu yang sudah akrab di telinga terden¬ 
gar semakin indah, membuat diri berhas¬ 
rat untuk ikut menyanyi. Gaya melantunk¬ 
an lagu yang sederhana, dengan kepolo¬ 
san khas suara seorang belia, menambah 
nikmat lagu natal dalam Album Merry 


Christmas ini di ruang dengar. Sangat 
natural, itulah keunggulan sekaligus 
ciri khas dara kelahiran 17 Juli 2005 ini 
dalam menyayikan lagu pujian kepada 
Allah. Ini nampak dalam gaya tuturnya 
yang jujur dalam menginterpretasi lagu 
“Happy Birthday Jesus”. Tanpa perlu di¬ 
tunjukkan kelincahan dan kepiawaiannya 
meliak-liukkan suara, pesan selamat itu 
dapat sampai dengan baik. Pendengar 
pun niscaya dapat merasakannya. Kom¬ 
posisi musik sederhana, namun tetap 
berkualitas dalam 13 lagu natal di album 
ini, memberi nuansa berbeda dari banyak 
lagu natal yang biasa orang dengar. Al¬ 
bum ini niscaya memberkati jiwa yang 
rindu dan haus sentuhan kebenaran Tu¬ 
han melalui alunan pujian yang disuguh¬ 
kan. Selamat menikmati. 

jssS lawi 

^Album : Merry Christmas 

Penyanyi : Calista Amadea 

^Distributor : Blessing Music 
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HealingYour 
Marriage 
When Trust 
Is Broken 


Menemukan Pengampunan dan Pemulihan 



Membangun Cinta di Remntuhan Percaya 


/Judul Buku 

: “Healing Your Marriage 
When Trust Is Broken”. 


Penulis 

: Cindy Beall 


Penerbit 

: Immanuel Publishing 


Cetakan 

: 1 


V^Tahun 

: 2013 

J 


“Kerongkongan saya mulai kering, dan mata saya 
tersengat air mata panas. Saya mulai gemetar dari 
kepala sampai kaki, sementara pikiran saya terus 
berputar karena ketidakpercayaan. Saya merasa 
mual saat pengakuannya diteruskan. Rasa sakit 
jasmaniah dari hati yang hancur tiba-tiba menyerang 
saya.” 

Demikian Cindy Beall menggambarkan dirinya ke¬ 
tika suami yang dikasihinya memulai pengakuan. Bu¬ 
kan pengakuan biasa, tapi pengakuan yang membuat 
Cindy seperti mau mati rasanya. Betapa tidak, suami 
yang dia percayai, yang dia kasihi, suami yang dili¬ 
hatnya adalah seorang Ayah yang bertanggungjawab 
tapi realita sebenarnya tidaklah demikian. Gambaran- 
gambaran positif atas kekasih hatinya itu mendadak 
lenyap karena nila yang diakui suaminya. Bagi orang 
awam, meski teramat sulit menerima kenyataan, na¬ 
mun akan jauh lebih mudah menerima. Namun bagi 
Cindy Beall tidak demikian. Chris Beall, suaminya, 
pria yang hidup lebih 18 tahun bersama dia itu adalah 
seorang hamba Tuhan, seorang pendeta yang dihor¬ 
mati. Sudah seharusnya jauh lebih mengerti banyak 
hal yang baik, banyak hal yang dikehendaki Tuhan, 
namun apa yang diharapkan nyatanya tidak selaras 
dengan kenyataan. Chris Beall mengaku jika dirinya 
kecanduan pornografi, selingkuh dengan banyak 


wanita, dan satu diantara perempuan selingkuhannya 
itu dalam keadaan mengandung. 

Kondisi pelik yang dialami Cindy benar-benar menyik¬ 
sa jiwanya. Persoalan yang mendera kehidupannya, 
seperti apa dia menanggapi dan bagaimana jalan ke¬ 
luarnya Cindy tuliskan dengan baik dalam buku berjudul 
“Healing Your Marriage When Trust Is Broken” ini. Den¬ 
gan membagikan apa yang dia alami, Cindy yakin akan 
dapat menolong, atau setidaknya meringankan “pender¬ 
itaan” orang lain yang mengalaminya. Mengembalikan 
kepercayaan kepada orang yang selama ini dipercayai 
bukan sesuatu yang mudah. Apalagi itu adalah pasan¬ 
gan sendiri, dan seorang hamba Tuhan pula. Namun 
bukan tidak mungkin membangun kembali cinta dan ke¬ 
percayaan dari reruntuhan, dari remah-remah percaya 
yang tersisa. 

Buku ini adalah sebuah kejujuran yang ditulis¬ 
kan. Kejujuran yang menyakitkan, tapi memberikan 
harapan besar. Melalui buku ini Cindy berbesar hati 
untuk membagikan pengalaman yang sebenarnya aib 
bagi sebagian orang, namun dihargai sebagai bentuk 
kejujuran sekaligus upaya berbagi yang tak terhingga 
nilainya. Tidak sedikit orang yang mengalami persoa¬ 
lan mirip dengan apa yang Cindy alami. Dari buku ini 
orang mendapat informasi lebih banyak lagi tentang 
bagaimana mengatasi persoalan dalam rumah-tangga 
yang nyaris hancur. Bagaimana tidak terjebak dalam 
perangkap kesedihan dan kemarahan. Terlebih penting 
adalah bagaimana cara menemukan titik balik kehidu¬ 
pan. Sehingga tidak lagi berkubang dalam lumpur ma¬ 
salah, tapi perlahan bangkit, membersihkan diri dan hati 
dari kotoran yang melekat. Lantas berjalan maju dan 
terus melangkah. ^Slawi 
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PDS Akan Melakukan Munaslub 



P RAHARA kembali di tubuh 
Partai Damai Sejahtera. Ket¬ 
ua Umum PDS Denny Tewu 
yang sudah enam bulan ini tidak 
pernah terlihat batang hidungnya. 
Informasi yang beredar bahwa Ket¬ 
ua Umum Denny Tewu sejak bulan 
Juni lalu sudah berada di Amerika 
Serikat dengan alasan untuk mem¬ 
perdalam ilmu ekonominya. 

Tetapi, sebagaimana semesti¬ 
nya, kalau ketua umum berhalan¬ 
gan atau mundur harus segera di¬ 
lakukan pemilihan kepada jabatan 
ketua yang lowong harus segera 
digelar Munaslub memilih formatur 
baru. Lucunya, Denny memberi¬ 
kan surat pelaksana tugas harian. 
Padahal, dalam anggaran dasar 
dan anggaran rumah tangga partai 
PDS tidak mengenal Plh. 


Selanjutnya, orang yang men¬ 
gaku Plh Ketua Umum DPP PDS 
Drs Arthur Kotambunan B.Sc dan 
Sekretaris Jenderal DPP PDS Jerry 
Kasenda S.Th lalu melaporkan Sek¬ 
retaris Jenderal DPP PDS, Sahat 
Sinaga dan beberapa orang DPP. 
Alasannya, karena menghalangi 
pengantian antar waktu (PAW). 
Merasa punya otoritas, membeku¬ 
kan sejumlah DPW daerah, terma¬ 
suk DPW Sumatera Utara. 

Sebelumnya, Arthur Kotambunan 
menerbitkan surat pemecatan ter¬ 
hadap tiga anggota DPRD Kaltim 
asal PDS yang pindah Parpol jadi 
Caleg Demokrat dan Hanura, yakni 
Yefta Berto, Maria Margartha Rini 
Puspa dan Artya fathra Marthin, 
untuk kemudian dilakukan PAW 
kepada calon penggantinya Sony 


Setiawan, Daut Patiung dan Apol- 
los Agustinus. 

Hal ini terkuak ketika pemberi¬ 
taan dari satu media di Kalimatan 
Timur, ada orang yang mengaku- 
ngaku DPP PDS melakukan pem¬ 
ecatan kepada anggota legislatif 
dari PDS. Agar hal ini tidak makin 
runyam, beberapa waktu lalu DPP 
PDS menggelar konferensi pers 
terkait menjelaskan adanya pen¬ 
gakuan pengurus DPP PDS. Ha¬ 
dir di dalam pertemuan itu anggota 
Sekjen DPP PDS Sahat Sinaga, 
dan sejumlah pengurus DPP. Juga 
hadir Dewan Pembina Bonar Si- 
mangunsong. 

“Kami perlu luruskan, bahwa 
pemberitaan di koran hari Kali¬ 
matan Timur yang menyebut saya 
dipecat oleh Plh itu tidak benar. 


Dan, PAW yang dilakukan oleh 
yang namanya Plh Ketua itu tidak 
sah. Karena itu, kami menghimbau 
ke seluruh pengurus PDS di Indo¬ 
nesia agar memahami bahwa surat 
yang dikeluarkan yang mengaku Plh 
itu tidak benar,” ujar Sekretaris Jen¬ 
deral DPP PDS Sahat Sinaga, Jumat 
(22/11/13) di kawasan Matraman, Ja¬ 
karta Timur. 

Lalu, apa yang dilakukan untuk 
mengatasi hal ini? “Dalam waktu 
dekat kami akan segera melakukan 


Munaslub untuk segera meneguhkan 
kembali kepengurusan DPP PDS. 
Saya berharap PDS tetap kokoh, 
karena partai ini walaupun tidak bisa 
menjadi anggota pemilu tahun 2014 
nanti, malah bagi saya justru itu kes¬ 
empatan untuk memperbaiki diri. Se¬ 
bab, kalau di Eropa partai politik tidak 
selalu ikut pemilu, tetapi masih punya 
peran untuk mengadvokasi masyara¬ 
kat tentang pemahaman politik, itu 
yang akan dilakukan PDS ke depan,” 
ujarnya. ^Hotman 
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Khotbah Populer 



Tersisih oleh Agama, 
Dapat Anugerah Perdana 



Pdt. Bigman Sirait 

Follow Q@bigmansirait 

G EMBALA adalah pe¬ 
kerja kasar yang jerih 
lelahnya acap tidak dil¬ 
irik orang. Sejak lama gembala 
dinilai sebagai profesi yang ti¬ 
dak bergengsi. Lebih parah lagi, 
gembala juga kerap dipandang 
sebagai bagian dari golongan 
pendosa oleh kelompok penikmat 
Taurat. Sebenarnya bukan tanpa 
alasan Ahli Taurat menyematkan 
label pendosa kepada para gem¬ 
bala. Tanpa sedikitpun hendak 
mengesampingkan banyak gem¬ 
bala yang baik, jujur dan setia ke¬ 
pada majikan/tuannya, realitanya 
tidak sedikit gembala yang justru 
bertindak sebaliknya: Tidak jujur. 

Kepada mereka dipercaya 
menggembalakan seratus ekor 
domba, tapi yang pulang ke kan¬ 
dang kurang dari seratus. Lalu, 
kepada tuannya, sang gembala 
mengaku jika domba yang hilang 
dimangsa srigala. Padahal, fakta 
sebenarnya domba itu mereka 
jual atau untuk dimakan sendi¬ 
ri. Tak heran jika kemudian Ahli 
Taurat mendiskualifikasi gembala 
dari agama dengan label pendo- 
sanya. Namun, yang sebenarnya 
patut disayangkan, label negatif 
itu pun dipukulratakan kepada 
semua gembala. Sehingga para 
gembala, entah jujur atau jahat, 
semua dipandang miring, didis¬ 
kriminasi dari komunitas sosial 
dan komunitas iman. Hampir 
dapat dipastikan, siapapun yang 
menjadi gembala, maka kepahi¬ 
tan, kepedihan, ketersingkiran 
dan keterasingan akan menjadi 


bagian hidup mereka. Gembala 
dilihat sebagai makhluk yang tia¬ 
da nilai, tak berarti apa-apa bagi 
agama pun komunitas masyara¬ 
kat di sekitarnya. 

Padahal, mereka hanyalah 
orang-orang yang lugu, seder¬ 
hana, awam. Gaya bicaranya 
memang sering spontan, apa 
adanya. Berbeda sama sekali 
dengan banyak orang pintar, pe¬ 
jabat, pemimpin, politikus, yang 
berbicara bukan lagi dengan 
suara hati, tapi kepalsuan. Tapi 
siapa nyana, justru kepada orang 
yang kepadanya disematkan 
label negatif itu, Allah pertama 
kali menyatakan berita suka¬ 
cita. Hampir sulit dibayangkan, 
orang yang dipandang tidak lay¬ 
ak mendapatkan suka-cita, keg¬ 
embiraan. Orang yang dianggap 
perlu disingkirkan, kepadanya 
Allah justru bermurah hati. Tak 
pelak, ketika berita Natal sampai 
ke telinga mereka, menghampiri 
mereka, maka respon pertama 
adalah luapan sukacita luar bi¬ 
asa. 

Bukankah seharusnya yang 
mendengar warta sukacita per¬ 
dana itu adalah orang yang pu¬ 
nya spiritualitas hebat dan iman 
yang tinggi, seperti ahli taurat 
misalnya. Tapi mengapa jus¬ 
tru kepada orang-orang yang 
dianggap pendosa itu Allah jus¬ 
tru mengampiri. Itulah penghar¬ 
gaan luarbiasa di Natal perdana. 
Mendapatkan pernghargaan, 
mendapatkan anugerah dalam 
kehinaan. Bagaimana tidak dise¬ 
but penghargaan dan anugerah? 
Bukankah Ahli Taurat, yang kat¬ 
anya “representatif Agama” itu 
sudah memberi stempel pendosa 
kepada mereka? Masakan orang 


berdosa layak mendapat warta 
sebegitu mulianya? 

Tetapi Allah, Bapa Sur¬ 
gawi teramat berbeda dengan 
ahli taurat. Dia yang nun jauh di 
sana, yang transenden itu rela 
turun ke bumi menemui mereka, 
memberi kehormatan luar biasa 
sebagai tamu perdana untuk 
mengunjungi Sang Natal seja¬ 
ti. Berkunjung di tempat di mana 
bayi kudus itu datang, untuk 
memberi keselamatan dan peng¬ 
harapan bagi umat manusia. Bu¬ 
kankah ini anugerah luar biasa? 

Dari tahun ke tahun orang 
merayakan hadirnya Yesus Kris¬ 
tus, juru selamat umat manusia 
ke dunia. Dialah manusia natal 
itu. Semua orang tampak bersu- 
kacita menyambutnya. Tapi di sisi 
berbeda masih saja ada orang 
yang bermuram durja. Mereka 
yang tersisih gara-gara label 
negatif yang disematkan orang 
kepadanya. Ya, diskriminasi ahli 
taurat kepada para gembala seo¬ 
lah terulang kembali. 


Di era kekiniaan pun, entah 
sadar atau tidak, banyak orang 
mengulang kesalahan dan keg¬ 
agalan ahli Taurat. Terlampau 
mudah orang menjatuhkan vo¬ 
nis: memukul rata semua orang, 
mengutuk semua orang, semen¬ 
tara diri enggan menilik atau 
memeriksa ke dalam. Ironisnya, 
justru pemimpin agama, pe¬ 
mimpin umat yang acap ber¬ 
laku demikian. Inilah gambaran 
penguasa agama yang memang 
bisa tampil mengerikan. Lukisan 
orang yang tanpa sadar telah 
mengkudeta Tuhan dan jabatan¬ 
nya, lantas menjadikan diri seb¬ 
agai Tuhan. Maka benarlah le¬ 
lucon yang berbunyi: “Jika Anda 
tidak bisa berkuasa layaknya 
seorang Presiden, maka berkua¬ 
salah sebagai pemimpin agama. 
Sebab pemimpin organisasi suci 
itu dapat sesuka hati memuaskan 
diri dengan ucapan semaunya, 
mengatasnamakan Allah, pada¬ 
hal palsu belaka.” 

Sungguh! Teramat berbahagia 


gembala yang dicap berdosa, 
daripada ahli Taurat, yang selalu 
berkata-kata indah, suci, namun 
perilakunya menyimpang dari 
tuntutan surga. Rasa diri hebat, 
sehingga berhak menghakimi 
orang dalam kuasa agama yang 
dimiliki. Bukan mustahil orang 
seperti ini akan mengarah ke¬ 
pada jalan akhir, neraka dan 
beroleh kebinasaan. 

Agama menyingkirkan gemba¬ 
la, menempatkan mereka pada 
status terendah, terbawah. Bu¬ 
kan saja tidak terpandang, tetapi 
juga terbuang. Penuh lumuran 
dosa, katanya. Gembala disisih¬ 
kan Ahli Taurat, tetapi Tuhan jus¬ 
tru mengangkat martabat mereka 
dengan penghormatan yang luar 
biasa. Di malam natal, mereka 
memperoleh anugerah dalam 
ketidaklayakan. Dari hal seperti 
ini orang dapat melihat, betapa 
Natal sejati menyentuh lapisan 
yang tak terbayangkan. Natal 
menyentuh kehinaan, jauh dari 
struktur logika pikir manusia ten¬ 
tang nilai dan kepatutan. Natal 
menyentuh kesendirian. Me¬ 
nyentuh keterpurukan dan keber- 
dosaan. Menjangkau apa yang 
tak terjangkau oleh agama. 

Natal hadir bukan sebagai 
lukisan pesta-pora dan hingar 
bingar dengan sejuta tata cara 
dan besarnya biaya. Natal selay¬ 
aknya mampir ke setiap insan, 
yang terpuruk, tersisih dan ters¬ 
ingkirkan. Sehingga makna dan 
anugerah Natal itu dapat dira¬ 
sai. Natal adalah cara bagaima¬ 
na berbagi rasa, agar sukacita 
menjadi milik semua orang, pun 
yang terhina seperti gembala. 

(disarikan dari Khotbah Pop¬ 
uler oleh Slawi) 


Pelita bagi Kakiku 
Mazmur 119:97-112 

Bait 13 dan 14 dari Mazmur 119 ini memaparkan tekad pemazmur 
menghidupkan firman Tuhan dalam dirinya agar hidupnya berkenan 
kepada Tuhan dan sanggup menghadapi tantangan apa pun dengan 
kekuatan dari Tuhan semata. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa keyakinan pemazmur akan firman Tuhan (98-100, 103- 
104, 105)? 

2. Apa tekad pemazmur dalam menjalani hidup ini dengan 
firman Tuhan (97, 101-102, 106, 111-112)? 

3. Apa tantangan yang dihadapi pemazmur dalam 
menjalankan tekadnya ini (107, 109-110)? 

4. Apa harapan atau permintaan pemazmur pada Tuhan agar 
sanggup menjalani hidup yang menerapkan firman Tuhan 
(107-108)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 



BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


A YAT 105 yang terkenal ini, 
bukan sekadar slogan un¬ 
tuk digemakan dalam pela¬ 
tihan-pelatihan BGA (Baca Gali 
Alkitab). Ayat ini bisa dikatakan 
sentral dari Mazmur 119. Apa yang 
pemazmur ungkapkan dari bait ke 
bait pada hakikatnya ialah suatu 
ungkapan refleksi dan penghay¬ 
atan akan kehidupan yang ber¬ 
sumber dan berdasar pada firman 
Tuhan. Tanpa firman Tuhan, hidup 
hanya ‘bak tumbuhan ataupun 
binatang, yaitu hidup semata ko¬ 
drati. Manusia diciptakan segam¬ 
bar dengan Allah, yang berarti 
inti kehidupannya ada pada Allah 
sendiri. Maka, tepatlah kata Tu¬ 
han Yesus, “manusia hidup bukan 
dari roti saja, tetapi dari setiap fir¬ 
man yang keluar dari mulut Allah” 
(Mat. 4:4). 


Demikian dalam dua bait ini, 
pemazmur mulai dengan sikap 
yang benar, yaitu mencintai Tau¬ 
rat (97). Lalu ia melanjutkannya 
dengan bertekad bulat untuk me¬ 
renungkan dan mempelajari Tau¬ 
rat (103-104) dan akhirnya mem¬ 
berlakukannya dalam kehidupan, 
apa pun yang terjadi (106, 112). 
Pemazmur menyadari Taurat 
memberinya hikmat yang melam¬ 
paui orang-orang bijak dan tipu 
daya musuh (98-100), sehingga 
menjauhkannya dari kejahatan 
(101-104). Bahkan penindasan 
dan ancaman pembinasaan tidak 
membuat pemazmur menyerah 
kalah dan tersesat dalam dosa 
(107-110). 

Pegangan hidup yang pasti 
dalam dunia ini bukan pada se¬ 
gala sesuatu yang dunia ini ta¬ 


warkan, yaitu kekayaan, kekua¬ 
saan, kenikmatan, dan seter¬ 
usnya. Semuanya itu bersifat 
sementara, dalam sekejap bisa 
hilang. Namun, firman yang hidup 
itulah yang menjadi kekuatan dan 
jaminan untuk menjalani hidup 
sekarang ini, walau tanpa semua 
yang dunia tawarkan. Juga un¬ 
tuk mencapai hidup yang akan 
datang, yaitu yang kekal. Bulat¬ 
kan tekad untuk merenungkan 
firman-Nya dan mematuhi segala 
perintah-Nya. Anda takkan ke¬ 
cewa. Ayo belajar BGA dengan 
kami. 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, 
diambil dari renungan tanggal 
1 Desember 2013 di Santapan 
Harian edisi November-De- 
sember 2013 terbitan Scripture 
Union Indonesia) 


1. Apa keyakinan Anda akan firman Tuhan? 

2. Bagaimana seharusnya keyakinan tersebut mendorong 
Anda melakukan sesuatu? 

3. Bagaimana menghadapi tantangan yang mencoba 
membelokkan keyakinan Anda dan menghentikan tekad 
Anda tersebut? 

Apa respons Anda? 

1. Sebut satu tekad Anda untuk memberlakukan firman Tuhan 
dalam hidup Anda! 

2. Rencanakan bagaimana Anda dapat melaksanakan tekad 
tersebut walaupun ada tantangan di dalam melakukannya! 

(oleh Hans Wuysang; Bandingkan hasil renungan Anda dengan 
SH 1 Desember 2013)_ 
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NATAL DAN KEKUASAAN 

Pdt. BigmanSirait 

Follow Q@bigmansirait 


K EKUASAAN sangat mem- 
abukkan, membuat orang 
rela membayar berapapun 
harganya. Bukan saja materi, bah¬ 
kan persahabatan juga bisa jadi 
korbannya. Segala cara jadi halal, 
demi kelanggengan kekuasaan. 
Amat sangat langka menemukan 
orang yang dengan rela, dalam 
kesadaran sendiri melepaskan 
kekuasaan, ketika waktunya tiba. 
Semua orang selalu merasa ma¬ 
sih mampu menjalankan kekua¬ 
saan, tapi sejatinya, terlalu cinta, 
terikat dan sulit melepaskannya. 
Kekuasaan telah banyak “me¬ 
makan korban” para pencintanya. 
Mereka menjadi lupa diri, lupa 
persahabatan, bahkan lupa ber- 
Tuhan. Kekuasaan sangat nikmat 
duniawi. Sekali duduk di sing¬ 
gasana kekuasaan, orang lupa 
berdiri, itu sindiran yang sangat 
pas menggambarkan daya magis 
kekuasaan. 

Kekuasaan itu pula yang me¬ 
warnai natal sehingga berdarah- 
darah. Adalah Herodes Agung, 
raja orang Yahudi, raja boneka 
Roma, pelaku utamanya. Kepi¬ 
awaian bertempur dan pengabdi¬ 
an Herodes membuat dia mener¬ 
ima gelar dari Roma, yaitu raja 
orang Yahudi. Selama 33 tahun 
kekuasaannya, Herodes tercatat 
sebagai raja boneka yang setia 
kepada Roma dengan prestasi 
tinggi. Namun sebagai pribadi, 
Herodes terkenal paranoid, pen¬ 
curiga parah. Dan, karena ke¬ 
curigaannya, dia tak segan-segan 
menyingkirkan anggota keluar¬ 
ganya, bahkan istrinya sendiri, 
yakni Mariamne. Keluarga besar 
Hasmonae, yaitu keluarga istrinya 
Mariamne, dibasmi habis oleh 
Herodes. Tak berhenti sampai 
di situ, sikap pencuriga Herodes 


membuat anak kandungnya send¬ 
iri, Aleksander dan Aristobulus, di¬ 
hukum mati, atas laporan saudara 
tiri sendiri. Namun, tak lama ke¬ 
mudian Antipater yang memfitnah 
saudara tirinya, juga dihukum 
mati oleh Herodes, juga karena 
balik dicurigai. Raja paranoid ini 
memang tergolong sadis meng¬ 
habisi orang yang dicurigainya 
mengganggu kekuasaannya. Ke¬ 
cintaan pada kekuasaan, dan si¬ 
kap paranoidnya yang menggila, 
telah membuat tahtanya penuh 
noda darah. Kekuasaan membuat 
orang mabuk, dan melintas batas 
manusiawi. Tak ada yang rela tu¬ 
run, tapi bersemangat menurunk¬ 
an. 

Berbanding terbalik dengan 
peristiwa natal. Ya, natal adalah 
peristiwa besar dimana Yesus 
Kristus, Raja Diraja, Penguasa 
surga, rela turun ke dunia. Me¬ 
ninggalkan tahta-Nya, melepas 
kekuasaan-Nya. Sangat men¬ 
cengangkan, tapi ironisnya, tak 
ada yang mengapresiasinya. 
Tindakan yang sama sekali tak 
popular, tak disukai, bahkan di¬ 
anggap sebagai sebuah kebodo¬ 
han, itulah pandangan manusia di 
sepanjang masa. Dalam Filipi 2:6- 
8, rasul Paulus mengungkapkan 
betapa Yesus Kristus yang dalam 
rupa Allah, setara dengan Allah, 
namun tidak mempertahankan¬ 
nya, bahkan sebaliknya, dengan 
rela Dia mengosongkan diri-Nya, 
menjadi sama dengan manusia. 
Dia menyangkali ke lllahian-Nya, 
melepas kekuasaan-Nya, menjadi 
sama dengan ciptaan-Nya yang 
terbatas dan terkurung dalam ru¬ 
ang dan waktu. Inilah semangat 
natal yang sejati. Rela melepas 
kekuasaan demi sebuah damai 
bagi orang yang diperkenan-Nya. 


Betapa luhurnya sifat natal. Andai 
saja semua orang yang menyebut 
dirinya Kristen memiliki sifat na¬ 
tal, betapa indahnya kehidupan 
bumi. Natal menunjukkan betapa 
kekuasaan bukanlah segala- 
galanya. Natal mengajar kita un¬ 
tuk memenangkan kehidupan jus¬ 
tru dengan melepas kekuasaan. 
Keunggulan iman Kristen yang 
harus dipahami dengan tepat, 
dan tidak terjebak dalam kekon¬ 
yolan sikap melepas karena tak 
mampu. Awas, jangan tergelincir 
memaknainya, sehingga membi¬ 
arkan kejahatan tak dihukum. 

Sisi lain kisah natal juga di¬ 
hadirkan di hadapan kita, betapa 
Herodes yang gila kekuasaan, 
tak mampu mendengar berita ten¬ 
tang adanya Raja Yahudi yang 
baru lahir. Apalagi dibawa oleh 
orang majus dari timur yang dike¬ 
nal bijaksana, ke istananya (Ma- 
tius 2:1-12). Istana adalah tempat 
yang tepat untuk menanyakan 
berita kelahiran seorang raja. Roh 
Kudus melalui bintang telah me¬ 
mimpin perjalanan mereka, dan 
membawa mereka ke istana yang 
kelak menjadi makna tersendiri 
dalam peristiwa natal. Herodes 
amat sangat terkejut atas pertan¬ 
yaan para Majus. Dan, yang pal¬ 
ing pasti amat sangat merasa ter¬ 
ancam. Bukankah dirinya adalah 
satu-satunya orang yang bergelar 
raja Yahudi, yang dianugerahkan 
oleh kekaisaran Roma! Gelar 
yang didapatnya dengan susah 
payah, kini ada yang memilikinya? 
Jelas keterkejutan besar. Para 
imam dan ahli taurat dikumpul¬ 
kan untuk mencari tahu di mana 
lahirnya Sang Raja? Imam dan 
ahli taurat, memang piawai dalam 
keilmuannya, tak sulit bagi mer¬ 
eka menterjemahkan pesan nabi 


Mikha. Betlehem itulah tempat¬ 
nya. Ini sangat berbeda dengan 
Yerusalem sebagai pusat kekua¬ 
saan, sementara Betlehem hany¬ 
alah sebuah kota kecil, jauh dari 
gambaran daerah kekuasaan. 
Tapi di sanalah Raja Yahudi, Ye¬ 
sus Kristus lahir. 

Mirisnya, setelah memberitahu¬ 
kan tempat Mesias, Raja Yahu¬ 
di lahir, para imam dan ahli taurat 
tak bergegas menuju Betlehem. 
Mereka menetap di istana, di 
Yerusalem, tempat pusat kekua¬ 
saan. Tampaknya para imam, ahli 
taurat, cinta mati pada kekua¬ 
saan, seperti pelayan masa kini 
yang cinta mati pada materi. Ah, 
betapa rohaninya jabatan mere¬ 
ka, tapi tidak hatinya. Kekuasaan 
telah membuat hati nurani mati, 
dan mereka terikat kuat pada bu¬ 
jukan nikmatnya kekuasaan. Jadi, 
jika imam dan ahli taurat cinta 
pada kekuasaan, maka tentu 
saja tak mengherankan jika raja 
Herodes yang bukan rohaniawan 
berpegang erat pada kekuasaan 
dengan segala cara. Natal telah 
menunjukkan kepada kita betapa 
buruknya wajah umat beragama. 
Penuh dengan ucap ayat suci, 
tapi hidup dalam kegelapan duni¬ 
awi. 

Sementara Herodes tak tinggal 
diam mendengar berita. Siasat 
diatur dengan keji, dan ketika 
tak berhasil maka pasukan pem¬ 
bunuh turun dengan perintah bi¬ 
adab: Habisi anak-anak sekitar 
Betlehem yang berusia 2 tahun 
kebawah! Betlehem menjadi kor¬ 
ban kekuasaan. Yerusalem telah 
menjadi pusat kekuasaan yang 
jauh dari Tuhan, sebaliknya han¬ 
ya menjadi hamba setan. Jerit 
pekik para ibu meratapi anaknya 
tak mengurangi semangat pa¬ 


sukan membunuh para bayi tak 
bedaya. Banyaknya korban jatuh 
tak membuat Herodes menyesali 
keputusannya, bahkan bertambah 
murka ketika tak bisa memastikan 
apakah Raja Yahudi yang dicari 
sudah dihabisi. Dan imam, ahli 
taurat, tetap menjalankan ritual¬ 
nya, berdoa, memuji dengan ke¬ 
pekatan hitamnya hati mereka. 
Ah, jahatnya orang yang dirasuk 
kekuasaan. Mereka menghalal¬ 
kan segala cara, bahkan mampu 
berbicara seakan orang suci. 
Gambaran kemunafikan yang 
dengan mudah Anda temukan 
di mana saja. Terlebih dalam diri 
para pemimpin yang rajin mem¬ 
bangun citra baik,padahal tak per¬ 
nah bertindak nyata. Menyatakan 
kesedihan tapi selalu asyik den¬ 
gan kesenangannya. Ah, kegilaan 
pada kekuasaan ternyata mem¬ 
bangun kreativitas untuk menipu. 
Dan, membuat penggila kekua¬ 
saan bahkan sangat “sempurna 
dalam berbuat dosa”. 

Natal dan kekuasaan, adalah 
fakta sejarah yang tak terban¬ 
tah. Menjadi pertanyaan penting, 
sekaligus menjadi perenungan 
mendalam akan sikap kita terha¬ 
dap kekuasaan. Kekuasaan bu¬ 
kanlah barang haram yang harus 
dihindari, tapi harus bisa dikuasai 
untuk menjadi alat kebaikan. Jika 
kekuasaan tak terkendali, bahkan 
menjadi penguasa kehidupan, 
maka ia akan merusak seluruh 
sendi kehidupan. Orang percaya 
harus berkuasa dengan seman¬ 
gat natal, untuk mengabdi dan 
mendamaikan. Namun juga untuk 
menghancurkan kepalsuan, ke¬ 
bebalan, dan kejahatan “berjubah 
agama”. 

Semoga semangat natal ada 
pada kita. Selamat hari natal. 
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pTogicmn Tv 3 Memu 

“Bijaksana AmsaF 

Be^reamu: Pdt Byrnun Girail 

indovislon Live Chcmnei 

Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
Pkl. 06.30 Wib, Pkl. 11,55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


e-rrail : pamaj/ayasan Webiile: www.yapama.cam 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 

Kamis : Q0.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani" 

Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 


TV Shine Initiatives & Satei lite 
Freq 3980 x, SR 29900 MSPS 
Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 


REFORMATA 





































EDIS1170 Tahun X 1 - 31 Desember 2013 


31 


|;re/ormata| 


Hikayat 



Hotman J. Lumban Gaol 


T OLERAN dekat palas 

horison. Horison berar¬ 

ti cakrawala yang luas. 
Seorang yang memiliki sikap hati 
toleran akan terlihat cara pandan¬ 
gnya laras, cakrawala berpikirnya 
waras. Berpikir toleran menyatu 
dalam dirinya, memiliki sifat luhur, 
yang menyandar melebihi batas 
dirinya. Orang-orang yang toler¬ 
an adalah komuni yang menghar¬ 
gai orang lain sebagai ciptaan Tu¬ 
han yang paling agung. Bahkan, 
jauh berjarak dari sekedar aspek 
keadilan sosial yang digadang- 
gadang hanya sekedar norma be¬ 
laka. 

Sejatinya, sebagai insan pari¬ 
purna ada sikap menghormati 
pada diri orang lain, karena ses¬ 
uatu yang melekat pada dirin¬ 
ya yaitu keagungan Tuhan. Orang 
lain sama seperti kita, itulah para¬ 
digma berpikir toleran. Perspektif 
demikian mesti terus tertanam, 
menancam di sanubari, diwar¬ 
iskan dan menjadi kepercayaan 
kepada generasi berikutnya untuk 
menggapai keagungan Tuhan. 
Hingga pada akhirnya berdampak 
pada perilaku tindak tanduk di ke¬ 
seharian setiap insan. 

Toleransi lawan dari intoleransi. 
Intoleransi tak menghargai orang 
lain. Raut intoleransi yang paling 
merusak, menyeramkan, tumbuh 
dari ketidaksiapan berbeda, khu¬ 
susnya pada agama. Intoleransi 
mengotori ensensi termulia ma¬ 
nusia sebagai ciptaan Tuhan. In¬ 
toleransi juga membucah hingga 
ke birokrasi, memunculkan Perda- 
Perda Syariah. Acap pemimpin 
daerah yang memperlakukan 
syariat berarti pemimpin yang in¬ 
toleransi. Padahal, pembentukan 
dan perberlakuan Perda itu me¬ 
langgar dan bertentangan dengan 
prinsip konstitusi dan Pancasila. 

Memang, soal Syariah agama, 
masih terjadi tarik-menarik di 
tingkat elit, masih silang pendapat, 
masih ada elit yang tidak setuju 
akan hal itu. Itu harus disyukuri. 
Namun bagaimana kondisinya di 
akar rumput? Sudah tentu berbe¬ 
da-beda pula. Ada yang toleran, 
tetapi tidak sendikit yang intoleran. 
Itu berdampak lebih menyengat. 


Intoleransi 


Pada gilirannya terjadi penolakan 
terhadap pendirian rumah ibadah. 
Atas nama mayoritas menolak 
pendirian rumah ibadah minoritas, 
sering terjadi gaduh. Kegaduhan 
yang terjadi sebab adanya kelom¬ 
pok yang memperkeruh kerukunan 
beragama antara minoritas dan 
mayoritas. 

Penolakan terhadap gereja mis¬ 
alnya. Kita miris mendengar ung¬ 
kapan warga, “Tidak boleh gereja 
berada di wilayah yang mayoritas 
Islam.” Jelas pemikiran seperti ini 
sudah melanggar konsitusi. Ses¬ 
ungguhnya di negara demokrasi 
berbasis kerakyatan seperti Indo¬ 
nesia ini, tidak 
boleh ada piki¬ 
ran minoritas- 
mayoritas. Hal 
ini hanya sebuah 
diksi berkadun- 
gan politis. Kata 
mayoritas dan 
minoritas send- 
iriadalah termi¬ 
nologi sosiologis 
untuk merujuk 
kuantitas individu 
yang berhimpun 
dalam suatu ke¬ 
satuan etnisitas. 

Kalau terus ter¬ 
jadi friksi, ben¬ 
turan yang terjadi karena penden- 
gungan tentang kekuatan mutlak 
mayoritas. 

Soal menjunjung toleransi, mari 
kita berkaca pada sejarah bangsa 
ini. Indonesia memiliki berjubel to¬ 
koh-tokoh yang menghargai toler¬ 
ansi. Satu yang amat kentara spirit 
tolerannya adalah presiden keem¬ 
pat Republik Indonesia Abdurah- 
man Wahid atau yang dikenal Gus 
Dur. Tak salah dia disebut Bapak 
Pluralisme, sebab telah memberi¬ 
kan inspirasi bagi kita semua ten¬ 
tang pentingnya menghargai ke¬ 
majemukan. Mari kita kenang dan 
buktikan spirit toleransinya. Yang 
saya maksud, isi sambutan Natal 
Nasional, 27 Desember 1999 yang 
disampaikan Gus Dur melampai 
batas toleransi. Bahkan, berusaha 
melebur batas-batas teologis anta- 
ragama. Salah satunya menyebut 
Injil dan Alquran yang menyebut 
Isa Almasih adalah Juru Selamat. 
Walau karena ucapannya itu men¬ 
gundang banyak cibiran dari ke¬ 
lompok garis keras. Tidak semua 
tokoh seberani Gus Dur, yang ban¬ 


yak malu-malu kucing. 

Sejarah mencatat semua per¬ 
ang dimulai dari tidak adanya 
toleransi. Artinya, intoleransi pe¬ 
nyubur kebencian, bentuk prilaku 
bodoh segelintir orang. Intoleransi 
juga penyubur kecurigaan, menu¬ 
tup pintu dialog. Friksi-friksi yang 
tidak bisa dibuka ruang diskusi 
akan membawa benturan baru. 
Penolakan terhadap orang lain. 
Yenny Wahid, puteri Abdurrah¬ 
man Wahid menyebut, maraknya 
penolakan yang terjadi terhadap 
pemeluk agama minoritas adalah 
bentuk intoleransi sosial. Dit¬ 
ambah lemahnya pemimpin dalam 


mengayomi masyarakat. “Setiap 
pemimpin, baik di tingkat daerah 
maupun nasional, seharusnya 
mengimplementasikan falsafah 
Bhineka Tunggal Ika, serta men¬ 
gamalkan falsafah kebersamaan 
dalam sebuah perbedaan kepada 
warganya.” Kita merenung bahwa 
pahlawan kita yang telah gugur 
demi memperjuangkan NKRI. 
Atas dasar toleransi. Mereka, para 
pahlawan terdahulu bersatu, seb¬ 
agai nilai yang mereka anut: biar 
berbeda-beda tetapi tetap satu jua. 

Lagi-lagi, intoleransi menutup 
beribu kesempatan, tapi menum¬ 
buhkan sejuta masalah. Setiap 
kita memang secara kodrati ber¬ 
beda. Kita jawab pertanyaan ini: 
Apakah kita bisa menerima perbe¬ 
daan orang lain? Apakah kita hidup 
lebih nyaman dengan orang yang 
sama dengan kita? Ataukah kita ti¬ 
dak bisa bergaul dengan tetangga 
kita, karena berbeda agama? Per¬ 
tanyaan seperti ini digelontorkan 
oleh orang-orang yang berpikiran 
toleran. Zuhairi Misrawi, Intelektu¬ 
al Muda NU, salah satu penggagas 


Lingkar Muda Indonesia gundah 
melihat intoleransi yang terjadi di 
Indonesia. 

Bagi Zuhairi, bila muncul pertan¬ 
yaan, mana lebih mudah, menjadi 
toleran atau intoleran? Ternyata in¬ 
toleran yang gampang dilakukan. 
Tak heran kekerasan, intimidasi, 
penyerangan sebuah kelompok 
terhadap kelompok lain, bahkan 
terorisme telah menjadi laku dari 
sebagian kelompok atau ormas. 
“Fakta intoleransi telah menyita 
perhatian banyak pihak untuk me¬ 
lihatnya sebagai problem yang ha¬ 
rus diselesaikan selekas mungkin. 
Tidak terelakkan, dari Presiden 
hingga masyara¬ 
kat biasa umum¬ 
nya resah dan 
gelisah atas me¬ 
luasnya aksi-aksi 
intoleran.” 

Kita tidak bo¬ 
leh lari dari ke¬ 
nyataan dunia 
yang berbeda. 
Mesti diingat, 
jelas, bahwa di 
dunia ini ada 
bermacam-ma¬ 
cam agama dan 
memiliki ajaran 
dan praktik yang 
berbeda. Bah¬ 
kan, perbedaan ajaran dan praktik 
juga bisa ditemukan di dalam satu 
agama yang sama. Namun, walau 
berbeda, falsafah di dalam ajaran 
agama-agama itu termaktup ber- 
relasi pada pentingnya menjaga 
toleransi. Di dalam ajaran Islam 
misalnya, ada hadis yang meri¬ 
wayatkan hal ini. Riwayat Bukhari 
menyebut, “Belum beriman se¬ 
seorang sampai dia mencintai 
saudaranya seperti dia mencintai 
dirinya sendiri.” Injil menyebut, 
“Segala sesuatu yang kamu ke¬ 
hendaki supaya orang berbuat ke¬ 
padamu, berbuatlah demikian juga 
kepada mereka.” Pun pada ajaran 
Hinduisme pada resume Dharma 
di Kitab Mahabharata mengatakan 
itu tugas mulia: “Jangan perlaku¬ 
kan orang lain yang akan menya- 
kitkanmu jika itu dilakukan kepad¬ 
amu.” Budha juga mengajarkan, 
“Suatu keadaan yang tidak meny¬ 
enangkan, bagaimana saya dapat 
melakukan yang sama terhadap 
orang lain.” 

Toleransi bukan berarti kita 
menerima pandangan bahwa 


semua agama itu sama. Lagi-lagi, 
ajaran dan praktik agama-aga¬ 
ma itu saling berbeda, bahkan di 
dalam satu agama yang sama bisa 
berbeda cara pandang, menaf¬ 
sir berbeda. Tak salah, kalau ka¬ 
langan agamawan yang percaya 
bahwa ajaran agama merekalah 
yang benar. Boleh saja hal itu ada, 
tetapi yang lebih penting bagaima¬ 
na memberi ruang, menghargai 
agama orang lain. Bukan berarti 
kita menerima ajaran agama orang 
lain. Toleransi yang dimaksud bu¬ 
kan untuk bersepakat mengenai 
hal itu. 

Intoleransi bisa jadi pada level 
pikiran, sikap, atau perilaku. Pikiran 
dan sikap akan memperkuat toler¬ 
ansi dalam tindakan. Maksudnya, 
agar bisa membiarkan orang lain 
melakukan apa yang menurutnya 
baik atau benar. Toleransi agama 
hanya berarti bahwa kita tengah 
menghormati hak orang lain untuk 
memeluk agamanya tanpa gang¬ 
guan apa pun. Ini didasarkan atas 
nilai-nilai Pancasila. Alih-alih agar 
toleran, kita tidak perlu menerima 
pandangan bahwa semua agama 
sama-sama bermanfaat, hanya 
menghargai perbedaan itu. Agar 
tidak terjadi benturan, friksi yang 
timbul karena perbedaan pendapat. 

Lalu, bagaimana kita menjaga si¬ 
kap untuk tetap berperilaku toleran. 
Kita mesti berkeluget-keluget untuk 
memperjuangkan toleransi, meng¬ 
hilangkan intoleransi. Orang yang 
menyadari pentingnya toleransi, 
menahan diri atau menghindar diri 
dari mengkritik kepercayaan orang 
lain. Manakala toleransi piluh, ker¬ 
ingkihan, dorongan-dorongan diri 
egosentris dimiliki orang yang tidak 
jujur terhadap diri sendiri,disanalah 
intoleran bersemai. 

Akhirnya, mendegungkan agar 
umat secara aktif bertindak, jangan 
diskriminatif terhadap orang lain 
berdasarkan suku, agama dan lain- 
lain. Sebagaimana kata Injil, sekali 
lagi diingatkan, jangan lakukan ter¬ 
hadap orang lain apa yang kamu 
sendiri tidak mau orang lain lakukan 
terhadapmu. Memaknai pesan Na¬ 
tal memahami arti kesederhanaan, 
kerendahan hati, dan kebaikan dari 
Yesus Kristus yang mau datang un¬ 
tuk semua umat. Mengajarkan un¬ 
tuk berbagi, menerima orang lain, 
bersahabat untuk semua orang, 
bentuk metamor dari toleransi, 
menjauhkan intoleransi. 




Suara Pengharapan 

Radio Furai io2,9oFM 

Teluk Dalam 

senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 

Menjangkau 
yang Tidak Terjangkau 




( T)i6erf{ati 
dan 

jMem6erf{ati 


Jl. Ratulangl II/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
streaming: http://radio.mitra.net.id 
facebook: Radio Syalom FM 
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SATURDAY 14 DECEMBER 2013 

MGK KEMAYORAN | GRAND BALLROOM 

lOth Floor 


6 PM 


A L P H 



MEGA 


“I am The Alpha and Omega, The First and The Last, 
The Beginning and The Etid. ” 

... -Rev 22:13 -- a .'- 


Successful Immanuel Ministry 

Ps. Andreas Melkisedek 

* Drama * 


FREE SNACKS & GIFTS 


Untuk Kalangan Sendiri 


REFORMATA 

















Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

II. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
TIP: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum RW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC: Rp. 4.000,-/mmk 



b,gwan sirai-t 


Dapatkan Segera Buku-buku Karya 
Pdt. Bigman Sirait 
Informasi : 021.3924229 


rssnBgit 


Apakah Anda punya keluhan berikut? 


Penyakit asthma menahun 
Punya masalah autoimun 
Alergi sering kambuh 
Anak sakit-sakitan & susah makan 
Sakit flu lama susah sembuh 
Gampang sakit kepala 
Gampang lelah dan penat 

Mungkin sistem imun Anda terlalu 
responsif atau malah terlalu lemah- 
Mungkin Anda butuh Transfer Factor, 
seperti jutaan konsumen setia kami 
di seluruh dunia- 


TF telah d sahkan penggunaannya d. transfTr^ctor 
seluruh RS di Rusia sebagai satu- sekarang juga? 
satunya immune support resmi jangan 

Digunakan oleh lebih dan 7.698.S7S sungkan-sungkan., 

rumah tangga di seluruh dunia sebagai HUBUNGI saya 
makanan pokok pendukung sistem Junijanty: 

imun s i Anda harus mencoba Q813Q3422Q33 



^ 


Kami melayani jual-beli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 

Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 


BUKU 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Dis¬ 
alib?" Surati ke PO BOX 6892 Jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, www. 
yabina.org, www.sabda.org, www. 
baritotimur.org, E-mail: apostolic. 
indonesia@gmail.com 


KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


LOWONGAN 


GKPI jemaat Menteng mem¬ 
butuhkan 1 orang pria/wanita 
sebagai tenaga pembukuan dengan 
syarat lulusan D3 pembukuan/ 
akuntansi, menguasai Computer 
yang terkait dengan keuangan. 
Lamaran ditujukan kepada BPH 
GKPI Jemaat Menteng, jl Cikini 
V no.5 Jakpus, telp. 31937731 
atau diemail ke gkpimtg@gmail. 
com, Lamaran paling lambat 7 
desember 2013. 





Itagaikan RAS lalo “ Reformata AafaSbeaaiiag 

Ketik uri di Browser Blackberry Anda: 

httO://38.96.175.20:5688 dff 


Terus Maju Memimpin. 

Kini REFORMATA hadir setiap hari 
dengan BERITA terkini, 

www.reformata.co 




rn.reformata.com 

p- | | I • 




http://www.youtube.com/refermatachannel 

Free Download Lebih dari 500 khotbah, Moment Inspirasi, bersama Pdt. Bigman Sirait 
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menyuarakan kebenaran dan keadilan 


Tel<*£ 


Ta¬ 


buku YANG AKAN MENJAWAB PERTANYAAN 
PALING MENDASAR DALAM HIDUP SETIAP ORANG: 


TOKO BUKU 




Apakah Arti Hidup Ini? 

Mengapa Aku Hidup 
di Dunia Ini? 

Apakah Tujuan 
Hidupku di Dunia Ini? 




THE 

PURPOSE 

DRIVEN 

LIFE 


pVP 


d tStor w ’ 
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M I L L 


Rick 
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warren t k ^ 


P Db P °^ 

Dr iven 
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«ardb^g N 0n 
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Telah diterjemahkan ke dalam 85 bahasa dan terjual lebih dari 32 juta eksemplar p@ T B lm manue, ^ 


PUSAT 

(021) 3900 790 

J/. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat 

Jakarta Utara 

(021) 45841779 

Wisma Gading Permai Menara C No. 30, 
Bulevar-Kelapa Gading 

Jakarta Barat 

(021) 563 0463 

J/. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren 

Jakarta Selatan 

(021) 720 7171 

Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah 

Bandung 

(022) 421 0921 

Jl. Cihampelas No. 76 C 

Surabaya 

(031) 545 7984 

Jl. Pregolan No. 27 

Batu (Malang) 

(0341) 595 745 

Jl. Diponegoro No. 127 

Manado 

(0431) 861 540 

Jl. Sam Ratulangi No. 101 


Shop on-line: www.immanuelbookstore.com 
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THE ART OF NAKAMICHI SPEAKER 


upcr 

tcrc: 


Cftttl Black 


tflftth nupporffng pmfile 
= AVHCP, ti$f>KPP 


hf3/1 ffSfree Firrtctjtfn witfi BiriH-irf MfGBpfrOin 


hliCfO OSB Cf\£rQmQ pori 
3.5iH/si AuK-h) fick 

$p&(ikw 


Tifn&Ahoiii $ 




I nliiand TSwer 5lh Fbur Jl. Ja d SuliTrun Kav 32. Jakaila | 021 - 5735354 


























